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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Connnected Mathematics Project (CMP)
terhadap kemandirian belajar dan kemampuan koneksi
matematis siswa kelas X. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain
quasi experimental yang berbentuk the nonequivalent
pretest-posttest control group design. Dengan teknik cluster
random sampling diperoleh sampel kelas X-12 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-10 sebagai kelas kontrol
Pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Berdasarkan
analisis data diperoleh hasil skor rata-rata angket
kemandirian belajar kelas eksperimen setelah perlakuan yaitu
67,03 dan kelas eksperimen sebelum perlakuan yaitu 62,01.
Dengan uji paired sample t-test diperoleh tpirng =11,266
> traper2,0301 dan uji N-gain diperoleh 0,14 maka terdapat
peningkatan dalam kategori rendah. Skor rata-rata posttest
kemampuan koneksi matematis siswa kelas eksperimen yaitu
51,88 dan kelas kontrol yaitu 44,79. Dengan uji independent
sample t-test diperoleh ty;tyng= 3,1482 > t14pe;=1,9949 pada
taraf signifikansi 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) efektif terhadap kemandirian belajar dan
kemampuan koneksi matematis siswa kelas X.

Kata Kunci : kemandirian belajar, kemampuan koneksi
matematis, model Connected Mathematics Project (CMP).
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses belajar yang
ditujukan untuk mengoptimalkan bakat dan kemampuan
secara maksimal individu sehingga mereka dapat
berfungsi dengan efektif dalam masyarakat (Abas, 2020).
Pendidikan memainkan peran penting untuk kehidupan
sebab dianggap sebagai kebutuhan pokok yang harus
dipenuhi sepanjang hidup. Seseorang tidak dapat
mengembangkan diri sesuai dengan cita-cita untuk
kemajuan, kesejahteraan, dan kebahagiaan yang sejalan
dengan nilai-nilai hidup mereka tanpa pendidikan.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengatur tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha terencana untuk menciptakan
suasana belajar di mana aktif mengembangkan potensi
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak, dan keterampilan yang diperlukan untuk diri.

Matematika diajarkan di berbagai tingkat
pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang mana setiap materi saling

1



terhubung atau berhubungan satu sama lain (Priyanto,
2012). Matematika  berperan krusial dalam
mengembangkan kemampuan berpikir setiap individu,
mempersiapkan mereka untuk bersaing dalam lingkungan
yang dinamis. Hal ini memungkinkan mereka
berkontribusi di berbagai bidang kehidupan sesuai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
terus  berkembang  (Trisniawati, 2017). Selain
mengajarkan rumus, matematika juga melatih siswa untuk
menghadapi dan memecahkan masalah sehari-hari.
Konsep dan struktur matematika membutuhkan
keterlibatan aktif dan konstruktif, di mana siswa mencari
keterkaitan antara konsep-konsep dan struktur tersebut.
Proses ini dikenal sebagai pemahaman koneksi
matematis, yang dapat diperoleh siswa melalui
pengalaman dari serangkaian kegiatan yang terencana

dengan baik.

Koneksi matematis ini membantu siswa membuat
koneksi antara pengetahuan baru dan yang sudah mereka
miliki sehingga mereka bisa lebih memahami materi
pelajaran. Ketika tidak ada koneksi matematis yang jelas,
siswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep matematika karena mereka harus

mengingat berbagai konsep secara terpisah. Menurut



Rohendi & Dulpaja (2013), Kemampuan koneksi
matematis adalah keahlian untuk mengenali dan
menunjukkan hubungan internal dan eksternal dalam
matematika, serta mengaitkan dengan disiplin ilmu lain
dan situasi kehidupan sehari-hari. Setiap konsep
matematika saling terhubung dalam pembelajaran dengan
mengidentifikasi dan memahami bagaimana hubungan
antar konsep matematis saling terkait, sehingga dapat
membentuk kesatuan yang terpadu (Musriliani, 2015).
Apabila siswa mampu mengaitkan konsep-konsep
matematika, maka pemahaman mereka terhadap
matematika akan menjadi lebih dalam dan berkelanjutan.

Menurut Hardi Suyitno (2019), Setiap konsep
operasi dalam matematika saling terkait erat dengan
konsep operasi lain dalam sistemnya yang pada dasarnya
matematika adalah bidang yang terintegrasi. Membuat
koneksi antar konsep berarti mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam, sementara memahami
suatu konsep berarti sedang mengenali dan memperkuat
hubungannya dengan konsep dalam matematika lainnya.
Siswa perlu memiliki kemampuan koneksi matematis
yang baik untuk mencapai hasil belajar yang optimal
dalam matematika (Dewi, 2013). Hal tersebut

menunjukkan sperlu ditingkatkannya kemampuan



koneksi matematis guna memperkuat ingatan siswa
terhadap materi yang dipelajari dan mencapai prestasi
belajar yang baik.

Penunjang keberhasilan siswa dalam belajar
matematika juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
terutama dalam diri siswa sendiri salah satunya adalah
kemandirian belajar. Sikap kemandirian belajar tercermin
saat seorang siswa mengambil inisiatif belajar sendiri,
memiliki dorongan tercapainya kompetensi, percaya diri,
dan bertanggung jawab terhadap tugasnya tanpa harus
bergantung pada bantuan teman-temannya. (Kurniasih,
Darwan, & Muchyidin, 2020). Kemandirian belajar
menggambarkan kemampuan siswa untuk aktif belajar
sendiri tanpa memerlukan bantuan dari orang lain.
Kemandirian belajar sangat penting bagi setiap siswa
dalam pembelajaran matematika karena siswa perlu aktif
berlatih secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan
matematika mereka.. Menurut Fatimah (2016) Sikap dan
kebiasaan belajar siswa mencerminkan kemandirian
dalam belajar matematika, termasuk kemampuan untuk
menganalisis, merumuskan, merancang program
pembelajaran matematika, memilih strategi
pembelajaran yang tepat, dan mengevaluasi hasil belajar

dengan akurat.



Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Sri Mukti
Atiningsih S.Pd., M.Si., selaku guru matematika kelas X di
SMAN 11 Semarang pada tanggal 23 Agustus 2023 yang
tertulis dalam lampiran 2 menunjukkan berkenaan
dengan belajar matematika kemampuan siswa untuk
membuat koneksi matematis masih memerlukan
peningkatan. Banyak siswa belum bisa menghubungkan
konsep atau materi yang sedang dipelajari dengan konsep
yang baru secara tepat, bahkan terkadang mereka lupa
dengan konsep yang sudah dipelajari sebelumnya. Dalam
penyelesaian masalah matematika siswa mengalami
kesulitan dalam memilih pendekatan yang tepat untuk
mencari jawaban dari permasalahan tersebut. Siswa
masih bingung membedakan antara pengaplikasian
metode dalam menentukan masalah matematika secara
menyeluruh. Siswa mengalami kesulitan lainnya seperti
dalam menjawab dan memahami soal cerita matematika
serta mengaplikasikan masalah matematika dalam situasi
kehidupan sehari-hari. Siswa belum bisa menggambarkan
masalah konstekstual dalam soal cerita ke dalam model
matematikanya untuk menentukan langkah-langkah
penyelesaiannya.

Para siswa  mengalami  kesulitan dalam

mengidentifikasi rumus yang relevan ketika menghadapi



masalah sehari-hari. Saat dihadapkan pada soal-soal
kontekstual kehidupan sehari-hari, banyak siswa
cenderung menjawab dengan angka atau pendekatan yang
tidak sesuai dengan konteks soal. Mereka juga jarang
dilatih untuk mengembangkan kemampuan mereka
dalam menjawab soal-soal yang memerlukan koneksi
matematis. Proses pembelajaran cenderung terbatas pada
mencatat, mendengarkan, dan meniru langkah-langkah
yang diajarkan oleh guru atau buku teks. Hal ini
menyebabkan siswa hanya menerima informasi dari
sumber-sumber tersebut tanpa memperoleh pemahaman
yang mendalam atau keterampilan yang diperlukan untuk
menerapkan matematika dalam situasi kehidupan nyata.
Hasil dari Program for International Student Assessment
(PISA) tahun 2018 menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menghubungkan konsep matematis masih
rendah, berada di peringkat ke-73 dari 79 negara dengan
rata-rata skor 379 dalam matematika (Supriyatno, 2019).

Dari hasil wawancara dengan bu Sri Mukti
Atiningsih S.Pd., M.Si,, selaku guru matematika kelas X di
SMAN 11 Semarang pada tanggal 23 Agustus 2023 yang
tertulis dalam lampiran 2 juga terungkap bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan

kemandirian belajar mereka dalam matematika. Sebagian



besar dari mereka belum mampu menyelesaikan tugas
sendiri atau menangani tantangan belajar secara mandiri.
Mereka sering kali kurang percaya diri dan kesulitan
mengatur diri dalam proses belajar. Saat diberikan soal
oleh guru, banyak siswa tidak yakin dengan kemampuan
mereka sendiri. Mereka cenderung mencari jawaban dari
teman tanpa memverifikasi kebenaran jawaban tersebut.
Siswa sering kali membutuhkan bantuan orang lain untuk
mengerjakan tugas yang seharusnya menjadi tugas
individu. Fenomena ini terlihat dalam keseragaman
jawaban antar siswa dalam mengerjakan tugas, meskipun
seharusnya tugas itu adalah untuk individu. Melihat
kondisi ini, diperlukan upaya untuk mengoptimalkan
peran siswa sebagai objek dan subjek pembelajaran.
Penggunaan pembelajaran kooperatif adalah salah
satu metode yang efektif untuk mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran matematika. Siswa dapat memiliki
kesempatan untuk saling berbagi pemahaman dan strategi
dalam menghadapi konsep-konsep matematika yang
kompleks. Diskusi antar siswa dapat membantu mereka
untuk menemukan solusi yang lebih baik dan mendalam
melalui pemikiran kritis dan refleksi bersama. Selain itu,
dengan bekerja dalam kelompok, siswa dapat belajar

untuk mendengarkan pendapat orang lain, menghargai



keragaman pemikiran, dan memperluas pandangan
mereka terhadap berbagai cara pendekatan terhadap
masalah matematika. Hal ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman  konsep  matematika, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial, kemandirian
belajar dan kerja sama siswa. Dengan demikian,
pembelajaran kooperatif menjadi strategi yang sangat
bermanfaat dalam memfasilitasi siswa untuk aktif dan
lebih efektif dalam memahami dan menguasai konsep-
konsep matematika yang sulit (Novita, 2014).
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan  berpikir siswa dan memperbaiki
kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep
matematis. Metode ini menuntut siswa belajar dan
berkolaborasi dalam kelompok kecil yang terdiri dari
anggota yang beragam. Pendekatan ini menekankan
kerjasama antar siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar (Hasanah & Himami, 2021)
Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang bisa
digunakan adalah Connected Mathematics Project (CMP).
Menurut Purwasi (2016), Connected Mathematics
Project (CMP) merupakan pendekatan pembelajaran yang

menekankan pada penyelesaian masalah yang dihadapi



siswa, di mana siswa aktif terlibat dalam proses yang
mudah diterapkan baik oleh guru maupun siswa. Dalam
proses pembelajaran siswa diajak untuk menghasilkan
pemahaman sendiri mengenai topik matematika yang
relevan. Proses pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) terdiri dari tiga tahap utama: pertama,
mengajukan masalah (launching problems); kedua,
mengeksplorasi (exploring); dan ketiga, menyimpulkan
(summarizing). Tujuan dari tahapan ini adalah untuk
merangsang siswa dalam memahami dan
menginterpretasikan masalah yang kompleks melalui
diskusi aktif.

Dalam tahap eksplorasi Connected Mathematics
Project (CMP), siswa aktif mengumpulkan data, berbagi
ide, mencari pola, dan merancang strategi penyelesaian
masalah, serta mengaitkan masalah dengan pengetahuan
matematika yang dimiliki (Lappan, 2002). Melalui tahap
eksplorasi (exploring), Connected Mathematics Project
(CMP) dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan
siswa dalam mengaitkan konsep matematis. Dalam
penerapan Connected Mathematics Project (CMP), siswa
diajak untuk menghubungkan pembelajaran matematika
dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu

mereka mengembangkan kemampuan untuk mengatasi
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berbagai masalah atau situasi yang mereka temui dalam
kehidupan mereka. Dengan demikian, siswa dapat dengan
lebih mudah memahami konsep matematika yang
diajarkan dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghubungkan konsep-konsep matematis (Sari, Saleh &
Nirwana, 2020).

Selain itu, diperlukannya memilih materi yang
sesuai untuk mengoptimalkan dalam melatih kemampuan
koneksi matematis siswa (Priyanto, 2012). Salah satunya
yaitu materi peluang kejadian majemuk. Peluang kejadian
majemuk adalah peluang dari dua atau lebih suatu
kejadian yang tejadi secara bersamaan. Materi peluang
kejadian majemuk terintegrasi dalam berbagai konsep
seperti perbandingan, probalititas, statistik dan
matematika dasar. Siswa belajar mengaplikasikan konsep-
konsep tersebut dalam berbagai kemungkinan kejadian
yang ditemui di bidang keilmuan lain maupun kehidupan
sehari-hari. Pemahaman tentang peluang suatu kejadian
membantu siswa untuk memprediksi hasil dari berbagai
kejadian, mempersiapkan diri menghadapi tantangan
matematis dan menerapkan matematika dalam berbagai
situasi (Supriyati, 2019).

Dengan menggunakan model Connected

Mathematics Project (CMP) dan materi peluang kejadian
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majemuk, siswa diajak untuk bekerja sama untuk
menyelesaikan masalah matematika melalui
pembelajaran yang mengedepankan diskusi dalam
kelompok yang sudah dibagi. Mereka bekerja sama untuk
mencari solusi dan menyajikan hasilnya. Model ini
memberikan kesempatan yang besar bagi siswa untuk
mengembangkan pemahaman matematika secara
individu, sambil juga mengintegrasikan matematika
dengan disiplin ilmu lainnya. Connected Mathematics
Project (CMP) memungkinkan siswa untuk belajar secara
mandiri melalui proyek-proyek yang diberikan, yang pada
gilirannya mendorong mereka untuk menjadi lebih
mandiri dalam proses belajar mereka. Oleh karena itu,
dengan adanya model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP) dapat mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis dan kemandirian belajar

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) Terhadap Kemandirian Belajar Dan
Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas X SMAN

11 Semarang”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah antara lain:

1. Dalam proses pembelajaran, terdapat siswa yang
masih bersikap pasif dengan hanya mendengarkan dan
mencatat apa yang disampaikan guru, mengakibatkan
kemampuan mereka dalam menghubungkan konsep
matematis belum optimal.

2. Siswa belum bisa menyatakan soal cerita ke dalam
model matematikanya untuk menentukan langkah-
langkah penyelesaiannya.

3. Kurangnya kesadaran siswa dalam inisiatif untuk
belajar sehingga menjadikan kemandirian belajar
masih rendah.

4. Penggunaan model maupun metode pembelajaran
yang kurang bervariasi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka batasan masalah dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas X SMA N 11
Semarang tahun ajaran 2023/2024.

2. Dalam penelitian ini, aspek yang diukur adalah
kemandirian belajar dan kemampuan koneksi

matematis siswa melalui model pembelajaran
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(Connected Mathematics Project) CMP.
Materi dalam penelitian ini adalah materi peluang

kejadian majemuk.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan

sebelumnya, peneliti menemukan dua rumusan masalah

yang akan menjadi fokus penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Apakah model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) efektif terhadap kemandirian belajar
siswa kelas X SMAN 11 Semarang?

Apakah model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) efektif terhadap kemampuan koneksi

matematis siswa kelas X SMAN 11 Semarang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) dapat efektif
terhadap kemandirian belajar kelas X SMAN 11
Semarang.

Untuk mengetahui apakah apakah model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) dapat efektif
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas X

SMAN 11 Semarang.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) dapat dimanfaatkan dalam penelitian yang
bertujuan untuk mengeksplorasi cara-cara untuk
meningkatkan wawasan keilmuan dan pengetahuan
baru dalam pembelajaran matematika. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap koneksi matematis, membuat kegiatan
pembelajaran lebih bermakna, dan berpotensi
meningkatkan prestasi belajar mereka.
2. Manfaat praktis
a. Bagisekolah
Menjadi masukan untuk menerapkan model
pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) sehingga dapat melatih dan menambah
kemampuan koneksi matematis siswa serta
terjadinya  peningkatan kemandirian belajar
siswa khususnya dalam pembelajaran

matematika.
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b. Bagiguru
Menambah referensi dalam penggunaan
model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) untuk pembelajaran matematika
agar terjadinya peningkatan dalam kemampuan
koneksi matematis siswa dan kemandirian belajar
siswa sehingga tercapai tujuan pembelajaran
secara maksimal.

c. Bagisiswa
Menerima pembelajaran di kelas dengan baik yang
dilakukan dirancang dan dilakukan secara mandiri
dan berdiskusi  sehingga siswa mampu
meningkatkan pemahaman koneksi matematis
dan kemandirian belajar.

d. Bagi peneliti
Menambah kajian dan pengalaman dalam
mengetahui pengaruh dalam menerapkan model
pembelajaran  Connected Mathematics Project
(CMP) terhadap kemampuan koneksi matematis
dan kemandirian belajar siswa kelas X SMAN 11

Semarang



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

a.

Efektivitas
Pengertian Efektivitas Pembelajaran

Kata "efektif" berasal dari bahasa Inggris "effective,"
yang mengacu pada sesuatu yang berhasil mencapai
tujuan atau membuahkan hasil yang diinginkan. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, "efektif" memiliki
beberapa definisi, antara lain sebagai akibat dari suatu
tindakan, pengaruh yang dihasilkan, atau kesan yang
timbul. Efektivitas dapat diartikan sebagai pencapaian
sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan (Susilo, 2013).
Dalam penelitian ini, kriteria efektivitas diukur melalui
tiga aspek berikut: (1) keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran dengan baik; (2) partisipasi
siswa dalam pembelajaran yang aktif; (3) pencapaian
ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Syaratnya adalah
bahwa aspek ketuntasan belajar harus terpenuhi.

Efektivitas, menurut Ravianto (2014), mengacu
pada sejauh mana pekerjaan diselesaikan sesuai dengan
standar yang ditetapkan serta sejauh mana individu

memenuhi harapan yang ada. Efektivitas pembelajaran
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adalah hasil dari interaksi antara siswa dan guru dalam
konteks pendidikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Ini meliputi aktivitas siswa, tanggapan terhadap
pembelajaran, dan pemahaman konsep yang diajarkan.
Penting untuk menciptakan interaksi yang produktif
antara siswa dan guru serta memperhatikan kondisi
sekolah, sarana-prasarana, dan media pembelajaran yang
mendukung perkembangan siswa secara optimal
(Rohmawati, 2015).

Berbagai sudut pandang dari yang telah dijelaskan,
efektivitas dapat disimpulkan sebagai ukuran yang
menggambarkan sejauh mana manajemen atau individu
berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hal ini
mencakup pencapaian tujuan baik dari segi kuantitas,
kualitas, dan ketepatan waktu. Dengan kata lain,
efektivitas mencerminkan kemampuan untuk memenuhi
standar yang telah ditetapkan dan memenuhi harapan
yang ada dalam konteks pencapaian tujuan yang
diinginkan.

Faktor Efektivitas Pembelajaran

Faktor-faktor = yang  mempengaruhi  efektivitas
pembelajaran adalah:

1) Tujuan

Perubahan merupakan hasil akhir dari proses
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pembelajaran, yang merupakan pencapaian dari
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ini
mencakup modifikasi dalam perasaan, pemikiran,
dan pola perilaku seseorang sebagai hasil dari
proses belajar yang dialami.

2) Peserta Didik
Siswa merespons dalam tiga cara: visual,
pendengaran, dan motorik.

3) Situasi
Sesuatu yang dapat dibentuk, didisiplinkan, dan
dikelola merupakan hal yang perlu diciptakan dan
diatur oleh seorang guru.

4) Guru
Dua kualitas utama yang dimiliki oleh guru adalah
keahlian  dalam  menggabungkan  berbagai
pendekatan pengajaran yang berbeda dan
fleksibilitas dalam menjelaskan peran-peran yang
berbeda yang harus dimainkan guru sesuai dengan
kebutuhan siswa mereka. Tugas guru adalah
menyesuaikan diri, dengan keadaan, lingkungan dan
tujuan belajar siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan

bahwa efektivitas pembelajaran tercapai jika terdapat

sikap dan respon yang baik dalam diri siswa untuk
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belajar. Selain itu, kesiapan siswa dan guru dalam
kegiatan pembelajaran dan metode pembelajaran
tertentu yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan. Oleh sebab itu pada penelitian ini
dikatakan efektif jika:

a) Kemandirian belajar setelah pembelajaran
model Connected Mathematics Project (CMP)
meningkat dari sebelum pembelajaran tanpa
model pembelajaran tersebut.

b) Kemampuan koneksi matematis siswa di kelas
eksperimen dengan model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) lebih
baik dari pada di kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional yaitu

pembelajaran dengan meteode ceramabh.

Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP)
Pengertian Connected Mathematics Project (CMP)

Model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) awalnya dikembangkan oleh Glenda
Lappan, Elizabeth Phillips, William Fitzgerald, dan Mary
Winter dari Michigan State University, bekerja sama
dengan guru-guru berpengalaman lainnya.
Pengembangan kurikulum ini didanai oleh National

Science Foundation (NSF) antara tahun 1991 dan 1997.
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Hasilnya, Connected Mathematics Project (CMP) menjadi
kurikulum matematika komprehensif untuk kelas
menengah. Connected Mathematics Project (CMP)
dirancang untuk membantu siswa memperluas
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
matematika yang esensial, meningkatkan keterampilan
dalam prosedur, serta mengembangkan kemampuan
berpikir dan penalaran (Asikin, 2002). Melalui
pendekatan ini, siswa bukan hanya belajar matematika
tetapi juga didorong untuk berkolaborasi dalam
memecahkan masalah, bekerja dalam berbagai konteks
(individu, berpasangan, kelompok kecil, atau seluruh
kelas), dan mengembangkan kemandirian belajar.
Kurikulum Connected Mathematics Project (CMP) ini
telah mengalami banyak iterasi dan peningkatan sejak
awal pengembangannya, dan terus digunakan di berbagai
sekolah untuk membantu siswa memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang matematika.

Menurut Rohendi dan Dulpaja (2013) Model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP)
adalah pendekatan dalam pembelajaran matematika yang
memberikan penekanan pada penggunaan prosedur,
pengetahuan, dan cara berpikir untuk mencapai

pemahaman yang lebih dalam tentang konsep-konsep
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matematika. Mereka menegaskan bahwa Connected
Mathematics Project (CMP) adalah model pembelajaran
berbasis proyek yang memberikan tugas proyek
matematika untuk mengembangkan pemahaman siswa
tentang berbagai topik matematika. Menurut National
Science Foundation (2014), tujuan dari model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP)
adalah mendukung siswa dan guru dalam
mengembangkan  pemahaman  matematika  serta
keterampilan untuk mengintegrasikannya dengan ilmu
pengetahuan lainnya.

Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan konsep
matematika secara konvensional, tetapi juga mendorong
siswa untuk bekerja sama, mengembangkan pemikiran
kritis, dan menjadi mandiri dalam proses pembelajaran.
Connected Mathematics Project (CMP) adalah pendekatan
pembelajaran matematika yang mendukung siswa dan
guru dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran
tersebut memungkinkan siswa untuk berdiskusi,
menyuarakan ide, dan menyelesaikan masalah melalui
kolaborasi, yang memperkuat keterlibatan aktif dan
pengembangan strategi penyelesaian masalah. Model ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman matematis

siswa dengan fokus pada pengembangan keterampilan
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berpikir Kritis. (Sartika & Rifa’i, 2018).

Dengan demikian, Connected Mathematics Project
(CMP) adalah model pembelajaran yang fokus pada
implementasi proyek-proyek matematika yang relevan
dengan konten pembelajaran matematika. Melalui
pendekatan ini, siswa diharapkan dapat mengambil
tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek-proyek
yang diberikan oleh guru.

Langkah-langkah Connected Mathematics Project (CMP)

Model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) melibatkan Peran guru dalam menyampaikan
informasi kepada siswa dan menginstruksikan langkah-
langkah  penyelesaian  masalah  dalam  proses
pembelajaran. Siswa kemudian diarahkan untuk
mengikuti dan berlatih dengan langkah-langkah tersebut.
Menurut Purwasi (2016), terdapat 3 alur utama model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP),
yaitu:

1) Launching Problem (Mengajukan Masalah)
Guru memperkenalkan masalah atau tantangan
matematika kepada siswa. Langkah ini bertujuan
untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa serta
mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk

merangsang pikiran mereka.
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2) Exploring (Mengeksplorasi)
Siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
mengeksplorasi masalah tersebut. Mereka
mengumpulkan data, mencari pola, mengembangkan
strategi penyelesaian, dan mencoba berbagai
pendekatan untuk memahami dan menyelesaikan
masalah.
3) Summarizing (Menyimpulkan)
Siswa dan guru melakukan diskusi untuk merangkum
hasil eksplorasi mereka. Mereka membagikan
penemuan, mengevaluasi proses, dan menyimpulkan
konsep-konsep matematika yang telah dipelajari.
Pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP)
tidak hanya mengajarkan siswa untuk memecahkan
masalah matematika, tetapi juga untuk memahami
konsep-konsep matematika secara mendalam melalui
eksplorasi aktif dan diskusi kolaboratif. siswa memiliki
kesempatan untuk bekerja secara perorangan, berdua,
dalam kelompok kecil, atau secara keseluruhan dalam
kelas untuk menemukan solusi untuk masalah
matematika. Tujuan utamanya bukan hanya untuk
meningkatkan keterampilan matematika, tetapi juga

untuk memperkuat kemandirian belajar siswa. Mereka
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didorong untuk mengambil inisiatif dalam menyelesaikan

masalah yang diberikan, yang pada akhirnya membantu

mereka mengembangkan keterampilan dalam pemecahan

masalah serta kemampuan untuk bekerja sama dalam tim.

Kelebihan Connected Mathematics Project (CMP)

Berikut ini adalah kelebihan dalam menerapkan

model pembelajaran Connected Mathematics Project

(CMP) yaitu:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan semangat siswa dalam belajar di
kelas.

Membangkitkan sikap positif dikalangan siswa dan
mampu mencari solusi terhadap berbagai masalah.
Menginspirasi siswa untuk meningkatkan dan
melatih  keterampilan  serta = kemampuan
komunikasinya.

Memberikan siswa kesempatan untuk belajar dan
mengimplementasikan proyek.

Diskusi kelompok dapat menghasilkan berbagai
alternatif pemecahan masalah.

Membuat pembelajaran sebagai proses di mana
siswa saling kolaborasi dalam menyelesaikan
masalah atau proyek yang sedang mereka jalani.
Memberikan peluang kepada siswa untuk

mengkomunikasikan ide-ide matematika yang
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diperolehnya (Lappan, 2002).
Koneksi Matematis
Pengertian Koneksi Matematis

Koneksi matematika merujuk pada hubungan
antara konsep-konsep matematika, baik dalam konteks
internal antara konsep-konsep tersebut maupun dalam
konteks eksternal dengan pengetahuan ilmu lain atau
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari (Maisyarah &
Surya). Secara internal, ini mencakup bagaimana konsep-
konsep seperti bilangan, aljabar, geometri, dan statistik
saling terkait dan mendukung satu sama lain. Secara
eksternal, koneksi matematika melibatkan aplikasi
matematika dalam bidang-bidang lain seperti fisika,
ekonomi, teknologi, dan kehidupan sehari-hari untuk
memecahkan masalah, membuat keputusan, atau
meramalkan peristiwa.

Koneksi matematika mencakup hubungan antara
konsep-konsep matematika, baik secara internal maupun
dengan disiplin ilmu lain atau aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari (Marisa et al, 2016). Dengan
demikian, kemampuan koneksi matematis memainkan
peran penting dalam memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi matematika dan mengembangkan

keterampilan berpikir yang lebih luas dan terintegrasi.
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Kemampuan ini bukan hanya membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran matematika di sekolah,
tetapi juga membantu mereka untuk mengaitkan dan
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian, kemampuan koneksi matematis
tidak hanya relevan dalam konteks pendidikan formal,
tetapi juga berperan penting dalam mempersiapkan siswa
untuk menjadi individu yang kompeten dan mampu
menggunakan matematika sebagai alat untuk berpikir dan
bertindak secara efektif dalam berbagai situasi kehidupan.
Macam-Macam Koneksi Matematis

Menurut Laili dan Puspasari (2018) ada beberapa
kegiatan yang dapat dianggap sebagai bagian dari
kemampuan koneksi matematis, seperti:

1) Mengaplikasikan dan menghubungkan berbagai
konsep dalam satu topik matematika.

2) Mengaitkan konsep antara berbagai topik
matematika.

3) Menggunakan  prinsip  matematika  untuk
menangani tantangan sehari-hari yang relevan.

4) Mengaplikasikan dan menghubungkan konsep
matematika dalam topik tersebut dengan disiplin

ilmu lain.
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Menurut Putri & Santosa (2015) koneksi matematis
dapat dibagi menjadi dua jenis: internal (menghubungkan
prinsip/konsep matematika) dan eksternal
(menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari). Dalam pembelajaran matematika, koneksi internal
selalu terjadi karena materi yang dipelajari saling terkait
dan digunakan sebagai dasar untuk materi yang lebih
lanjut. Keterkaitan ini memungkinkan konsep matematika
yang dipelajari berjalan secara berkelanjutan dan
terintegrasi. Di sisi lain, koneksi eksternal mengacu pada
pengembangan matematika tidak hanya dalam ranah
matematika, tetapi juga dalam konteks disiplin ilmu lain
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika dapat
diterapkan dan ditemukan relevansinya di luar konteks
matematika, memperluas penggunaan dan pemahaman
tentang matematika secara lebih luas.

Menurut Heris dan Utari (2017) koneksi
matematis terdiri dari lima kegiatan sebagai berikut:
1) Mencari hubungan antar berbagai representatif
konsep dan prosedur serta memahami hubungan
antar topik matematika.

2) Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama,
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mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain
dalam representasi yang ekuivalen.

3) Mencari hubungan berbagai representasikonsep dan
prosedur.

4) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain
atau kehidupan sehari hari.

5) Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik
matematika dan keterkaitan topik matematika
dengan topik di luar matematika.

Berdasarkan penjabaran tersebut, dalam penelitian
ini digunakan indikator kemampuan koneksi matematika
sesuai dengan kerangka yang dikemukakan oleh
Saminanto (2018), yang terdiri dari empat aspek yang
diukur yaitu:

1) Mengaitkan antar konsep matematika dalam satu
materi/topik yang sama.

2) Mengaitkan antar konsep matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya.

3) Mengaitkan matematika dengan bidang lain (ilmu
lain) selain matematika.

4) Mengaitkan matematika dengan kehidupan sehari-

hari siswa.
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Kemandirian Belajar
Pengertian kemandirian belajar

Kemandirian merujuk pada perilaku perorangan
dalam mengejar kehendak atau keinginannya tanpa harus
bergantung pada orang lain (Rachmayani, 2014). Dalam
konteks pendidikan, kemandirian adalah hal yang penting
bagi siswa dalam proses pembelajaran, sering disebut
sebagai sikap kemandirian belajar. Sikap ini diperlukan
agar setiap siswa dapat mengatur dirinya sendiri, disiplin,
dan bertanggung jawab atas proses pembelajarannya.

Menurut Mujiman (2011) mengungkapkan bahwa
kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang
dilakukan secara aktif dengan tujuan untuk menguasai
suatu kompetensi guna mengatasi masalah tertentu.
Kemandirian belajar ini dibangun atas dasar pengetahuan
atau kompetensi yang sudah dimiliki oleh siswa. Siswa
memiliki kebebasan untuk menetapkan tujuan, sumber
belajar, dan aktivitas sesuai dengan kebutuhan mereka
(Elis Nurhayati, 2017). Mereka aktif dalam menentukan
apa yang dipelajari dan bagaimana cara terbaik untuk
belajar. Namun, proses ini tetap diarahkan dan
disesuaikan dengan tujuan serta karakteristik konteks

dalam lingkungan pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa
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kemandirian belajar melibatkan keaktifan siswa dalam
mengelola proses belajar mereka sendiri, sambil
mempertimbangkan  faktor-faktor eksternal yang
mempengaruhi pembelajaran mereka.

Menurut Mudjiman (2011), belajar mandiri adalah
proses belajar yang aktif, dimotivasi oleh keinginan untuk
penguasaan kompetensi tertentu, dan bergantung pada
pengetahuan atau keterampilan yang sudah dimiliki
sebelumnya. Menurut Sitepu (2012), kemandirian dalam
pembelajaran adalah kemampuan siswa untuk
mengetahui materi apa yang perlu dipelajari, bagaimana
cara mempelajarinya, kemampuan untuk mencari sumber
belajar yang relevan, serta keterampilan dalam
mengumpulkan, memilih, dan mengolah informasi yang
diperoleh.

Menurut Widuroyekti (2021), kemandirian belajar
adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi masalah
secara mandiri tanpa bergantung pada bantuan orang lain.
Ketika menghadapi tugas yang sulit atau kurang menarik,
individu yang mandiri dalam belajar mampu
menyelesaikannya tanpa harus menunggu pertolongan
dari pihak lain. Selain itu, kemandirian belajar juga
mencakup kesiapan dan kemampuan individu untuk

belajar secara mandiri, dengan mengambil inisiatif sendiri
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dalam menentukan tujuan belajar, metode yang
digunakan, serta mengevaluasi hasil belajar, baik dengan
atau tanpa bantuan dari orang lain.

Dalam  konteks ini, kemandirian belajar
didefinisikan sebagai upaya siswa untuk aktif terlibat
dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan menguasai
kompetensi tertentu. Kemandirian siswa terwujud ketika
mereka mampu menyelesaikan tugas-tugas belajar tanpa
bergantung pada bantuan orang lain. Secara mendasar,
kemandirian melibatkan inisiatif individu, kemampuan
untuk mengatasi hambatan atau masalah, kepercayaan
diri, dan kemampuan untuk bertindak sendiri tanpa
memerlukan bantuan orang lain. Dengan demikian,
kemandirian belajar dapat disimpulkan sebagai proses
belajar yang dilakukan secara sadar, tanpa adanya
tekanan dari pihak lain, dan disertai tanggung jawab untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Indikator dalam Kemandirian Belajar
Menurut Widuroyekti et, al (2022) kemandirian
belajar mempunyai 5 aspek dan dapat dijadikan
indikator sebagai berikut:
1) Bebas bertanggung jawab dijabarkan 2 indikator
yaitu:

a. Mampu membuat keputusan sendiri, yang
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berarti mereka menggunakan pemikiran untuk
memilih solusi terbaik dalam penyelesaian
masalah, dengan tahapan yang teratur dalam
proses pengambilan keputusan.

b. Tidak menunda dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru sesuai dengan batas waktu
yang ditetapkan, tanpa menunda-nunda dalam
proses pengerjaannya.

2) Progresif dan ulet dijabarkan 1 indikator yaitu:
Tidak mudah menyerah dalam menghadapi masalah
artinya peserta didik menunjukkan ketahanan
mental yang tinggi dalam menghadapi tantangan,
selalu berusaha keras untuk mencapai tujuan
mereka, dan menganggap rintangan sebagai bagian
alami dari setiap upaya yang mereka lakukan.

3) Inisiatif atau kreatif dijabarkan 2 indikator yaitu:

a) Mempunyai ciri-ciri menyukai hal-hal yang baru
artinya saat peserta didik mencoba aktivitas
baru, mereka akan mengalami banyak hal baru
yang dapat dipelajari.

b) Mempunyai kreativitas yang tinggi artinya
Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk
menghasilkan kreativitas yang tinggi dalam

mengikuti pelajaran.
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Pengendalian diri dijabarkan 1 indikator yaitu:
Mampu berfikir sebelum bertindak artinya setiap
langkah yang diambil pasti akan berdampak, dan
siswa bertanggung jawab atas langkah-langkah
mereka. Oleh karena itu, mempertimbangkan
tindakan sebelum melakukannya adalah tindakan
proaktif yang penting untuk mencapai kesuksesan
pribadi.

Kemantapan diri dijabarkan 1 indikator yaitu:
Percaya pada kemampuan sendiri artinya siswa
memiliki keterampilan untuk meyakinkan diri
tentang kemampuan mereka sendiri atau
kemampuan untuk mengembangkan penilaian

positif terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar.

Faktor-faktor kemandirian belajar

Muhammad Nur Syam (2016), kemandirian belajar

dipengaruhi oleh dua faktor utama. Faktor pertama adalah

faktor internal, yang mencakup:

iy

2)
3)

Tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan.

Kesadaran akan hak dan kewajiban moral siswa.
Kematangan diri seperti konsep diri, motivasi, dan
perkembangan pikiran serta kreativitas secara

bertahap.
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4) Kesadaran untuk menjaga kesehatan fisik dan mental
dengan pola makan sehat, kebersihan, dan olahraga.

5) Disiplin diri dalam patuh terhadap aturan, hormat
pada orang lain, dan melakukan kewajiban.

Faktor kedua adalah faktor eksternal yang
mendukung kemandirian belajar melalui aspek seperti
kondisi kesehatan fisik dan mental yang optimal,
lingkungan tempat tinggal, dan sumber daya alam. Selain
itu, faktor sosial ekonomi, stabilitas keamanan, dan
keteraturan juga berperan penting. Interaksi sosial yang
harmonis, baik positif maupun negatif, juga berpengaruh
terhadap kemandirian belajar dalam konteks budaya dan

faktor lainnya secara keseluruhan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat
disimpulkan maka dalam penelitian ini menggunakan 5
aspek dan indikator-indikator kemandirian belajar yang
merupakan pendapat Widuroyekti et al., (2021) yaitu: (1)
bebas tanggung jawab, (2) progresif dan ulet, (3) inisiatif
atau kreatif, (4) pengendalian diri, (5) kemantapan diri.
Keseluruhan aspek dalam penelitian ini dapat dilihat

selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.

Materi
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Adapun materi yang digunakan pada penelitian di
kelas X ini adalah materi peluang kejadian majemuk yang
terdiri dari:

a. Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan
pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar
kemungkinan suatu kejadian terjadi, seperti saat
seseorang mengikuti ujian matematika, di mana
kemungkinan lulus atau tidak lulus, dengan opsi
remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah
ketika melihat seorang ibu hamil, di mana akan
mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin
bayi yaitu seorang laki-laki atau perempuan, dan
bisa juga bayinya kembar maka memiliki
kemungkinan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya
perempuan. Pemahaman tentang probabilitas
membantu kita dalam mengambil keputusan dan
memprediksi hasil dari berbagai kejadian dalam
kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian atau
percobaan yang terjadi lebih satu kali sehingga
menghasilkan kejadian baru yang disebut peluang

kejadian majemuk.
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b. Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep
matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa
istilah yang perlu diketahui dalam mempelajari
konsep peluang adalah sebagai berikut:

Jika n (4) = banyak kejadian A dan n (S) = banyaknya
ruang sampel dari suatu kejadian maka peluang

kejadian A adalah P(4) = %, A cS.

c. Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas
Kejadian A dan kejadian B dikatakan tidak saling
lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi
secara bersamaan.
Rumus:P (AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Keterangan:
P (A U B) = Peluang kejadian tidak saling lepas
P (4) = Peluang kejadian 4
P (B) = Peluang kejadian B
P (A N B) = Peluang irisan kejadian A dan kejadian B
d. Peluang Kejadian Saling Lepas
Kejadian A dan kejadian B dikatakan saling lepas
jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi
secara bersamaan.

Rumus:P (A UB)= P(A)+ P (B)
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Keterangan:

P (A U B) = Peluang kejadian saling lepas

P (4) = Peluang kejadian A

P (B) = Peluang kejadian B

Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian
saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi oleh
kejadian B atau sebaliknya.

Rumus:P (A NnB)= P(A)xP (B)

Keterangan:

P (AN B) =Peluang kejadian saling bebas

P (4) = Peluang kejadian A

P (B) = Peluang kejadian B.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini

antara lain:

1.

Penelitian oleh Tua Halomoan Harahap (2020)
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) Terhadap
Kemampuan Representasi Matematis”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model
pembelajaran Connected Mathematics Project
terhadap kemampuan representasi matematis siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai
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pretest dan posttest berturut-turut adalah 66,7241
dan 90,5172. Berdasarkan perhitungan, terdapat
peningkatan kemampuan representasi matematis
sebesar 46,6% setelah penerapan model Connected
Mathematics  Project  dibandingkan  dengan
sebelumnya menggunakan metode konvensional.

Penelitian oleh Yan Veriko Manik, dkk (2022) dengan
judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Connected
Mathematics Project Terhadap Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Di Smp Negeri 9 Pematangsiantar T.A
2022/2023”. Penelitian ini menghasilkan bahwa
terdapat Pengaruh model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP) terhadap kemampuan
koneksi Matematis siswa. Dari data hasil tes
kemampuan koneksi matematis siswa mencapai nilai
rata Rata pre-test pada kelas kontrol 52.19 dan
dikelas eksperimen 52,66. Sedangkan nilai rata-rata
Post-test pada kelas kontrol 79,219 dan kelas
eksperimen 83,125. Nilai rata rata pada kelas
Eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol(83,125 > 79,219). Hal tersebut membuktikan
bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan
kemampuan yang lebih signifikan setelah diberikan

perlakuan menggunakan model pembelajaran CMP,
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dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak
menerima perlakuan model pembelajaran CMP.

3. Penelitian oleh Ramdan Rismanto (2022) dengan
judul “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan
Kemandirian Belajar Siswa Melalui Pembelajaran
Connected Mathematics Project berbasis Science
Technology Engineering Mathematics”. Penelitian ini
melibatkan dua kelompok siswa, kelompok pertama
sebagai kelas eksperimen dan yang lain sebagai kelas
kontrol. Instrumen yang digunakan mencakup tes
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dan
angket untuk menilai tingkat kemandirian belajar
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak
ada perbedaan dalam peningkatan kemampuan
berpikir kreatif antara siswa yang mendapatkan
pembelajaran berbasis Connected Mathematics
Project berbasis Science, Technology, Engineering,
Mathematics dibandingkan dengan mereka yang
mendapatkan pembelajaran ekspositori, baik secara
keseluruhan maupun berdasarkan pemahaman awal
Matematika. Namun, terdapat perbedaan dalam
peningkatan kemandirian belajar siswa antara dua
kelompok tersebut.

4. Penelitian oleh Hidayah & Rochmad (2022) dengan
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judul “Mathematical Representation Ability of XI Grade
Students of Vocational High School (SMK) in Connected
Mathematics Project with Schoology Based On Student’
Independence”. Penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa Berdasarkan analisis dan pembahasan
merupakan representasi matematis siswa
berdasarkan kemandirian siswa menjadi hal yang
krusial, khususnya dalam penyelesaian masalah soal-
soal verbal. Guru harus memperhatikan kemandirian
siswa dalam belajar matematika. Agar guru
mengetahui kelebihan dan kekurangan guru dapat
memaksimalkan kemampuan siswa dan
memperbaiki kelemahan siswa.

Penelitian oleh Dedi Rohendi & Jojon Dulpaja (2013)
dengan judul “Connected Mathematics Project (CMP)
Model Based on Presentation Media to the
Mathematical Connection Ability ofJunior High School
Student”. Penelitian ini menganalisis data dari pretest,
posttest, dan lembar observasi terhadap siswa kelas
VII SMP Ujungjaya 2, dengan hasil sebagai berikut:
Pertama, kemampuan koneksi matematis siswa
meningkat secara signifikan saat menggunakan
model pembelajaran Connected Mathematics Project

(CMP) berbasis media presentasi dibandingkan
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dengan pembelajaran konvensional. Kedua, dari hasil
observasi, siswa menunjukkan antusiasme yang
tinggi dalam  belajar matematika  dengan
menggunakan CMP berbasis media presentasi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sangat bersemangat dan
tertarik dalam proses pembelajaran.Berdasarkan
kesimpulan di atas, pembelajaran matematika dengan
model Connected Mathematics Project (CMP) berbasis
media presentasi dapat meningkatkan kemampuan

koneksi matematis siswa.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan untuk membuat hubungan antar
konsep merupakan aspek krusial dalam pembelajaran
matematika. Ini adalah salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang sangat penting untuk dikembangkan
karena setiap konsep dalam matematika saling terkait.
Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika
dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk kemampuan
mereka untuk belajar secara mandiri. Ini mencakup sikap
siswa yang aktif mengambil inisiatif dalam pembelajaran,
memiliki motivasi untuk mencapai kompetensi, memiliki
keyakinan diri, dan mengemban tanggung jawab terhadap
tugas-tugas mereka sebagai siswa tanpa mengandalkan

bantuan orang lain.
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Pembelajaran dengan menggunakan Connected
Mathematics Project (CMP) fokus pada pemecahan
masalah yang disentralisasi dan didiskusikan oleh siswa.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk terlibat aktif
dalam proses belajar dan dapat diimplementasikan
dengan mudah oleh guru dan siswa. Selain itu, Connected
Mathematics Project (CMP) mendorong pembelajaran
kooperatif yang memfokuskan siswa untuk belajar
matematika melalui diskusi. Saat berdiskusi, siswa diajak
untuk mengemukakan pendapat mereka, yang dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan keberanian mereka.
Model ini tidak hanya melibatkan kerja dalam kelompok
tetapi juga antara siswa satu sama lain. Dengan
pendekatan ini, model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP) diharapkan dapat berdampak
positif pada koneksi matematis antar konsep serta pada

kemandirian belajar siswa.
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Kondisi Awal :
Siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada
soal-soal berbasis cerita yang berkaitan dengan topik
matematika, ilmu pengetahuan lain, dan kehidupan

sehari-hari

Kurangnya kesadaran siswa dalam

kemandirianbelajar

Siswa yang masih mengikuti penjelasan oleh guru dan
kurang berinisiatif belajar sendiri

[}

AKkibat yang ditimbulkan :

Kemandirian belajar dan Kemampuan Koneksi Matematis
Siswa Rendah

!

Solusi yang ditawarkan :

Pembelajaran dengan model Connected Mathematics

Project (CMP)
Model Connected Model Connected
Mathematics Project (CMP) Mathematics Project (CMP)
efektif terhadap efektif terhadap
kemandirian siswa pada kemampuan koneksi

materi peluang kejadian
majemuk kelas X SMA
Negeri 11 Semarang

matematis siswa pada
materi peluang kejadian
majemuk kelas X SMA N 11
Semarang

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini merupakan jawaban awal

terhadap rumusan masalah yang akan diuji kebenarannya.

Berikut adalah hipotesis penelitian ini:

1. Model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) efektif terhadap kemandirian siswa kelas X
SMAN 11 Semarang.

2.  Model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) efektif terhadap kemampuan koneksi matematis

siswa kelas X SMAN 11 Semarang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Quasi
Experimental dalam pendekatannya yang kuantitatif.
Salah satu karakteristik utama dari Quasi Experimental
adalah mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen (Lestari & Yudhanegara, 2015).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
The Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design.
Desain ini mulanya akan dilakukan pengambilan sampel
menggunakan teknik cluster random sampling yang
kemudian dilakukan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah memastikan bahwa
kemampuan siswa dalam kedua kelompok hampir sama
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih
secara acak. Kelas eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP), sedangkan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu

pembelajaran dengan metode ceramabh. Setelah itu, kedua

45
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kelompok mengikuti posttest dan kelas eksperimen
mengisi angket untuk kemudian menganalisis hasilnya
guna menguji hipotesis penelitian tentang perbedaan rata-

rata antara kedua kelompok tersebut.

Dengan demikian dibuat desain penelitian sebagai

berikut:
Pretest Perlakuan Posttest
01 X 02
03 - 04
Gambar 3. 1 Desain Penelitian
Keterangan:

01 : Pretest pada kelas eksperimen

0; : Posttest pada kelas eksperimen

O3 : Pretest pada kelas kontrol

04 : Posttest pada kelas kontrol

X : Pembelajaran Connected Mathemtics Project (CMP)

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh SMA N 11 Semarang yang
memiliki fasilitas yang mendukung penerapan materi
teori peluang kejadian majemuk dengan model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
Dimana siswa berperan aktif, berbagi ide dan setiap
langkah pembelajaran melibatkan keterampilan kognitif

dan efektif oleh siswa.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester II (genap) tahun
ajaran 2023/2024. Periode penelitian adalah waktu
pembelajaran materi teori peluang kejadian majemuk di
sekolah, yaitu pada tanggal 3 Mei 2024 sampai dengan
tanggal 20 Mei 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi merupakan suatu objek atau subjek yang

terlibat dalam proses pencarian data yang memiliki
kualitas dan karakteristik yang telah ditetapkan oleh
peneliti untuk pengumpulan datanya, dan dari situ
peneliti akan menarik kesimpulan (Sugiyono, 2017).
Populasi penelitian ini siswa kelas X SMAN 11 Semarang
tahun ajaran 2023/2024. Siswa kelas X SMAN 11
Semarang berjumlah 502 siswa yang terbagi dalam 14
kelas.

2. Sampel

Sugiyono (2017), sampel merupakan bagian dari

populasi dan dijadikan sebagai sumber data suatu
penelitian. Metode cluster random sampling digunakan
dalam sampel penelitian ini. Metode ini adalah cara paling
sederhana dalam pengambilan sampel karena memilih

kelompok sampel secara acak dari populasi. Penelitian ini
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memilih dua kelas secara acak yaitu kelas X-10 dan X-12.
Kemudian kedua kelas sampel diberi soal pretest untuk
diuji normalitas dan perbedaan rata-rata diantara kedua
sampel. Jika kedua telah teruji normalitas dan terdapat
kesamaan rata-rata antara kedua sampel ditentukan
secara acak sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol.

. Definisi Operasional Variabel

Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sugiyono (2017) varibel bebas merupakan
variabel yang memiliki pengaruh atau menyebabkan
perubahan atau munculnya variabel terikat. Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Connected Mathematics
Project (CMP) menjadi variabel bebas disimbolkan dengan
(X). Model pembelajaran ini melibatkan penggunaan
lembar aktivitas siswa (LAS) atau tugas proyek sebagai
salah satu komponennya.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Menurut Sugiyono (2017) variabel dependen atau
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas dalam sebuah penelitian. Dalam
konteks ini, kemandirian belajar (Y;) dan kemampuan
koneksi matematis (Y,) adalah variabel terikat.
Kemandirian belajar (Y;) diukur menggunakan angket

sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
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Connected Mathematics Project (CMP), sedangkan
kemampuan koneksi matematis (Y;) dinilai berdasarkan
nilai posttest setelah penerapan model tersebut.
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data
Tes Kemampuan Koneksi Matematis

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tes kemampuan komunikasi matematis
sebanyak dua kali yaitu pre-test dan posttest.Tes yang akan
dilakukan adalah tes tertulis berupa uraian. Tes tertulis ini
merupakan koreksi antar indikator kemampuan koneksi
matematis. Pretest dilakukan pada awal pembelajaran
untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi
diajukan terhadap kemampuan koneksi matematis.
Sedangkan posttest dilakukan pada akhir, untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan yang diperoleh.
Penyebaran Angket Kemandirian Belajar
Pembagian angket Kemandirian Belajar akan dilakukan
sebelum dan sesudah mengikuti Tes koneksi matematis
dengan menggunakan model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP). Skala likert dengan tabel skor
3.1 digunakan untuk menilai kemampuan kemandirian

belajar diri siswa.



2.

a.

50

Tabel 3. 1 Skor Skala Likert

L Skor
Penilaian Positif Negatif
Sangat Sesuai (S) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (KS) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

Sumber : (Arikunto, 2006)
Instrumen Penelitian

Instrumen Angket Kemandirian Belajar

Instrumen penelitian ini terdiri dari 15 pernyataan
yang menggambarkan positif dan 15 pernyataan yang
menggambarkan negatif. Angket ini akan diberikan
sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran CMP.
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima
pilihan respons." yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S),
kurang sesuai (KS), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak
sesuai (STS). Penilaian dilakukan dengan skala likert
dalam bentuk checklist.
Kemampuan Koneksi Matematis

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam mengaitkan konsep matematis
sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) mendapat
perlakuan model pembelajaran Connected Mathematics

Project (CMP). Soal tes kemampuan koneksi matematis
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berbentuk uraian yang pada awalnya disajikan kepada

siswa kelas XI yang telah menerima materi untuk uji coba

instrumen. Hasil uji instrumen kemudian dianalisis untuk

mengetahui validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran,

dan daya pembeda soal dari instrumen.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji Instrumen Angket Kemandirian Belajar

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen

penelitian perlu diuji coba dan dianalisis untuk menilai

validitas dan reliabilitasnya. Adapun analisis intrumen

soal meliputi:

a. Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi

seberapa tepat instrumen dapat mengukur konsep
yang dimaksudkan. Instrumen yang valid memiliki
tingkat keakuratan yang tinggi dalam pengukuran,
sedangkan instrumen yang belum valid memiliki
tingkat keakuratan yang rendah. Menurut Sugiyono
(2015) “valid berarti instrumen tersebut tepat dan
akurat untuk mengukur apa yang dimaksud atau
diukur oleh peneliti”. Pengujian validitas instrumen
pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi

product momen dari Karl Pearson dengan rumus:
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NYXY -QEXNQEY)
JINZXZ = (EX)DINEY?2 - (ZY)?)

Txy

Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi product moment
N = banyaknya responden

Y'x =jumlah skor X

'Y =jumlah skorY

Y'X2= jumlah kuadrat skor X

Y.Y2=jmlah kuadrat skor Y

Y XY=jumlah perkalian skor X dan skor Y

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasiry,,

digunakan kriteria menurut Guilford (1956) sebagai
berikut:

Tabel 3. 2 Kriteria Korelasi Validasi Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpre-tasi
0,90 <111 £1,00 Sangat tinggi Sangat baik
0,70 <111 < 0,90 Tinggi Baik
0,40 <111 < 0,70 Sedang Cukup baik
0,20 <111 <040 Rendah Buruk

r11 < 0,20 Sangat Rendah | Sangat Buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015)

Dalam uji tersebut, hasil korelasi 1xy = Tpitung
dibandingkan dengan nilai korelasi tabel product

moment dengan tingkat signifikansi 5%. Instrumen
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dianggap valid jika Thitung > Ttaper Sedangkan jika
Thitung < Ttabel didapatkan maka dianggap tidak
valid. Setelah dilakukan uji coba instrumen, soal yang
tidak wvalid tidak dapat digunakan dalam
pengumpulan data penelitian.
. Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan suatu proses
pengukuran Kkestabilan suatu instrumen dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha («) (Sundayana,
2018). Suatu kuesioner atau survei dikatakan reliabel
jika alpha minimumnya adalah 0,7 (Purnamasari &
Rusydi, 2022). Tingkat reliabilitas suatu instrumen
ditentukan oleh nilai koefisien korelasi antar setiap
butir soal atau ernyataan/pertanyaan dalam instrumen
tersebut, yang dilambangkan dengan r. Adapun rumus
Cronbach’s Alpha (a) yang digunakan untuk
perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai
berikut :

(ZS )2

(A ==7)

1 ((n D

(Lestari & Yudhanegara, 2015)
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Keterangan:
111 = Koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Y s;2 = varians skor butir soal ke-i
s, = varians skor total
Tolak ukur dalam penginterpretasian derajat
reliabilitas menurut Guilford (1959) disajikan dalam
Tabel 3.3 sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Kriteria Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefmefl Korelasi Interpretasi

Korelasi
0,90 <111 1,00 | Sangattinggi Sangat baik
0,70 <r11 < 0,90 Tinggi Baik
0,40 <r11 <0,70 Sedang Cukup baik
0,20 <111 < 0,40 Rendah Buruk

r11 < 0,20 Sangat Rendah | Sangat Buruk

(Lestari & Yudhanegara, 2015)
Reliabilitas instrumen tes dapat ditentukan
dengan menggunakan nilai koefisien korelasi r11. Jika
111 = 0,7 soal dianggap reliabel. Sedangkan jika
r11 < 0,7 soal dianggap tidak reliabel dan soal tidak
dapat digunakan.
2. Uji Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Uji instrumen pretest dan posttest kemampuan
koneksi matematis digunakan untuk mengetahui apakah

butir soal yang digunakan sudah layak atau tidak layak.
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Langkah-langkah wuji instrumen pretest dan posttest
sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji wvaliditas bertujuan untuk mengevaluasi
seberapa tepat instrumen dapat mengukur konsep
yang dimaksudkan. Instrumen yang valid memiliki
tingkat keakuratan yang tinggi dalam pengukuran,
sedangkan instrumen yang belum valid memiliki
tingkat keakuratan yang rendah. Menurut Sugiyono
(2015) “valid berarti instrumen tersebut tepat dan
akurat untuk mengukur apa yang dimaksud atau
diukur oleh peneliti”. Pengujian validitas instrumen
pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi

product momen dari Karl Pearson dengan rumus:

o NIXY — (T X)EY)
¥ JINEXE - XD(NZYE— (R Y)?)

Keterangan:

Txy = Koefisien korelasi product moment
N = banyaknya responden

Y'x =jumlah skor X

Y'Y =jumlah skorY

Y'X2=jumlah kuadrat skor X

).Y2=jmlah kuadrat skor Y
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Y XY=jumlah perkalian skor X dan skor Y

Dalam uji tersebut, hasil korelasi 7xy = T'hirung
dibandingkan dengan nilai korelasi tabel product
moment dengan tingkat signifikansi 5%. Instrumen
dianggap valid jika 7pitung > Ttaper Sedangkan jika
didapatkan 7piung < Ttaper Maka dianggap tidak
valid. Setelah dilakukan uji coba instrumen, soal
yang tidak valid tidak dapat digunakan dalam
pengumpulan data penelitian.
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas merupakan suatu proses
pengukuran kestabilan suatu instrumen dengan
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha («)
(Sundayana, 2018). Suatu kuesioner atau survei
dikatakan reliabel jika alpha minimumnya adalah 0,7
(Purnamasari & Rusydi, 2022). Tingkat reliabilitas
suatu instrumen ditentukan oleh nilai koefisien
korelasi antar setiap butir soal atau pernyataan
dalam instrumen tersebut yang dilambangkan
dengan r. Adapun rumus Cronbach’s Alpha () yang
digunakan untuk perhitungan reliabilitas instrumen

adalah sebagai berikut:
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n
(n-1)

£5;)?
(1~

11 = (

(Lestari & Yudhanegara, 2015)

Keterangan:
111 = Koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal
Y s;2 = varians skor butir soal ke-i
s;2 = varians skor total

Tolak ukur dalam penginterpretasian derajat
reliabilitas menurut Guilford (1959) disajikan dalam
Tabel 3.3. Reliabilitas instrumen tes dapat ditentukan
dengan menggunakan nilai koefisien korelasi ;4 . Jika
111 = 0,7 soal dianggap reliabel. Sedangkan jika 74
< 0,7 soal dianggap tidak reliabel dan soal tidak dapat
digunakan.
Tingkat Kesukaran

Indeks  kesulitan adalah  nilai  yang
mencerminkan seberapa sulitnya suatu pertanyaan
tes. Sebuah pertanyaan dianggap memiliki indeks
kesulitan yang optimal ketika butir soal tidak terlalu
mudah namun juga tidak terlalu sukar (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Adapun rumus untuk
menentukan tingkat kesukaran soal adalah sebagai

berikut :
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IK = X
SMI
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran butir soal
X = Rata-rata skor dalam butir soal
SMI = Skor Maksimum Ideal

Penafsiran indeks kesulitan yang baik
dinyatakan ketika sebuah soal memenuhi kriteria
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit (Lestari &
Yudhanegara, 2017). Adapun pada Tabel 3.4 berikut,
disajikan interpretasi indeks kesukaran soal

berdasarkan kriterianya.

Tabel 3. 4 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen

Indeks Kesukaran Interpretasi

IK = 0,00 Sangat sukar
0,00 <IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah

IK = 1,00 Sangat Mudah

d. Daya Pembeda
Daya pembeda (DP) suatu soal mengacu pada
kemampuannya dalam membedakan diantara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang
memiliki kemampuan rendah (Sundayana, 2018). Daya
pembeda soal mengacu pada Kemampuannya untuk

membedakan siswa yang mampu memberikan
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jawaban dengan tepat dan yang tidak mampu
menjawab dengan tepat (Lestari & Yudhanegara,
2015). Adapun rumus untuk menghitung daya

pembeda soal yaitu:

Xp — Xp

DP =
SMI

Keterangan:
D =Indeks daya pembeda butir soal
X, = Rata-rata skor siswa kelompok atas
Xp = Rata-rata skor siswa kelompok bawah
SMI = Skor maksimum ideal

Berdasarkan kriteria tersebut, indeks daya
pembeda soal adalah ukuran seberapa baik suatu
pertanyaan ujian atau tes dapat memisahkan siswa
yang berkinerja tinggi dari yang berkinerja rendah.
Semakin tinggi nilai indeks daya pembeda, semakin
baik soal tersebut dalam membedakan antara kedua
kelompok kemampuan tersebut, seperti yang
dinyatakan dalam Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen

Nilai Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20<DP <0,40 Cukup
0,00 < DP <0,20 Buruk
DP < 0,00 Sangat Buruk
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G. Teknik Analisis Data
1. Analisis Tahap Awal
Analisis data pada tahap awal dilakukan untuk

mengevaluasi apakah data yang akan digunakan dalam
penelitian menunjukkan konsistensi atau perbedaan
dalam kondisi awal. Skor pretest digunakan sebagai
indikator pada tahap awal analisis data ini. Adapun uji
yang dilakukan pada analisis tahap awal adalah sebagai
berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data skor tes kemampuan berpikir Kkritis
kelas populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji ini
biasanya digunakan pada data interval yaitu data
yang berbentuk kelompok (Sundayana, 2018).
Rumus yang digunakan dalam wuji normalitas
padapenelitian ini adalah Chi-Kuadrat (x?). Hipotesis
yang digunakanpada uji normalitas adalah:

H, : data berdistribusi normal
H, :data tidak berdistriusi normal
Langkah-langkah uji normalitas Chi-Kuadrat (?):
1) Menyusun data dan menentukan rentang dengan
cara data terbesar dikurangi data terkecil

2) Menentukan banyaknya kelas interval (k)
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4)
5)

6)

7)

8)

9)
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k=14 logn
Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval
Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas

Menghitung rata - rata dan simpangan baku

_\ _ Ix
Rata-rata (X) = E—’;‘
1

2_ 2
Simpangan baku (S) = /%

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan

Xi—X

rumus : z; = =

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva
normal dengan menggunakan tabel.
Menghitung frekuensi harapan berdasarkan

kurva dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat:
k

2 _ z (0; — Ep)?
X E,

i=1

Membandingkan harga Chi-Kuadrat dengan
tabel Chi-Kuadrat dengan taraf dignifikansi 5%.
Menarik Kesimpulan

Kriteria persyaratan untuk pengujian

normalitas adalah H, ditolak apabila thitung =

X%cape; Maka data tidak berdistribusi normal.
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Sedangkan H, diterima apabila <

X Zhitung
thabel maka data berdistribusi normal, di mana
dengan taraf signifikan 5% dan rumus derajat
kebebasan diterapkan dalam perhitungan ini dk=
k-3 (Sudjana, 2005).

Uji Homogenitas

Uji homogenitas tahap awal digunakan untuk
mengevaluasi apakah varians data sebelum dan
sesudah perlakuan sama (seragam) atau tidak. Dalam
uji homogenitas ini menggunakan uji F yang memiliki
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan Hipotesis
Hipotesis dalam uji digunakan dalam wuji ini

adalah sebagai berikut:

Hy: 012 = 032, varians homogen artinya varians
kedua kelas sama.
H{: 012 # 032, varians tidak homogen artinya

varians kedua kelas tidak sama.

Keterangan :
012 = varians untuk kelas X-10
022 = varians untuk kelas X-12
b) Menentukan statistik yang digunakan dengan

rumus :
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varians terbesar

Frit = : ;
HUng — parians terkecil

c¢) Menentukan derajat kebebasan (db)
Untuk db pembilang =n, - 1 ( varians terbesar)
dan db penyebut = n; - 1 (varians terkecil)

d) Menentukan nilai kritis pada Frabel

Fiaper= F (a)(dk1)(dkz)
e) Membuat kesimpulan
Apabila Fritung = Fraper maka  Ho
ditolak dan maka Fpityng < Fiaper Ho diterima,
berarti kedua data tersebut mempunyai
varians yang sama atau dapat dikatakan
homogen (Lestari & Yudhanegara, 2015).
c. Uji Kesamaan Rata-rata
Pada tahap awal, uji kesamaan rata-rata
digunakan untuk mengetahui terdapat perbedaan
yang signifikan dalam rata-rata antara dua sampel
data atau tidak. Data yang dianalisis adalah nilai
pretest, yang sebelumnya telah diuji untuk
mengetahui apakah memenuhi syarat normalitas dan
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji

independent sample t-test. (Lestari & Yudhanegara,
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2017). Uji hipotesis sebagai yang digunakan sebagai
berikut:

Hy: pl = u2, kedua kelas mempunyai rata-rata
kemampuan awal koneksi matematis yang
sama.

Hy: py # Yy kedua kelas mempunyai rata-rata
kemampuan awal koneksi matematis yang
tidak sama (terdapat perbedaan rata-rata).

Keterangan :

U1 = Rata-rata kemampuan awal koneksi matematis

siswa kelas X-10

Uz Rata-rata kemampuan awal koneksi matematis
siswa kelas X-12

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai uji
statistik adalah sebagai berikut:

Xi—-X,

Lhitung = 1 1
Sgabungan (n_1 + n_z)

) _ J(nl ~ st + (n, — s}
gabungan —

dengan

ng+n, —2
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Keterangan:
X, = rata-rata nilai kelas X-10
X,= rata-rata nilai kelas X-12

s#= variansi kelompok kelas X-10

sZ=variansi kelompok kelas X-12
n,= banyak siswa kelas X-10
n,= banyak siswa kelas X-12

Menentukan nilai kritis yang digunakan untuk
menentukan apakah hasil uji statistik dengan kriteria
pengujian yaitu tpiwung dibandingkan dengan tiepe:

dengan taraf signifikan a =5%, dk=ni+n; -2

sehingga trabei=t(0,05,dk).

Apabila tpityng > traper maka Ho ditolak dan
thitung < trapermaka Ho diterima artinya kedua
kelas memiliki rata-rata yang sama.

2. Analisis Data Akhir
a. Analisis Kemandirian Belajar
1) Uji Normalitas

Uji normalitas kemandirian belajar pada tahap
akhir dengan mengumpulkan data tentang
kemandirian belajar siswa sebelum dan setelah
menerapkan model pembelajaran CMP. Data tersebut

diuji untuk mengetahui berdistribusi normal atau
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tidak. Penelitian ini menggunakan Uji Chi-Kuadrat
untuk menguji kemandirian belajar. Langkah-langkah
pengujian ini serupa dengan tahap awal.

Kriteria  Persyaratan  untuk  pengujian

normalitas adalah H, ditolak apabila thitung >

thabel maka data tidak berdistribusi normal.

Sedangkan H, diterima apabila thitung < X% iabel
maka data berdistribusi normal, di mana dengan taraf
signifikan 5% dan rumus derajat kebebasan
diterapkan dalam perhitungan ini dk= k-3 (Sudjana,
2005).
Uji Paired Sample T-Test

Uji paired sample t-test (uji t berpasangan) yang
merupakan suatu pengujian hipotesis di mana data
yang digunakan merupakan pasangan atau
berhubungan erat antara observasi sebelum dan
sesudah perlakuan atau antara dua kondisi yang
berbeda pada subjek yang sama. Uji paired sample t-
test digunakan untuk menilai perbedaan rata-rata
antara dua kondisi atau waktu yang berbeda pada
sampel yang sama. Dalam konteks kemandirian
belajar kelas eksperimen, uji ini dilakukan guna untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang

signifikan dalam rata-rata kemandirian belajar
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sebelum dan sesudah diberlakukannya suatu

perlakuan atau intervensi.

Berikut adalah langkah - langkah uji paired

sample t - test sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis

Hy: pq < U, rata-rata kemandirian belajar kelas

eksperimen setelah mendapat perlakuan
model Connected Mathematics Project (CMP)
tidak lebih baik dibandingkan rata-rata
kemandirian belajar sebelum mendapat

perlakuan.

Hq: pq > Uy rata-rata kemandirian belajar kelas

eksperimen setelah mendapat perlakuan
model Connected Mathematics Project (CMP)
lebih baik dibandingkan rata-rata

kemandirian belajar sebelum mendapat

perlakuan.

Keterangan :

W1 = rata-rata kemandirian belajar kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan
model Connected Mathematics Project
(CMP).

W1 = rata-rata kemandirian belajar kelas

eksperimen sebelum mendapat
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perlakuanmodel Connected Mathematics
Project (CMP).
2. Menentukan nilai uji statistik atau (¢ntyng)

t XD
hitung = T ———
[ X
N(N-1)

D = perbedaan pasangan data

Keterangan:

Xp = rata-rata perbedaan pasangan data
d =D-xp
N =banyak data
3. Menentukan nilai kritis
Leabel=t (a;dk)
Keterangan:
a = taraf signifikansi (@ = 5%)
dk = Derajat kebebasan (dk = n — 1)
4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
thitung < tiaber maka Ho diterima
thitung > traver maka H; diterima
5. Menentukan kesimpulan
Jika tritung < travet maka Ho diterima dan H1
ditolak, artinya rata-rata kemandirian belajar
lebih rendah (tidak terdapat perbedaan) yang
signifikan antara sebelum perlakuan dan sesudah

perlakuan dengan model Connected Mathematics
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Project (CMP). Sebaliknya, jika thitung > travel
maka Hi diterima, artinya rata - rata
kemandirian belajar kelas eksperimen sesudah
menggunakan model Connected Mathematics
Project (CMP) lebih baik dari rata - rata
kemandirian belajar sebelum perlakuan (Lestari
& Yudhanegara, 2015).
3) Uji N-gain
Uji N-Gain ternormalisasi untuk menilai
kualitas peningkatan sejauh mana tercapainya
tujuan dari awal sebelum perlakuan hingga akhir
perlakuan dengan angket kemandirian belajar. Data
dianalisis melalui skor hasil angket. Rumus N - Gain
yang digunakan adalah sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2017).

Postest — Pretest

N — Gain =
Nilai maksimal — Pretest

Adapun kriteria dalam menentukan tinggi atau
rendahnya nilai N - Gain adalah sebagai berikut :

Tabel 3. 6 Kriteria N-gain

Nilai Kriteria

N — Gain = 0,70 Tinggi
0,30 < N — Gain < 0,70 Sedang
N — Gain < 0,30 Rendah
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b. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

1

2)

Uji Normalitas

Pada tahap akhir, uji normalitas dilakukan
dengan mengumpulkan data kemandirian belajar
siswa sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan
model pembelajaran . Connected Mathematics Project
(CMP). Data tersebut diuji untuk mengetahui
berdistribusi normal atau tidak Penelitian ini
menggunakan Uji Chi-Kuadrat untuk menguji
kemandirian belajar. Langkah-langkah pengujian ini
serupa dengan tahap awal.

Kriteria pengujian hipotesis jika nilai)(zhimng
< x%uper dengan taraf signifikan 5% maka data
berdistribusi normal atau Hy diterima, namun apabila
)(Zhitung > x2.pe data berdistribusi tidak normal atau
Hy ditolak (Sudjana, 2005).

Uji Homogenitas

Pada tahap akhir, uji homogenitas menggunakan
uji F untuk menentukan apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam variansi data antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berikut adalah langkah-langkah uji
homogenitas:

a) Menentukan Hipotesis

Hipotesis dalam uji digunakan dalam uji ini adalah
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sebagai berikut:

Hy: 012 = 022, data kemampuan koneksi matematis
kedua kelas mempunyai varians sama artinya
varians homogen.

H: 012 # 022, data kemampuan koneksi matematis
kedua kelas mempunyai varians yang tidak

sama artinya varians tidak homogen

Keterangan :

012 = varians untuk kelas eksperimen

0% = varians untuk kelas kontrol

Menentukan statistik yang digunakan dengan

rumus

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Menentukan derajat kebebasan (dk)
dk pembilang = n; - 1 ( varians terbesar)
dk penyebut = n, - 1 (varians terkecil)
Menentukan nilai kritis pada Feabel
Fiaper= F () (arn) dk2)
Membuat kesimpulan
Apabila  Fuiryng = Fraper maka Ho ditolak

dan maka Fpjtyng < Fraper Ho diterima, berarti

kedua data tersebut mempunyai varians yang
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sama atau dapat dikatakan homogen (Lestari &
Yudhanegara, 2015).
3) Uji Perbedaan Rata-Rata
Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk
menilai keefektifan model pembelajaran CMP dengan
kelas pembelajaran konvensional dengan melihat
rata-rata yang lebih baik. Data yang digunakan nilai
posttest yang valid, normalitas dan homogenitas.

Peneliti mengggunakan uji independent sample t-test

(Lestari & Yudhanegara, 2015). Adapun hipotesis

yang digunakan sebagai berikut:

Hy: pq < Uy, rata-rata kemampuan koneksi matematis
siswa yang menggunakan model Connected
Mathematics Project (CMP) tidak lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

H: puq > up, rata-rata kemampuan koneksi matematis
siswa yang menggunakan model Connected
Mathematics Project (CMP) lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Keterangan :

u1 = Rata-ratakelas eksperimen

Uz = Rata - rata kelas kontrol
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Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

B J(nl —1)s2 + (n, — 1)s?

S =
gabunngan n + n, — 2
dengan
X - X
thitung =
1 1
Sgabunngan (n_1 + n_z)
Keterangan:

X, = rata-rata kelas eksperimen
X,= rata-rata kelas kontrol

s?=variansi kelompok eksperimen

s2= variansi kelompok kontrol
n1= banyak siswa eksperimen
n,= banyak siswa kontrol

Menentukan nilai kritis dengan kriteria
pengujian yaitu tpiung dibandingkan dengan tieper
dengan taraf signifikan a =5%,dk=n1+n; -2
sehingga trabei=t(0,05,dk).

Apabila thitung < traber maka Ho diterima dan Hq
ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara pembelajaran Connected
Mathematic Project (CMP) dengan pembelajaran
konvensional. Sebaliknya, apabila thitung > travet

maka menerima H; artinya rata - rata
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kemampuan koneksi matematis kelas eksperimen
dengan menggunakan pembelajaran Connected
Mathematic Project (CMP) lebih baik dari rata - rata
kemampuan Kkoneksi matematis kelas  kontrol

dengan pembelajaran konvensional.



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 11 Semarang yang
beralamat di Jl. Lamper Tengah RT 01/RW 01 Semarang
Selatan pada tanggal 3 Mei 2024 hingga 20 Mei 2024.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N
11 Semarang pada tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri
dari 502 siswa dan terbagi menjadi 14 kelas. Terdapat dua
kelas yang dipilih secara acak, yaitu kelas X-10 dengan
jumlah 35 siswa dan kelas X-12 dengan jumlah 36 siswa.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang
menggunakan teknik eksperimen dengan desain The
Nonequivalent Pretest-Posttest Group Design. Eksperimen
adalah teknik penelitian yang dipergunakan untuk
menguji pengaruh dari suatu variabel terhadap variabel
lainnya. Penelitian eksperimen ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik
cluster random sampling, di mana dua kelas yang terpilih
adalah Kelas X-10 sebagai kelas kontrol dengan
menggunakan pembelajaran konvensional dengan

metode ceramah dan Kelas X-12 sebagai kelas eksperimen

75
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dengan menggunakan perlakuan dengan model
pembelajaran  Connected Mathematics Project (CMP).
Sebelum diberikan perlakuan (terapi), kedua kelas
memiliki kemampuan koneksi matematis yang sama. Hal
ini diukur melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
kesamaan rata-rata menggunakan skor pretest. Materi
yang diajarkan adalah mengenai peluang kejadian
majemuk pada semester genap dengan menggunakan
kurikulum merdeka belajar yang sedang diterapkan di
kelas X SMAN 11 Semarang.

Penelitian ini diawali dengan wawancara pra riset
dengan Sri Mukti Atiningsih, S.Pd., M.Si, selaku guru
matematika di SMAN 11 Semarang sebagai persiapan
penelitian untuk mengetahui masalah kemandirian dan
kemampuan koneksi matematis siswa. Kemudian untuk
mengukur kemandirian belajar siswa diberikan angket
kemandirian belajar sebelum perlakuan dan sesudah
perlakuan pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP). Penelitian ini juga menggunakan tes untuk
menilai kemampuan koneksi matematis siswa sebelum
diberikan perlakuan berupa pemecahan masalah soal
pretest dan sesudah diberikan perlakuan mengerjakan

soal posttest.
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Persiapan  sebelum melaksanakan kegiatan
penelitian dilakukan, peneliti dipastikan sudah membuat
kisi-kisi soal dan kunci jawaban kemampuan koneksi
matematis, uji coba soal pretest, uji coba postest, uji coba
angket kemandirian, pedoman penskoran dan modul ajar.
Uji coba soal pretest, posttest, dan angket kemandirian
belajar diberikan di kelas yang telah menerima materi
peluang kejadian majemuk yaitu kelas XI-D1 yang
berjumlah 30 siswa. Selanjutnya soal prestest yang sudah
sesuai diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol sebelum proses pembelajaran dilakukan. Proses
pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan menggunakan model pembelajaran berbeda
dengan materi yang sama yaitu peluang kejadian
majemuk.

Pelaksanaan proses pembelajaran pada kedua kelas
ini membutuhkan alokasi waktu selama 5 pertemuan tiap
kelasnya. Pertemuan pertama untuk pelaksanaan pretest
dan pengambilan data angket sebelum perlakuan,
pertemuan kedua sampai pertemuan keempat dilakukan
proses pembelajaran tatapmuka, dan pertemuan kelima
untuk pelaksanaan posttest dan pengambilan data angket
setelah perlakuan. Kegiatan pembelajaran kelas kontrol

dan kelas eksperimen dirincikan sebagai berikut:
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1. Proses Pembelajaran Pada Kelas Kontrol

Dalam penelitian ini kelas X-10 sebagai kelas
kontrol yang diajar menggunakan pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah. Alokasi waktu
yang digunakan untuk penelitian pada kelas kontrol
adalah 5 Kkali pertemuan (10 jam pelajaran).
Pertemuan pertama yaitu pelaksanaan tes soal pretest
berupa materi yang diajarkan sebelumnya yaitu
peluang suatu kejadian yang bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Soal pretest yang
diberikan berupa 5 soal uraian yang sebelumnya telah
di uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal.

Pertemuan kedua, saat memasuki kegiatan
pembelajaran guru menjelaskan materi peluang
kejadian saling lepas. Kemudian guru memberikan
latihan soal kepada siswa di papan tulis, setelah itu
siswa yang bisa mengerjakan dipersilahkan maju
untuk mengerjakan latihan soal di papan tulis. Hanya
sedikit siswa yang berani maju serta menjawab soal
dengan benar, siswa yang lainnya ada yang belum
memahami materi, ada yang tidak mau mencoba
mengerjakan, dan gaduh di dalam kelas. Pertemuan

ketiga, siswa diberikan materi peluang kejadian tidak
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saling lepas. Guru menjelaskan materi dan siswa
dipersilahkan untuk bertanya terkait hal dalam materi
yang belum dipahami. Kemudian guru memberikan
tugas individu dalam buku LKS siswa terkait materi
peluang kejadian tidak saling lepas dengan waktu 30
menit. Terdapat siswa yang tidak mengerjakannya
sendiri tapi menunggu hasil jawaban dari temannya
sehimgga ada beberapa kesamaan jawaban antara
siswa satu dengan yang lain dan siswa masih malu
untuk bertanya mengenai hal yang belum dipahami.
Pertemuan keempat, guru menggunakan
pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
dan diskusi. Dalam kegiatan pembelajaran ini guru
menjelaskan materi peluang kejadian saling bebas.
Kemudian guru membagi siswa menjadi 8 kelompok
dan diberikan soal untuk didiskusikan dalam waktu 20
menit. Setelah diskusi selesai dari perwakilan
kelompok dipersilahkan untuk menunjukkan salah
satu jawabannya di papan tulis secara bergantian
dengan kelompok lain. Namun, dalam pertemuan
keempat ini hanya sedikit siswa yang aktif dalam
diskusi dan terdapat siswa yang keliling berdiskusi
sendiri tidak dengan teman sekelompoknya sehingga

belum terjalannya proses diskusi dengan baik. Pada
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pertemuan yang kelima, siswa diberikan soal posttest
berupa uraian sebanyak 6 nomor dengan materi yang
telah diajarkan yaitu peluang kejadian majemuk.
Proses Pembelajaran Pada Kelas Eksperimen

Dalam penelitian ini kelas X-12 sebagai kelas
eksperimen yang diajar menggunakan pembelajaran
dengan model Connected Mathematics Project (CMP).
Alokasi waktu yang digunakan untuk penelitian pada
kelas eksperimen adalah 5 kali pertemuan (10 jam
pelajaran).

Pembelajaran di kelas eksperimen ini terdiri
dari 3 kegiatan, yakni pertama, pendahuluan meliputi
persiapan psikis dan fisik siswa, mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya dengan materi yang
dipelajari (apersepsi),  penyampaian  tujuan
pembelajaran, serta pemberian motivasi belajar.
Kedua, kegiatan inti meliputi tiga tahapan belajar
dalam model Connected Mathematics Project (CMP)
yakni, (1) tahap launching problems, pembagian siswa
menjadi beberapa kelompok oleh guru yang kemudian
diberikan masalah berupa tugas proyek yang disusun
dalam suatu LAS. Guru menjelaskan peraturan

masalah yang berlaku, konteks dan tantangan yang
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ada serta menghubungkan masalah yang diberikan
dengan pengetahuan yang sudah didapat siswa
sebelumnya atau dalam bidang lainnya; (2) tahap
exploring dengan siswa berdiskusi siswa dengan
kelompoknya dalam memecahkan masalah yang
diberikan dalam waktu yang telah ditentukan; (3)
tahap summarizing dengan penulisan simpulan dari
penyelesaian masalah serta presentasi hasil kerja
kelompok siswa untuk menemukan strategi yang
efisien. Ketiga, penutup meliputi penarikan simpulan
melalui tanya jawab antara siswa dan guru, pemberian
tugas rumah serta penyampaian materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan pertama yaitu pelaksanaan tes
soal pretest dan angket kemandirian belajar sebelum
perlakuan. Soal pretest terdiri dari 5 soal uraian dan
angket 26 butir soal angket yang sebelumnya telah di
uji validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal berupa  materi yang diajarkan
sebelumnya yaitu peluang suatu kejadian.

Pertemuan kedua, dilakukan pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) ditahap
launching problems guru menjelaskan materi yang

diajarkan secara singkat, kemudian siswa dibagi
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menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 6 orang siswa
yang diberikan masalah dalam bentuk LAS yang berisi
permasalahan. Siswa juga dituntun  untuk
memodelkan dan menvisualisasikan hubungan antara
kejadian yang saling terkait yaitu mengaitkan materi
peluang kejadian saling lepas dalam satu materi dan
materi lain yaitu bilangan genap dan ganjil dalam
suatu kejadian. Pada tahap exploring, siswa berdiskusi
dengan teman sekelompoknya untuk menyelesaikan
masalah dalam LAS. Siswa melakukan eksperimen
atau simulasi dengan menggunakan alat bantu seperti
kartu bernomor, dadu dan sebagainya sesuai dengan
kebutuhan. Terdapat interaksi siswa antara satu
dengan lainnya yang setiap siswa dituntut untuk
menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan
masalah LAS. Siswa diarahkan terlibat aktif dalam
proses diskusi kelompok atau refleksi pribadi tentang
konsep yang dipelajari, serta bagaimana konsep
tersebut dapat diterapkan dalam berbagai situasi
walaupun pada pertemuan ini proses diskusi belum
berjalan optimal. Pada tahap summarizing, setiap
kelompok akan mempresentasikan hasil yang sudah
didapatkan dari proses explorasi dan kelompok lain

harus memberikan pendapat terhadap kelompok yang
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presentasi dalam hal ini siswa dilatih untuk berani dan
bertanggung jawab dengan teman sekelompoknya.
Setelah presentasi, guru memfasilitasi diskusi kelas
tentang pendekatan yang diambil oleh kelompok
dalam menemukan konsep permasalahan dalam LAS,
keakuratan model matematika yang dibuat, dan cara
memperbaiki dan mengembangkan pemahaman
matematika siswa lebih lanjut. Beberapa kelompok
ada yang sudah berani untuk menyampaikan
pendapat dan mengemukakan secara jelas tentang
hasil diskusinya dan ada yang masih mau-malu
sehingga penyampaian hasil diskusinya kurang jelas.
Pada pertemuan ketiga, proses pembelajaran
dilakukan sama dengan peretemuan kedua. Siswa
dibagi menjadi 6 kelompok yang berbeda dengan
kelompok pertemuan sebelumnya dan juga diberikan
masalah dalam bentuk LAS yang berisi permasalahan
dan memodelkan serta menvisualisasikan hubungan
antara kejadian yang saling terkait untuk siswa
mengaitkan materi peluang kejadian tidak saling lepas
dalam satu materi dan materi lain yaitu perbandingan
dua bilangan dan bilangan ganjil dalam suatu kejadian.
Dalam aktivitas belajar siswa di pertemuan kedua

mengalami peningkatan dari pertemuan sebelumnya
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yang dimana siswa sudah lebih mudah memahami
materi yang disampaikan dan saat guru bertanya
mengenai materi yang disampaikan ada banyak siswa
yang menanggapi pertanyaan guru dan adanya
aktivitas diskusi yang terjadi saat penyampaian hasil
tugas LAS yang diberikan dengan baik seta saat siswa
tersebut diberikan tugas yang harus diselesaikan
siswa tersebut sudah mengerti bagaimana cara
menyelesaikan tugas yang diberikan secara mandiri.
Pada pertemuan keempat, proses pembelajaran
sama dengan pertemuan sebelumnya tetapi yang
membedakan yaitu kelompok belajar siswa dan
masalah dalam bentuk LAS yang berisi permasalahan
dan memodelkan serta menvisualisasikan hubungan
antara kejadian yang saling terkait untuk siswa
mengaitkan materi peluang kejadian saling bebas
dalam satu materi, dengan ilmu lain (ilmu produksi
dalam bisnis dan kehidupan sehari-hari). Aktivitas
siswa saat proses pembelajaran pada pertemuan ini
siswa mengalami peningkatan dalam respon terhadap
guru saat menjelaskan materi yang akan dibawakan
dalam pembelajaran dengan baik. Dalam pertemuan
ini juga siswa melakukan diskusi yang dimana diskusi

tersebut berjalan lebih efektif lagi dari pertemuan
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sebelumnya. Siswa sudah bisa menjelaskan mengenai
materi dan sudah mengerti maksud dari materi
tersebut yang bisa dilihat dalam LAS pertemuan ketiga
siswa mampu membuat contoh soal yang ditemui
dalam kehidupan sehari-hari beserta penyelesaianya
yang berhubungan dalam materi dan
mempresentasikannya dengan jelas.

Pada pertemuan kelima siswa dievaluasi
dengan diberikan soal posttest dan angket
kemandirian belajar setelah pembelajaan. Soal
posttest berupa uraian sebanyak 6 nomor dengan
materi yang telah diajarkan yaitu peluang kejadian
majemuk dan angket kemandirian belajar sebanyak
26 butir soal.

Setelah dilakukan proses pembelajaran pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan diperoleh data akhir
dari kemampuan koneksi matematis dan data angket
kemandirian belajar. Selanjutnya data tersebut diuji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis untuk
diperoleh kesimpulan dari penelitian.

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Analisis Uji Instrumen
Instrumen yang digunakan peneliti meliputi angket

koneksi matematis, soal pretest, soal posttest, dan
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kemampuan koneksi matematis. Oleh karena itu, perlu

dilakukan uji coba untuk mengevaluasi instrumen yang

layak digunakan. Berikut adalah hasil analisis instrument.

a.

iy

Instrument Angket Kemandirian Belajar
Uji Validitas

Uji validitas menentukan valid atau tidaknya
item kuesioner. Dengan menggunakan perhitungan
korelasi product moment, item kuesioner yang tidak
valid dihilangkan dan digunakan item kuesioner yang
valid. Butir angket dikatakan valid jika 7y, = r¢gper.
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 10, diperoleh hasil uji validitas angket
kemandirian belajar tahap awal dalam tabel 4.1
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Angket Kemandirian

Tahap 1

Butir Soal Txy Ttabel Ket.
1 0,6130 0,361 Vv
2 0,6140 0,361 \Y%
3 0,4080 0,361 \Y%
4 0,5597 0,361 \Y%
5 0,7915 0,361 \Y%
6 0,3870 0,361 \Y%
7 0,4772 0,361 \Y%
8 0,5961 0,361 \Y%
9 0,7061 0,361 \Y%
10 0,3213 0,361 TV




Butir Soal Txy Ttabel Ket.
11 0,5879 0,361 \
12 0,7430 0,361 \
13 0,4169 0,361 \
14 0,4074 0,361 \
15 0,0620 0,361 TV
16 0,4631 0,361 \
17 0,3668 0,361 \
18 0,4638 0,361 \
19 0,6174 0,361 \
20 0,5196 0,361 \
21 0,4004 0,361 \'
22 0,4884 0,361 \'
23 0,5603 0,361 \
24 0,6280 0,361 \'
25 0,4204 0,361 \
26 0,1452 0,361 TV
27 0,4273 0,361 \
28 0,3587 0,361 TV
29 0,7305 0,361 \
30 0,4911 0,361 \

87

Tabel 4.1 memperlihatkan 4 butir soal angket

yang tidak valid dan 26 butir soal angket yang valid.

Item Kkuesioner yang

tidak

valid kemudian

dikeluarkan. Kemudian perhitungan yang terdapat

pada lampiran 11, diperoleh hasil uji validitas angket

kemandirian tahap dua dalam tabel 4.2 sebagai

berikut:
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Validitas Angket Kemandirian

Belajar Tahap 2
Butir Soal Txy |Ttabel. Ket.
1 0,6313 | 0,361 \'/
2 0,6576 | 0,361 \'/
3 0,3720 | 0,361 Vv
4 0,5790 | 0,361 \
5 0,8054 | 0,361 \'/
6 0,4238 | 0,361 \'/
7 04612 | 0,361 \Y
8 0,6132 | 0,361 \'/
9 0,6748 | 0,361 \Y
11 0,5313 | 0,361 V
12 0,7526 | 0,361 V
13 0,4212 | 0,361 \'/
14 0,4164 | 0,361 Vv
16 0,4453 | 0,361 \Y
17 0,3768 | 0,361 Vv
18 0,5097 | 0,361 \Y
19 06118 | 0,361 \Y
20 0,5296 | 0,361 Vv
21 0,4254 | 0,361 \/
22 0,4865 | 0,361 v
23 0,5554 | 0,361 \Y
24 0,6037 | 0,361 Vv
25 0,4463 | 0,361 Vv
27 0,4521 | 0,361 Vv
29 0,7201 | 0,361 \Y
30 0,4981 | 0,361 \Y

Berdasarkan tabel 4.2 uji validitas angket
kemandirian tahap dua diperoleh keseluruhan angket
telah valid. Berikut adalah contoh perhitungan soal

nomor 1.
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NYXY - XXXV

Tey = JINIXZ—EXOHINTY2 - (ZY)?)
_ 30(11160) — (118)(2782)

" J(30(490) — (118)2)(30(262572) — (2782)%)
_ 334800 — 328276

T = J(14700 — 13924) (7877160 — 7739524)
~ 6524

= J(776)(137636)
6524

"™ = [{106805536)
6524

"y = 10334,67

Tey = 0,6313

Pada taraf signifikan 5% dengan N=30
diperoleh nilai 7r,,=0,361. Butir angket dikatakan
valid apabila 71,5 = Ttaper- Karena ry, = 0,6313 =
0,361 maka dapat disimpulkan bahwa butir angket
tersebut valid. Setelah seluruh angket valid, langkah
selanjutnya uji reliabilitas.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
besarnya konsistensi  suatu instrumen.
Menurut Purnamasari & Rusydi (2022) kuesioner

atau angket dikatakan reliabel jika minimal alpha 0,7.
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Dalam penelitian ini digunakan uji Cronbach's Alpha

dengan rumus:

K Y o;?
rp = =)

K-1 ( O'tz
_ 26 1 21,6598
1= 5—— -
26—1 158,2023

26
= (1-0,1369)

it g (0,8631)

r1 = (1,04)(0,8631)
r1 = 0,8976
Berdasarkan perhitungan yang terdapat pada
lampiran 13. Hasil perhitungan tersebut diperoleh
nilai r11 = 0,8976 yang mana dalam tabel 3.3 termasuk
kategori nilai yang tinggi.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas
pada angket kemandirian yang terdiri dari 30
pernyataan, ditemukan bahwa 26 pernyataan dinilai
valid dan 4 pernyataan dinilai tidak valid. Oleh karena
itu, yang dapat digunakan adalah 26 pernyataan yang
dinilai valid terdiri dari 13 pertanyaan positif dan 13
pertanyaan negatif diantaranya dengan nomor 1, 2, 3,
4,5,6,7,8,9,11,12,13,14,16,17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25,27, 29, dan 30.
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b. Instrumen Tes
1) Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2016), uji validitas
digunakan untuk menilai seberapa valid
instrumen pertanyaan yang digunakan dalam
penelitian. Instrumen yang valid adalah
instrumen yang digunakan secara eksklusif.
Dengan menggunakan uji korelasi product
moment, validitas penelitian ini diuji. Dengan
jumlah peserta sebanyak 30 orang, maka
dilakukan uji coba soal tes awal dan posttest.
Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan harga
r product moment, dengan taraf signifikan 5%.
Jika rxy 2 7waper maka instrumen dikatakan valid.
Berikut adalah perhitungan uji validitas soal
pretest pada lampiran 20, diperoleh hasil dalam
tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba Pretest

Butir | R hitung Rtabel | Keterangan

Soal
1 0,6694 0,361 Valid
2 0,7425 0,361 Valid
3 0,6875 0,361 Valid
4 0,7917 0,361 Valid
5 0,8273 0,361 Valid
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Uji validitas pada tabel 4.3 diperoleh 5 soal
yang valid sehingga kelima soal pretest tersebut
valid. Contoh di bawah ini menunjukkan cara

menghitung validitas item soal pretest nomor 2.

NYXY -QEXHEY)

T NS - G ODN RV - BV
~ 30(1363) — (89)(426)

o = JB0(301) — (89)2)(30(6532) — (426)2)
~ 40890 — 37914

o = /(9030 — 7921)(195960 — 181476)
~ 2976

T (1109) (14488
2976

™ (l6062756)
2976

" = 400784

Ty = 0,7425

Soal pretest dikatakan valid jika 7y, =

Traper. Dengan taraf signifikan 5% dan N=30
diperoleh r;44,=0,361. Karena 0,7425 = 0,361
maka soal pretest tersebut valid.

Selanjutnya  dilakukan uji  validitas
keseluruhan soal posttest kemampuan koneksi
matematis. Berikut adalah hasil perhitungan uji

validitas posttest pada lampiran 31, diperoleh



hasil dalam tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba Posttest

Tahap 1
Butir Txy Ttabel | Keterangan
Soal
1 0,7788 0,361 Valid
2 0,5656 0,361 Valid
3 0,1681 0,361 Tidak Valid
4 0,7005 0,361 Valid
5 0,7292 0,361 Valid
6 0,6209 0,361 Valid
7 0,2892 0,361 Tidak Valid
8 0,9009 0,361 Valid

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dua pertanyaan
tidak valid dan enam pertanyaan valid. Kemudian
pada perhitungan pada lampiran 32 terdapat uji
validitas tahap 2 dalam tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas Soal Uji Coba Posttest

Tahap 2
le:)t;f Txy Ttabel | Keterangan
1 0,7723 0,361 Valid
2 0,6321 0,361 Valid
4 0,6849 0,361 Valid
5 0,7478 0,361 Valid
6 0,6945 0,361 Valid
8 0,9131 0,361 Valid
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Dari tabel 4.5 didapatkan keseluruhan soal
valid. Berikut contoh uji validitas nomor 2

NYXY -QZXQY)

Txy = JVINIX2—EXHINIY2 - (XY)?)
_ 30(1383) — (77)(500)

T JGB0229) = (77)7)(30(9126) — (500)2)
_ 40490 — 38500

Ty = /(6870 — 5929)(273780 — 250000)
~ 2990

RNV eFZD)
2990

™" J@z2376980)

2990
" = 4730,43
Tey = 0,6321

Butir soal posttest dikatakan valid apabila
Tyy = Tiapel dengan signifikansi 5% dan N=30
memperoleh 7.4, = 0,361. karena 0,6321> 0,361
termasuk dalam kriteria valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai
seberapa kokohnya konsistensi suatu alat pengukur
atau tes dalam menghasilkan hasil yang seragam jika

digunakan berkali-kali. Menurut Purnamasari &
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Rusydi (2022) kuesioner atau angket dikatakan
reliabel jika minimal alpha 0,7. Dalam penelitian ini
digunakan uji Cronbach's Alpha dalam soal uji coba

pretest dengan rumus:

O'tz )

5 6,0092
=\ Tees
5-1 16,648

iy = %(1 ~0,361)

_ _k Yoi?
r= (1=

r11 == (0,639)
r1 = (1,25)(0,639)
r1 = 0,7988

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada
lampiran 22. Hasil perhitungan tersebut diperoleh
nilai r;,=0,7988 yang mana dalam tabel 4.3 termasuk
kategori nilai yang tinggi.

Selanjutnya uji Cronbach's Alpha dalam soal uji

coba posttest dengan rumus:

)

_ k Yoi?
"= _k—l( -

O'tz

I 6( 8,283)
117 g1 27,333

Ty = 2(1 —0,303)

T = g (0,697)
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111 = 0,8364

Dari hasil perhitungan yang terdapat pada
lampiran 34. Hasil perhitungan tersebut diperoleh
nilai r;;= 0,8364 yang mana dalam tabel 4.5
termasuk kategori nilai yang tinggi.

Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas,
instrumen pretest terdiri dari 5 butir soal yang
semuanya valid. Sementara itu, instrumen posttest
terdiri dari 8 pertanyaan, di mana 6 pertanyaan
dianggap valid dan 2 pertanyaan tidak valid. Oleh
karena itu, untuk mengukur kemampuan koneksi
matematis siswa, dapat digunakan 5 soal dari pretest
(nomor 1, 2, 3, 4, dan 5) serta 6 soal dari posttest
(nomor 1, 2, 4, 5, 6, dan 8) yang telah terbukti valid
dan reliabel.

Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran adalah nilai yang
menunjukkan seberapa sulit atau mudah suatu
pertanyaan dalam sebuah tes. Nilai ini memberikan
gambaran tentang seberapa baik peserta mampu
menjawab pertanyaan tersebut. Perhitungan hasil
analisis tingkat kesukaran butir soal pretest pada

lampiran 22 terdapat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
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Tabel 4. 6 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Pretest
No. TK Ket.
0,6 Sedang

0,7417 Mudah
0,6417 Sedang
0,6067 Sedang
0,2026 Sukar

UG WIN| =

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh 1 butir dalam
kriteria mudah, 3 butir dalam kriteria sedang, dan 1
butir dalam kriteria sukar. Berikut contoh

perhitungan soal nomor 2

X
IK =
2,9667
- a4
IK = 0,7417

Tingkat kesukaran soal nomor 2 memperoleh
nilai 0,4944, maka berdasarkan kriteria pada tabel 3.4
dalam kriteria mudah.

Berdasarkan perhitungan analisis tingkat
kesukaran soal posttest dalam lampiran 34, diperoleh

dalam tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal Uji

Coba Posttest
Soal TK Ket.
1 0,6667 Sedang

2 0,4278 Sedang
4 0,6133 Sedang
5 0,46 Sedang
6 0,52 Sedang
8 0,1641 Sukar

Dari tabel 4.8 diketahui 4 butir soal dalam
kriteria sedang dan 1 butir soal dalam kriteria sukar.

Berikut contoh tingkat kesukaran soal nomor 2.

X
IK =
2,5667
- 6
IK = 0,4278

Tingkat kesukaran soal posttest nomor 2
diperoleh nilai 0,4278 berdasarkan kriteria tingkat
kesukaran instrument pada tabel 3.4 soal nomor 3
dikatakan sedang.

Daya Pembeda

Uji pembedaan soal digunakan untuk
mengetahui apakah benda yang dikerjakan siswa
mempunyai kemampuan tinggi, sedang, atau rendah.

Berdasarkan perhitungan analisis daya pembeda
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pretest pada lampiran 22 dengan kriteria pada tabel
3.5 diperoleh hasil pada table 4.8 sebagai berikut:
Tabel 4. 8 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

Pretest
No. DP Keterangan
1 0,24 Cukup
2 0,2833 Cukup
3 0,2167 Cukup
4 0,28 Cukup
5 0,2083 Cukup

Dari tabel 4.8 5 butir soal pretest dalam
kategori cukup sehingga soal dapat digunakan.
Berikut adalah contoh perhitungan daya pembeda

soal nomor 2

%A — %B
DP =—
SMI
o 3,53— 2,4
B 4
i 1,13
4
DP = 0,2833

Berdasarkan kriteria daya pembeda tabel 3.5
Soal nomor 2 dikategorikan soal dalam kriteria
cukup.

Berdasarkan pehitungan analisis daya
pembeda soal posttest pada lampiran 34 diperoleh
hasil pada tabel 4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal Uji Coba

Posttest
Butir Daya Interprestasi
Soal Pembeda
1 0,2222 Cukup
2 0,2111 Cukup
4 0,2667 Cukup
5 0,2267 Cukup
6 0,2133 Cukup
8 0,2051 Cukup

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil seluruh

butir soal dengan kriteria cukup sehingga soal dapat

digunakan. Berikut contoh perhitungan daya beda

posttest nomor?2.
XA — xB

PP =—cui
32— 1,93

SRR
1,267

P==
DP = 0,2111

Berdasarkan tabel 3.5 kriteria daya beda soal

posttest nomor 2 dalam kriteria cukup.Hasil uji

validitas, uji reliabilitas,tingkat kesukaran soal, dan

daya pembeda soal, diperoleh 5 soal untuk digunakan

sebagai soal pretest meliputi 1, 2, 3, 4, 5 dan diperoleh

6 soal untuk digunakan sebagai soal posttest yaitu 1,

2,4,5,6,8.
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2. Analisis Tahap Awal

Analisis data tahap pertama menggunakan nilai
pretest siswa. Analisis dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya sampel seluruh populasi kelas X SMAN 11
Semarang berasal dari kondisi awal yang sama. Uji
normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata
digunakan pada langkah awal analisis data dalam
penelitian ini.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah
suatu data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau berada dalam sebaran normal. Uji
normalitas penilitian ini menggunakan wuji Chi
Kuadrat dengan hipotesis pengujian:
H, : data berdistribusi normal
H, :data tidak berdistriusi normal

Kategori pengujian hipotesis  nilai
kriteria yang digunakan dalam taraf signifikasi 5%
dengan dk=k-3. Kriteria pengujian hipotesis jika
nilai ¥?pieung X taves Maka data berdistribusi normal
atau Ho diterima, namun apabila x¥%piumg = X2 taer
data berdistribusi tidak normal atau Hy ditolak.

Berdasarkan  perhitungan  analisis  uji

normalitas tahap pertama pada lampiran 42 dan 43
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diperoleh hasil pada tabel 4.10
Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas Tahap Awal

KLS X x%hitung | y*tabel | Keterangan
X-10 | 42,1229 4,9014 7,8147 Normal
X-12 | 47,9133 4,1586 7,8147 Normal

Berdasarkan pengujian hipotesis jika nilai
X hitung< X* taver taraf signifikasi 5% dengan dk=k-3
sehingga Ho diterima dengan kesimpulan adalah
kedua kelas berdistribusi normal.
Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menilai apakah
data yang dibandingkan memiliki varians yang sama
atau bersifat homogen. Adapun hipotesis yang

digunakan yaitu:

Hy: 012 = 07?%, varians homogen artinya varians
kedua kelas sama.

H{: 012 # 0,2, varians tidak homogen artinya varians
kedua kelas tidak sama.

Berikut adalah perhitungan mencari Fyjzyng

_ Varians Terbesar

F,. =

hitung Varians Terkecil
F _ 174,1087

hitung = 778 8039

Fhitung = 1,3517
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Kriteria yang digunakan dalam taraf signifikasi 5%
dengan dk=k-1. Diperoleh Fppng = 1,3517 dan
Fiaper = 1,7622 dan karena Fpiryng < Fraper dapat
disimpulkan maka H, diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian data tersebut bersifat
homogen. Berdasarkan perhitungan pada
lampiran 44 maka diperoleh hasil uji homogenitas
tahap awal sebagai berikut.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Homogenitas Tahap Awal

Kls. N | Varians |Fhjtung|Ftabel| Ket.

Kelas X-10 | 35 |174,1087| 1,3517 | 1,7622 |Homogen

KelasX-12 | 36 | 128,8039

C.

Uji Kesamaan Rata-rata

Pada tahap awal, uji kesamaan rata-rata
digunakan untuk mengetahui terdapat perbedaan
yang signifikan dalam rata-rata antara dua sampel
data atau tidak. Data yang dianalisis adalah nilai
pretest, yang sebelumnya telah diuji untuk
mengetahui apakah memenuhi syarat normalitas dan
homogenitas, kemudian dilanjutkan dengan uji
independent sample t-test. (Lestari & Yudhanegara,
2017). Uji hipotesis sebagai yang digunakan sebagai
berikut:
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Hy: pl = u2, kedua kelas mempunyai rata-rata
kemampuan awal koneksi matematis yang
sama.

Hy: py # Yy kedua kelas mempunyai rata-rata
kemampuan awal koneksi matematis yang
tidak sama (terdapat perbedaan rata-rata).

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan rata-rata

pada lampiran 45, diperoleh hasil dalam table 4.12

sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Tahap Awal

Kls X-10 X-12
Jml siswa 35 36
Rata-rata 42,1871 46,4738

Varians 174,1001 128.7868
S 12,2929
thitung 1,1263
ttabel 1,9949

Berikut perhitungan uji perbedaan rata-rata

berdasarkkan tabel 4.13

gab = ny +n, — 2

. J(nl —1)s? + (n, — 1)s?

Sg

(385 -1)174,1001 + (36 — 1)128,7868
ab — 35+36—2

Sg

(34)174,1001 + (35)128,7868
ab = 69
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\/5919,4035 +4507,5393

Sgab = 69
10426,5393
gab = 69
Sgap = /151,1151
Sgap = 12,2929
X1 — X
thitung = 1 1
Sgabungan —+
ny n;
46,4738 — 43,1871
Lhitung = 1 1
12,2929 /%+ﬁ
. 46,4738 — 43,1871
hi =
U9 12,2929 ./0,0563
. _ 3,2867
htung = 12 2929(0,2374)
13,2867

thitung = 1,1263

Berdasarkan perhitungan uji kesamaan rata-rata
diperoleh  thinung = 1,1263 dan  tigpe; = 1,9949 dan
karena tpiryng < traper maka Ho diterima maka kelas
tidak terdapat perbedaan rata-rata yang sama antara
kelas X-10 dan XI-12 yang artinya mempunyai
kesamaan rata-rata sehingga berada dalam kondisi

awal yang sama.
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Setelah dilakukan analisis awal yang mencakup uji
normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata,
dipilih secara acak untuk menetapkan kelas kontrol
dan eksperimen menggunakan metode cluster random
sampling. Hasilnya, kelas X-10 dipilih sebagai kelas
kontrol, sementara kelas X-12 dipilih sebagai kelas
eksperimen.

3. Analisis Data Tahap Akhir
a. Analisis Kemandirian Belajar
1) Uji Normalitas

Uji normalitas tahap akhir dilakukan untuk
menentukan apakah data kemampuan kemandirian
belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan
mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
penilitian ini menggunakan uji Chi Kuadrat dengan
hipotesis pengujian:
Ho: berdistribusi normal
Hi: berdistribusi tidak normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas
kemandirian belajar tahap akhir pada lampiran 54
dan 55 mendapatkan hasil dalam tabel 4.14 sebagai
berikut:
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Tabel 4. 13 Hasil Uji Normalitas Kemandirian Belajar

2)

Kelas Rata-rata | x% ... . X2 cabel Ket.

Kemandirian 62,59 5,5691 7,8147 | Normal
Belajar
Sebelum

Perlakuan

Kemandirian 67,77 5,1886 | 7,8147 | Normal
Belajar
Sesudah

Perlakuan

Data pada tabel 4.13 kemandirian belajar
sebelum perlakuan model pembelajaran CMP
diperoleh rata-rata 62,59 dengan thitung:5,5691,
dan y2,4pe1 = 7,8147 dengan taraf signifikan 5% dan
dk=k—1. Sedangkan data angket sesudah perlakuan
model pembelajaran CMP diperoleh rata- rata 67,77
dengan x?jitung=5,1886 dan y?¢;.=7,8147 dengan
taraf signifikansi 5% dk =k — 3. Karena masing-

masing data menunjukkan x?,;.... < X%, data

berarti berdistribusi normal.
Uji Paired Sample T-test

Uji Paired Sample T-test digunakan untuk
menilai apakah terdapat perbedaan signifikan antara
rata-rata kemampuan kemandirian belajar siswa
sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun uji ini

dilakukan dengan hipotesis berikut:



108

Hy: pq < U, rata-rata kemandirian belajar kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan
model Connected Mathematics Project (CMP)
lebih rendah dibandingkan rata-rata
kemandirian belajar sebelum mendapat
perlakuan.

Hq: pq > Uy rata-rata kemandirian belajar kelas
eksperimen setelah mendapat perlakuan
model Connected Mathematics Project (CMP)
lebih baik dibandingkan rata-rata
kemandirian belajar sebelum mendapat
perlakuan.

Berdasarkan perhitungan uji paired sample t-

test kemandirian belajar siswa pada lampiran 56

mendapatkan hasil dalam tabel 4.14 sebagai berikut:
Tabel 4. 14 Hasil Uji Paired Sample T-test

Perhitungan thit ttab | Ket
Nilai 100
maks
angket
kemandirian
belajar
Jumlah nilai |2413,08
kemandirian
belajar
sesudah
perlakuan 11,2666 | 2,0301

Ho
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Jumlah nilai | 2232,31 ditolak
kemandirian
belajar
sebelum
perlakuan
N 36
Dk 35
xp 4,417
zd? 388,750

Berikut perhitungan uji paired sample t-test
kemandirian belajar:
thitung = $
DX
N(N —-1)
4,0214

250,2794

36(35)
40214

~ [250,2794
1260
40214
thitung = /0.1986
40214

11,2666

thitung =

thitung

thitung

Berdasarkan tabel 4.16 bahwa angket
kemandirian belajar yang diberikan kepada siswa

dengan 26 pertanyaan. Jumlah nilai sesudah
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perlakuan yaitu 2413,08 sedangkan jumlah nilai
kemandirian belaj(ar sebelum perlakuan yaitu
2236,31. Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai
thitung = 11,2666 dengan taraf signifikansi 5%, dk
36 — 1 =35 diperoleh  t(05,24)=2,0301  karena
thitung >ttabe, Maka Hq diterima dengan rata-rata
kemandirian belajar kelas eksperimen dengan model
Connected Mathematics Project (CMP) lebih  baik
dari pada rata- rata sebelum perlakuan model
pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP).
Uji N-gain

Uji N-Gain digunakan wuntuk mengukur
seberapa besar peningkatan kemampuan belajar
mandiri siswa antara sebelum dan setelah diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP). Berdasarkan
perhitungan uji N-Gain kemandirian belajar tahap
akhir pada lampiran 57 dengan menggunakan rumus
statistik uji N-Gain yang digunakan:

Postest — Pretest
SMI — Pretest

N — Gain =

Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan rata-
rata nilai pretest (sebelum perlakuan) untuk kelas

eksperimen sebesar 62,01 dan rata-rata nilai posttest
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(setelah perlakuan) sebesar 67,03. Hal ini
menunjukkan peningkatan kemampuan kemandirian
belajar siswa dengan nilai N-Gain sebesar 0,14.
Berdasarkan kriteria yang tercantum dalam Tabel 3.6,

nilai N-Gain ini termasuk dalam kriteria rendah.
b. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional, kemudian diberikan soal posttest untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis. Data yang
diperoleh selanjutnya dilakukan analisis tahap akhir

dengan uji di bawah ini.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas tahap akhir pada penelitian ini
menggunakan data dari nilai posttest dari kelas
kontrol dan kelaseksperimen dengan menggunakan
rumusuji chi kuadrat.

Hipotesis:
Hy : data berdistribusi normal

H1 : berdistribusi tidak normal

Berdasarkan perhitungan uji normalitas koneksi
matematis tahap akhir pada lampiran 60 dan 61

mendapatkan hasil dalam tabel 4.15 sebagai berikut:
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Tabel 4. 15 Hasil Uji Normalitas Koneksi Matematis

Kelas Rata- | x?,. fung X rabet Ket.
rata

Eksperimen | 54,4167 2,5878 7,8147 | Normal

(X-12)

Kontrol 449 3,9542 7,8147 | Normal

(X-10)

Dari Tabel 4.17 diketahui bahwa kelas
eksperimen (X-12) diperoleh )(Zhl.tung= 2,5878 dan
thabel:7’8147 sedangkan kelas kontrol diperoleh
thitung =3,9541 dan x?,,,,=7,8147 dengan taraf
signifikansi 5%. Masing-masing data X%, <
thabel yang berarti data di kelas X-10 dan data
dikelas XI-12 berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada tahap akhir digunakan
untuk menentukan apakah varians atau dispersi data
nilai posttest antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen adalah sama atau tidak. Data sudah
terdistribusi secara normal dan terdapat dua kelompok
data, maka menggunakan uji F untuk menguji
homogenitas varians antara kedua kelompok.
berdasarkan hipetesis:

Hy: 012 = 022, data kemampuan koneksi matematis

kedua kelas mempunyai varians sama artinya
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H: 012 # 022, data kemampuan koneksi matematis

kedua kelas mempunyai varians yangtidak

sama artinya varians tidak homogen.

Keterangan :

012 = varians kelas eksperimen

022 = varians kelas kontrol

Rumus statistik yang digunakan adalah

F hitung —

F 91,2054
hitung = 'gg 7395

Fhitung =1,0278

_ Varians Terbesar
Varians Terkecil

Berdasarkan perhitungan uji

homogenitas

kemampuan koneksi matematis tahap akhir pada

lampiran 62 mendapatkan hasil dalam tabel 4.16

sebagai berikut:

Tabel 4. 16 Hasil Uji Homogenitas Koneksi Matematis

Kls N | Var. Fhitung {Ftabel | Ket.
Eksperimen 36| 91,2054 1,0278 1,7622| Homogen
(X-12)

Kontrol 35| 88,7395
(X-10)

Berdasarkan tabel 4.16 terdapat kelas (X-12)

sebagai eksperimen jumlah siswa 36 orang dan kelas

(X-10) sebagai kontrol dengan siswa 35 orang,
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diperoleh varians kelas eksperimen=91,2054 dan
varians kelas kontrol=88,7395. Selesai uji homogenitas
diperoleh Fpitng=1,0278 dengan taraf signifikan 5%
dan dk pembilang 36-1=35 dk penyebut 35-1=34
sehingga diperoleh Fi=1,7622. Kesimpulananya
bahwa Fpinung < Fraper maka Ho diterima. Dengan ini
menunjukkan kedua kelompok tersebut berkarakter
homogen atau sama.
Uji Perbedaan Rata-rata

Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk menilai
keefektifan model pembelajaran Connected
Mathematics  Project  (CMP) dengan  kelas
pembelajaran konvensional dengan melihat rata-rata
yang lebih baik. Data yang digunakan nilai posttest yang
valid, normalitas dan homogenitas. Peneliti
mengggunakan uji independent sample t-test (Lestari &
Yudhanegara, 2015). Adapun hipotesis yang digunakan
sebagai berikut:

Hy: pq < Uy, rata-rata kemampuan koneksi matematis
siswa yang menggunakan model Connected
Mathematics Project (CMP) tidak lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

H: puq > up, rata-rata kemampuan koneksi matematis
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siswa yang menggunakan model Connected
Mathematics Project (CMP) lebih baik
dibandingkan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional.

Rumus statistik yang digunakan adalah sebagai

berikut:

. J(nl —1)s? + (ny — 1)s?

ng +n, — 2

\/(34)88,7395 +(35)91,2054
$= 69

J3017,1429 +3192,1875
s =

69
_ [6209,3304

$= 69

s = /89,9903

s = 94863

Menentukan tpizyng

X1 — X3

S 1 1
gabungan ny n,

thitung =
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51,875 — 44,786

thitung =
1 1
9,4863 3T + 36

51,875 — 44,786
9,4863 /0,0563

thitung =

. _ 7,089
hitung ™ 9 4863(0,2374)

7,089

thitung = 3,1482

Berdasarkan perhitungan uji perbedaan rata-
rata kemampuan koneksi matematistahap akhir pada
lampiran 63 mendapatkan hasil dalam tabel 4.17
sebagai berikut:

Tabel 4. 17 Hasil Uji Perbedaan Rata-rata

Kls Eksperimen Kontrol
(X-12) (X-10)

Jml siswa 36 35
Rata-rata 52,875 44,786

Varians 91,2054 88,7395

s 9,4863

thitung 3,1482

ttabel 1,9949

Pada tabel 4.17 menunjukkan bahwa terdapat

kelas eksperimen (X-12) berjumlah 36 siswa yang
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memiliki rata-atasebesar 52,875 dan kelas kontrol (X-
10) berjumlah 35 siswa memiliki rata-rata sebesar
44,786. Hasil uji-t sampel independen diperoleh nilai
thing = 3,1482 dengan taraf signifikansi 5%,
diperoleh  tuper = 1,9949 karena  thirung > trabel
maka H; diterima dengan rata-rata rata-rata
kemampuan koneksi matematis siswa yang
menggunakan model Connected Mathematics Project
(CMP) lebih baik dibandingkan siswa yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen yang menggunakan desain penelitian yang
diterapkan adalah Quasi Experimental Design dengan
menggunakan The Nonequivalent Pretest-Posttest Control
Group Design. dimulai dengan pemberian soal pretest
berupa uraian yang sesuai dengan indikator kemampuan
koneksi matematis kepada seluruh populasi. Pemberian
pretest ini bertujuan untuk mengamati normalitas,
homogenitas, dan kesamaan rata-rata pada populasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa seluruh populasi memiliki
distribusi yang normal, homogen, dan nilai rata-rata yang
serupa, yang mengindikasikan bahwa populasi memulai

penelitian dengan tingkat kemampuan awal yang sama.
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Kemudian menggunakan teknik cluster random sampling
untuk memilih sampel, di mana kelas X-12 dipilih secara
acak sebagai kelas eksperimen dan kelas X-10 sebagai kelas
kontrol. Kelas X-12 menerima perlakuan menggunakan
model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP), sementara kelas X-10 menggunakan model
pembelajaran konvensional dengan metode ceramabh.

Berdasarkan hasil olah data angket kemandirian
belajar, yang diperoleh melalui uji normalitas, uji
paired sample t test dan uji N — Gain untuk mengetahui
peningkatan kemandirian belajar siswa sebelum dan
sesudah perlakuan di kelas eksperimen, yaitu kelas X-
12, didapatkan kelas dalam keadaan normal baik
sebelum maupun sesudah perlakuan. Kemudian
setelah uji nomalitas, selanjutnya adalah melakukan uji
perbedaan rata - rata menggunakan uji paired sample
t - test, diperoleh thitung = 11,2666 >tiaper = 2,0301,
maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima.

Dengan demikian, terdapat perbedaan signifikan
dalam kemandirian belajar sebelum dan sesudah
perlakuan, menunjukkan peningkatan yang lebih baik
setelah menerapkan model pembelajaran Connected

Mathematics Project (CMP). Berdasarkan hasil uji N-Gain
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dari data angket, terlihat bahwa kelas eksperimen
mengalami peningkatan kemampuan belajar mandiri
dengan N-Gain sebesar 0,14, yang masuk dalam kategori
peningkatan yang rendah. Secara keseluruhan, model
Connected Mathematics Project (CMP) terbukti efektif
dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa
berdasarkan analisis data yang ada. Hal ini selaras dengan
Penelitian oleh Ramdan Rismanto (2022) yang
menunjukkan ada perbedaan dalam peningkatan
kemandirian belajar siswa antara Connected Mathematics
Project (CMP) berbasis STEM dan pembelajaran
ekspositori. Pendekatan berbasis STEM memungkinkan
siswa untuk eksplorasi aktif konsep-konsep matematika
dan ilmiah, sementara pembelajaran ekspositori
cenderung lebih pasif dengan penjelasan langsung teori
dan informasi.

Setelah menganalisis data tentang kemandirian
belajar, dilanjutkan dengan pengolahan data posttest
untuk mengevaluasi kemampuan koneksi matematis
siswa. Setelah itu, hasil posttest dari kelas kontrol dan
kelas  eksperimen  dianalisis kembali untuk
memverifikasi bahwa distribusinya tetap normal dan
homogen. Setelah memastikan bahwa data posttest

tersebut normal dan homogen, langkah selanjutnya
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adalah melakukan uji perbedaan rata-rata antara data
posttest yaitu uji independent sample t - test diperoleh
bahwa thirung = 3,1482 dan diperoleh tiaper =
1,9949 sehingga  thitung = 3,1482 > tiaver = 1,9949
artinya terdapat perbedaan rata - rata kedua kelompok
tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan
perlakuan dengan model pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP) lebih baik dibandingkan
dengan siswa kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Hal ini selaras dengan
penelitian Yan Veriko Manik, dkk, (2022) rata-rata nilai
di kelas eksperimen (83,125) lebih tinggi daripada di
kelas kontrol (79,219), menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) kemampuan koneksi matematis siswa di kelas
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol

yang tidak menggunakan model tersebut.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan sebaik mungkin
oleh peneliti, namun peneliti menyadari bahwa masih
terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini, antara

lain:
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1. Keterbatasan Tempat
Penelitian dilakukan di SMA N 11 Semarang pada
tahun pelajaran 2023/2024. Jika penelitian ini
dilakukan di tempatlain dengan menggunakan bahan
dan model pembelajaran yang sama, kemungkinan
hasil yang diperoleh dapat berbeda, meskipun tidak
terlalu jauh dari hasil yang sudah didapatkan dalam
penelitian ini.

2. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilakukan seiring dengan penyusunan
skripsi, sehingga waktu yang tersedia terbatas hanya
untuk fokus pada hal-hal yang terkait dengan
penelitian. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.

3. Keterbatasan Materi
Penelitian ini dibatasi hanya materi Peluang Kejadian
majemuk yang terdiri dari sub materi peluang
kejadian saling lepas, peluang kejadian tidak saling
lepas, dan peluang saling bebas.

4. Keterbatasan Jenjang Kelas Penelitian
Penelitian ini hanya terfokus pada Sekolah Menengah

Atas (SMA) di kelas X.



BABV
KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dapat

disimpulkan bahwa:

1. Kemandirian belajar siswa sesudah diberi perlakuan
model pembelajaran Connected Mathematics Project
(CMP) lebih meningkat dibandingkan sebelum diberi
perlakuan model pembelajaran Connected
Mathematics  Project (CMP). Hasil analisis
menggunakan uji paired sample t-test mendapatkan
thitung = 11,2666 dan tiaper = 2,0301. Oleh karena itu,
thitung > traber Maka H; diterima yang menunjukkan
bahwa rata-rata kemandirian belajar kelas
eksperimen diberi perlakuan lebih baik dari pada
rata-rata sebelum perlakuan model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP). Jika dilihat
nilai N-Gain=0,14 sehingga terjadi kenaikan kriteria
rendah. Kesimpulannya pembelajaran Connected
Mathematics Project (CMP) efektif terhadap
kemandirian belajar siswa kelas X SMAN 11

Semarang.
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2. Rata-ratanilai posttest koneksi matematis siswa kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada rata- rata posttest
kelas kontrol. Rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen mendapatkan 52,875 dan rata-rata nilai
posttest kelas kontrol sebesar 44,786 didapat thirung =
3,1482 dan diperoleh dengan signifikansi 5%
didapat teaver = 1,9949. Karena tpjrung > traner maka
Hditerima, sehingga p; # p,. Dari penjelasan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
Connected Mathematics Project (CMP) efektif
terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas

X SMAN 11 Semarang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran dari
peneliti bahwa model pembelajaran Connected Mathematics
Project (CMP) dapat dijadikan sebagai salah satu pembelajaran
alternatif untuk meningkatkankemampuan koneksi matematis
siswa serta meningkatkan kemandirian belajar siswa. Bagi
peneliti berikutnya yang ingin menggunakan model
pembelajaran ini sebaiknya penyesuaian alokasi waktuy,
kesesuaian materi yang akan digunakan dan karakteristik

siswa yang dijadikan penelitian.
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Hasil Wawancara Pra Riset

A. Tujuan Wawancara

Wawancara pra riset (pra penelitian) ini dilakukan

dengan bu Sri Mukti Atiningsih, S.Pd., M.Si., selaku guru

matematika SMAN 11 Semarang pada hari Rabu, 23

Agustus 2023 yang bertujuan untuk mengetahui kondisi

kemandirian belajar dan kemampuan koneksi matematis

siswa kelas X SMAN 11 Semarang.

B. Pertanyaan dan Jawaban dalam Wawancara

matematika yang di
lakukan selama ini

Pertanyaan Jawaban
Bagaimana proses Dalam proses pengajaran yang saya
pengajaran lakukan menggunakan metode

ceramah dan tanya jawab kepada
siswa yang kemudian memberikan

sering ditemui saat
proses pengajaran
berlasung bu?

bu? soal latihan dari buku paket atau LKS
yang dimiliki siswa.
Kendala apa yang Kendala yang sering terjadi yaitu

terdapat siswa yang kurang antusias
dalam proses pengajaran. Siswa
cenderung kurang percaya diri dan
kesulitan mengatur diri dalam proses
belajar. Siswa belum mempunyai
inisiatif sendiri sehingga sering kali
mengikuti cara langsung atau ketika
ditunjuk dalam menyelesaikan
tugas atau memahami materi.
Mungkin siswa merasa tidak
percaya diri untuk mencoba
memecahkan masalah sendiri
tanpa arahan langsung.

Apakah dalam

Seperti yang sudah saya jelaskan tadi,
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proses
pembelajaran
matematika pernah
mencoba metode
pengajaran lain bu?

biasanya  menggunakan  metode
ceramah dan tanya jawab. Terkadang
menggunakan metode diskusi dengan

teman  sebangku  menyesuaikan
dengan materi yang akan
disampaikan.

Apa sajakah
kesulitan yang
dialami siswa
terhadap proses
pembelajaran
matematika bu?

Kesulitan yang dialami siswa biasanya
saat memahami dan menyelesaikan
soal matematika karena dalam
pembelajaran  matematika  harus
memahami konsep dan antar konsep
matemtika yang saling terkait ya
mbak. Namun, beberapa siswa belum

bisa memahami  konsep dan
keterkaitan antar konsep
matematikanya. Siswa cenderung

menghafalkan rumus, sering kali juga
siswa lupa dengan materi yang telah
dipelajari sebelumnya yang
sebenarnya mempunyai keterkaitan
dengan matei yang dipelajari
sekarang.

Pada saat proses
pembelajaran
apakah ibu sudah
memberikan
contoh keterkaitan
konsep materi
dengan materi lain
atau dengan
kehidupan sehari-
hari?

Saat menjelaskan materi disampaikan
hari ini misalnya, sayajuga
menjelaskan materi prasyarat yang
harus dipahami oleh siswa terlebih
dahulu yang memiliki keterkaitannya
dengan materi yang dipelajari saat itu.
Sering kali saya memberikan contoh
masalah yang terdapat d ikehidupan
sehari yang memiliki kaitannya
dengan materi.

Ketika siswa diberi
soal matematika
berbentuk sosal
cerita, apakah
siswa dapat
menyelesaikannya
bu?

Jika siswa memahami konsep dan
keterkaitan antar konsep materi siswa
dapat menyelesaikannya tapi banyak
siswa juga yang masih bingung untuk
menentukan konsep yang tepat untuk
diterapkan dalam penyelesaiannya.
Apalagi kalau bentuk soal cerita yang
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memiliki keterkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Banyak siswa
yang belum bisa menggambarkan
masalah soal cerita ke dalam bentuk
model matematikanya sehingga siswa
dalam menjawab soal cerita bertanya
terlebih dahulu penyelesaian apa
yang tepat ke teman yang bisa atau KE
guru untuk menyelesaikan masalah
soal cerita teresebut.

Ketika dalam
proses
pembelajaran
matematikapada
saat semua materi
pada hari itu
sudahibu
sampaikan,
apakah siswa
malu bertanya
tentang materiyang
belum dipahami?

Terdapat satu atau dua orang yang
bertanya. Namun seringnya siswa
belum paham tapi malu bertanya
sehingga bingung sendiri sama teman
bangkunnya, ada juga siswa yang
bertanya jika guru sedang keliling
antar meja, dan ada juga yang diam
saja karena merasa susah dan bingung
apa yang ditanyakan karena tidak
paham dari awal walaupun sudah
ditunjuk untuk bertanya.

Ketika diberikan
tugas harian
dirumah apakah
siswa

Sering kali saya memberikan tugas
harian yang harus dikerjakan
perindividu dirumah untuk latihan
oleh siswa. Dan hasil tugas harian

mengerjakannya siswa terlihat terdapat kesamaan

dengan sungguh- jawaban antar siswa dalam

sungguh bu? mengerjakan tugas walaupun jawaban
itu salah. Mereka cenderung meniru
jawaban dari teman tanpa meliha
kebenaran dari jawaban itu.

Dan yang terakhir Disini penyebab nilai rendah itu

apakah siswa berbeda-beda. Bisa saja karena

menyerah jika
mendapat nilai
hasil belajar dari
ulangan
matematika yang
rendah atau di

memang merasa matematika sulit jadi
tidak belajar, bisa saja karena tidak
suka matematika, bisa saja karena
salah perhitungan atau penyebab
lainnya. Siswa yang memiliki nilai
rendah tidak menyerah, setelah
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bawah KKM bu?

ulangan saya memberikan semangat
untuk terus memperbaiki dengan
fokus mendengarkan penjelasan guru
dan mulai mencoba latihan sendiri diri
soal matematika. Namun, belum
mempunyai rasa inistiatif untuk
memperbaikinya sendiri.

Guru Mata Pelajaran

Sri Mukti Atiningsih, S.Pd., M.Si.
NIP. 196911022008012010
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Daftar Nama Kelas XI-D1 Uji Coba Angket Kemandirian

Belajar
NO NAMA KODE
1 |ALIYAH RAMADHANI SABRINA UCA-01
2 |AMALIA PUTRI HARTOYO UCA-02
3 |ANDREAS WICAKSONO DOMIGA BONE UCA-03
4 |ANGELIA RAMADHANI UCA-04
5 |ANGGI TRI HAPSARI UCA-05
6 |ANISA SYALSABILA NASIA UCA-06
7 |ARDILA DAVINA VERONICA UCA-07
8 |[ARGA IBNU ANDRIANTO UCA-08
9 |[ARUM CENDANI UCA-09
10 [ASTI RISMA DIAN NUR ARININGGAR UCA-10
11 |BELGIS MAHILDA UCA-11
12 |CINDY SEFIRA KENSABRINA UCA-12
13 [CANDRA WINATA JAYA SHOBIRIN UCA-13
14 |CLARESTAWAHYU ANINDYA UCA-14
15 |DHAFIN VESA PRATAMA UCA-15
16 |ESY SILVIANA NUGRAHAINI UCA-16
17 |IKHANA SAN YOFA UCA-17
18 |[HOSEA PUTRA SUNARWI UCA-18
19 |IKHANA SAN YOFA UCA-19
20 [JORDIAZKA BAYU SAMUDRA UCA-20
21 |KEYZHAFIRA MAULIDINA RIFANY SJAM UCA-21
22 [LAODE HAIDAR RIZQULLAH JAYA UCA-22
23 |LEONARDUS ARDHITO FORTUNIUS LABAN| UCA-23
24 [MAULANA ABDUR RASYID UCA-24
25 IMUHAMMAD MAULANA YUSUF UCA-25
26 |RAHMA PRIMA NUR AFIFAH UCA-26
27 [SAFFANAH HUSNA RASYIDA UCA-27
28 [SHARAPOVA DWI AZELEA UCA-28
29 |STELLA AURA SEKARWANODYA UCA-29
30 [VALERIA VANFARE UCA-30
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Daftar Nama Kelas XI-D1 Uji Coba Soal Pretest
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NO NAMA KODE
1 |ALIYAH RAMADHANI SABRINA UCT-01
2 |AMALIA PUTRI HARTOYO UCT-02
3 |ANDREAS WICAKSONO DOMIGA BONE UCT-03
4 |ANGELIA RAMADHANI UCT-04
5 |ANGGI TRI HAPSARI UCT-05
6 |ANISA SYALSABILA NASIA UCT-06
7 |ARDILA DAVINA VERONICA UCT-07
8 |ARGA IBNU ANDRIANTO UCT-08
9 |ARUM CENDANI UCT-09
10 [ASTI RISMA DIAN NUR ARININGGAR UCT-10
11 [BELGIS MAHILDA UCT-11
12 [CINDY SEFIRA KENSABRINA UCT-12
13 |CANDRA WINATA JAYA SHOBIRIN UCT-13
14 [CLARESTA WAHYU ANINDYA UCT-14
15 |DHAFIN VESA PRATAMA UCT-15
16 [ESY SILVIANA NUGRAHAINI UCT-16
17 [IKHANA SAN YOFA UCT-17
18 [HOSEA PUTRA SUNARWI UCT-18
19 [IKHANA SAN YOFA UCT-19

20 |JORDIAZKA BAYU SAMUDRA UCT-20

21 |KEYZHAFIRA MAULIDINA RIFANY SJAM UCT-21

22 |LAODE HAIDAR RIZQULLAH JAYA UCT-22

23 |LEONARDUS ARDHITO FORTUNIUS LABAN| UCT-23

24 |MAULANA ABDUR RASYID UCT-24

25 |MUHAMMAD MAULANA YUSUF UCT-25

26 |RAHMA PRIMA NUR AFIFAH UCT-26

27 |SAFFANAH HUSNA RASYIDA UCT-27

28 |SHARAPOVA DWI AZELEA UCT-28

29 |STELLA AURA SEKARWANODYA UCT-29

30 |VALERIA VANFARE UCT-30
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Daftar Nama Kelas XI-D1 Uji Coba Soal Posttest

NO NAMA KODE
1 |ALIYAH RAMADHANI SABRINA UCT-01
2 |AMALIA PUTRI HARTOYO UCT-02
3 |ANDREAS WICAKSONO DOMIGA BONE UCT-03
4 |ANGELIA RAMADHANI UCT-04
5 |ANGGI TRI HAPSARI UCT-05
6 |ANISA SYALSABILA NASIA UCT-06
7 |ARDILA DAVINA VERONICA UCT-07
8 |ARGA IBNU ANDRIANTO UCT-08
9 |ARUM CENDANI UCT-09
10 [ASTI RISMA DIAN NUR ARININGGAR UCT-10
11 [BELGIS MAHILDA UCT-11
12 [CINDY SEFIRA KENSABRINA UCT-12
13 [CANDRA WINATA JAYA SHOBIRIN UCT-13
14 |[CLARESTA WAHYU ANINDYA UCT-14
15 |DHAFIN VESA PRATAMA UCT-15

16 |ESY SILVIANA NUGRAHAINI UCT-16

17 [IKHANA SAN YOFA UCT-17

18 [HOSEA PUTRA SUNARWI UCT-18

19 [IKHANA SAN YOFA UCT-19

20 |JORDIAZKA BAYU SAMUDRA UCT-20

21 |KEYZHAFIRA MAULIDINA RIFANY SJAM UCT-21

22 |LAODE HAIDAR RIZQULLAH JAYA UCT-22

23 |LEONARDUS ARDHITO FORTUNIUS LABAN| UCT-23

24 |MAULANA ABDUR RASYID UCT-24

25 |MUHAMMAD MAULANA YUSUF UCT-25

26 |RAHMA PRIMA NUR AFIFAH UCT-26

27 |SAFFANAH HUSNA RASYIDA UCT-27

28 |SHARAPOVA DWI AZELEA UCT-28

29 |STELLA AURA SEKAR WANODYA UCT-29

30 |VALERIA VANFARE UCT-30
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Lampiran 6
Daftar Nama Kelas X-10

NO NAMA SISWA KODE

1 |ADILLA KAMILATUZ ZAHRO PA-01

2 |AFTARRIZA RAMADHAN PA-02

3 |AIRA NASHWA VENUSYA PA-03
4 |ALDEN KAYANA PUTRA PA-04

5 |ARVIO LINTAR ARINDA PA-05
6 |ATHALIA REGINA AZ ZERLINA PA-06

7 |AURELIA CAHYANDINI PA-07
8 |BALQIS AINNUN FAKHRUN NISA PA-08
9 |BHAGASKARA PUTRA NUGRAHA PA-09
10 [CHRISTIAN GIOVEDI PHANLESTA PA-10
11 |DIAN VEGA JULIYANA PA-11
12 |EURO WISNU PRABU ARU PA-12
13 |FENITA RESTIANTIKA PA-13
14 |GINTAN AINI SAVAIRA PA-14
15 |[HALILINTAR EFGA RIZQIYAN PA-15
16 |HERU SULISTYO NUGROHO PA-16
17 |IMEL PANGESTU TRISNAWATI PA-17
18 |JAKA ARYA PA-18
19 |JULIA PUTRI ANDINI PA-19
20 [JUWITA CAHYARANI PA-20
21 [MARIO DWI SAPUTRO PA-21
22 [MUHAMMAD BAGUS RAHMAN PA-22
23 [MUHAMMAD DAFA ALANA PUTRA PA-23
24 [MUHAMMAD FADLI PA-24
25 [MUHAMMAD IRFAN PA-25
26 |[NABILLA ZAHRA PUTRI HARENI PA-26
27 [NASYWA AYASY SALMA K PA-27
28 [NAYLA RAHMANIA AZAHRA PA-28
29 [NOVITA PUTRI CALISTA PA-29
30 |PUTRI SABRINA FERRARY PA-30
31 |RAZVITAMA ARYA FEBIANTAKA PA-31
32 |REVALINA NOVITASARI PA-32
33 |SASKIA AYU PERMATADEVI PA-33
34 [SATRYO UTOMO AL-ABIYYU HARTON( PA-34
35 |ZAID HANIF AMRULLAH PA-35




Lampiran 7
Daftar Nama Kelas X-12
NO NAMA SISWA KODE
1 |[ABROOR AL HAZMI PC-1
2 |ADDINNA ALIYANFASA PC-2
3 |ALFIN SAHROHMAN PC-3
4 |ALIFIANO ALBARI ZAHI PC-4
5 |ALVARA ADHISTA MAHARDIKA PUTRI| PC-5
6 |AURELLIA BELVANA AMALIA PC-6
7 |BENAYA SYABIL PC-7
8 |BILQIS CLEARESTAFIA LIBBY PC-8
9 |[CAHYO SETIYAWAN PC-9
10 |[DAVINA SALSABILA ARIFIANI PUTRI | PC-10
11 |DEVA YUDA PUTRA UTAMA PC-11
12 [INTHISAR ANDHIE KRISNA PC-12
13 |JAUDAAN ZIA SHAMS PC-13
14 |KHOIRUN NISA PC-14
15 [MONIQUITA ALYASHIFA AGAFI PC-15
16 |MUHAMMAD FARREL AQIL PC-16
17 [MUHAMMAD IQBAL PAMUNGKAS PC-17
18 |MUHAMMAD NAUFAL AN NAFI PC-18
19 [MUHAMMAD ZAIDAN QANI 'URRIZKI | PC-19
20 |[NABILA ATIYYA KARIMA PC-20
21 [NAILAH NASYWA PC-21
22 |[NAUFAL LINGGA MAHARDIKA PC-22
23 [NOVITA ZAHRA EFENDI PC-23
24 |OCTAVIA AYU RAHMADHANI PC-24
25 [OKTA DWI FITRIANA PC-25
26 |[PARISYA HAIDAR AL GHIFFARI PC-26
27 |RADITYA SAKTI MAULANA PC-27
28 |[RAFA ADITYA MAULANA PC-28
29 |RAFIF YAKAFI PC-29
30 |[RIZKY ADI FIRMANSYAH PC-30
31 [SALMA ZAHRA AL JANNAH PC-31
32 [TALITHA DEVINA NARYANTO PC-32
33 |TASYA JOENITA AZZAHWA PC-33
34 [VANIA OGYA NASYWA FREDICIA PC-34
35 |ZHAFIRA GHAITSHA ATTAILA PC-35
36 |ZULFAA NAFIISA SHOLIHAH PC-36

138
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Lampiran 8

Kisi Kisi Angket Uji Coba Kemandirian Belajar

. . Item
Variabel Aspek Indikator — -
Positif | Negatif
Mampu Membuat 1,12, 14,
Bebas Keputusan Sendiri 30 28,29
Bertanggung | Tidak menunda waktu
Jawab dalam mengerjakan 4,19 5,17
tugas
Progresif Tidak mudah menyerah
& dalam menghadapi 2,26 27,16
atau Ulet
masalah
Kemandirian ;
M kai hal-hal
Belajar o enyukai hal-hal yang 315 18,25
Inisiatif atau | baru
Kreatif Menyl'Jkal .kreatlwtas 6, 20 710
yang tinggi
Pengendalian | Mampu berfikir sebelum
Diri bertindak 24,8 21,11
Kemar?t.apan Percaya pada y 9,22 13, 33
Diri kemampuan sendiri
Jumlah 15 15
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Nama

Kelas
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Soal Uji Coba Angket Kemandirian Belajar

Petunjuk Pengisian Angket
1. Bacalah dengan cermat pertanyaan - pertanyaan berikut
2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda
3. Berilah tanda (V) pada pilihan jawaban yang paling sesuai

menurut pendapat anda.

Keterangan :

SS = Sangat sesuai

S = Sesuai

KS = Kurang Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

No

Butir Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S| KS | TS

STS

Saya menolak ketika diajak teman
untuk bermain pada jam
pembelajaran matematika

Apabila ada materi pelajaran
matematika yang kurang saya
mengerti, maka saya akan berusaha
belajar lebih giat sehingga saya
menjadi mengerti

Saya menerima akibat, baik positif
maupun negatif atas apa yang saya
lakukan dalam kegiatan belajar
matematika

Siswa mampu mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru dengan
tepat waktu

Saya selalu menunda dalam
mengerjakan tugas sekolah yang




diberikan oleh guru
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Saya selalu mengerjakan tugas
matematika dengan cara yang baru,
untuk menambah variasi cara
penyelesaiannya

Saya tidak suka mencoba hal yang
baru dalam belajar

Saya akan tetap mengerjakan tugas
dari guru walaupun ada ajakan dari
teman untuk bermain

Saya selalu percaya bahwa saya
bisa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan
kemampuan saya sendiri

10

Saya selalu mengikuti saran teman
dalam mengerjakan tugas tanpa
mencoba hal yang baru

11

Saya selalu cepat menerima ajakan
teman untuk bermain saat
pembelajaran matematika
berlangsung

12

Saya mengambil keputusan untuk
rutin belajar matematika saat
kesulitan memahami materi atas
kehendak saya sendiri

13

Saya merasa kurang yakin dalam
mengerjakan tugas kalau tidak
bertanya kepada teman

14

Saya selalu meminta saran dari
teman dalam menentukan cara
penyelesaikan soal matematika
yang akan saya ambil

15

Saya mengerjakan tugas dengan
cara yang berbeda dari yang
diajarkan guru

16

Saya tidak akan mencari jalan
keluar tentang masalah yang saya
hadapi

17

Saya tidak dapat mengerjakan




semua tugas yang diberikan oleh
guru matematika dengan baik
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18

Saat tidak mau memakai cara baru
dalam mengerjakan soal
matematika, karena takut gagal

19

Saya dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan oleh guru
dengan baik

20

Saya selalu menandai materi
dengan memberikan tinda
berwarna agar materi yang saya
pelajari mudah diingat

21

Saya selalu tergesa-gesa dalam
menyelesaikan masalah dalam soal
matematika

22

Ketika diadakan ulangan, saya lebih
percaya pada hasil pekerjaan saya
sendiri

23

Saat ulangan matematika, saya
mengganti jawaban setelah
mendengar jawaban yang berbeda
dari teman

24

Saya selalu berfikir matang matang
dalam mengerjakan sesuatu

25

Saya ragu untuk mengerjakan
sesuatu yang belum pernah saya
lakukan sebelumnya

26

Saya selalu berusaha
menyelesaikan soal dalam
pembelajaran tanpa meminta
bantuan orang lain

27

Saya akan mengeluh jika banyak
tugas yang harus dikerjakan dan
saya tidak bisa mengerjakannya.

28

Saya lebih senang mengikuti saran
dari teman dalam mengerjakann
soal matematika dari pada
menentukan kehendak saya sendiri

29

Saya selalu menerima ajakan teman
untuk bermain saat pembelajaran




matematika berlangsung
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30 | sendiri dalam mengambil

Saya selalu mengikuti kehendak

keputusan
Semarang ...
Responden,
(T )
Keterangan:
Respons Skor
Pertanyaan Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Sesuai 5 1
Sesuai 4 2
Kurang Sesuai 3 3
Tidak Sesuai 2 4
Sangat Tidak Sesuai 1 5

jumlah skor yang diperoleh

Nilai =

jumlah skor maksimal

x 100
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Lampiran 10

I

7569
7569
9216
11236

11664
14400

12544
11236
13924
10000

14641
13689
12769

8464
14400

20736

10201
8281

8281

15129
129%
11236
12100
12100
8836

Junlah ()

87
87

9%
106

108
120

12
106
118
100

121
17
13

92
120

it

101
91

91

123
114
106
110
110
94

P30
5

115

448
12059

0,361

Valid

P29
5

110

21
11512

07305 | 04911

0,361

P28
5

32
9854

P27
5

248
8333

P26
5

429
11263

P25
5

185
7336

0,361

Valid

Valid

P24
5

551
13354

06280 | 04204

0,361

Valid

P23
5

315
9786
05603
0361

Valid

P2
5

480
12189

0361

Valid

P21
5

%1
8685

0,361

Valid

P20
5

45
11362

0,361

Valid

P19
5

468
12465

0,361

Valid

BELAJAR

P18
5

322
10160
04638 | 0,6174 | 0,5196 | 04004 | 0,4884

0,361

Valid

P17
5

99
11736
03668
0361

id

Val

P16
5

546
13125
04631
0361

BUTIR SOAL ANGKET
P15
5

251
8879

P14
5

256
8803

0361

Valid

Valid

P13
5

229
8176

0,361

Valid

P12
5

374
10950

0,361
Valid

P11
5

462
12051

P10
5

28
8979

496
12562
07061
0361

0,361
Valid

Valid

526
13033

0,361
Valid

414
11365

0,361
Valid

320
9958

0,3870 | 04772 | 0,5961

0361

Valid

Analisis Validitas Angket Kemandirian Belajar Tahap 1

346
10437

0,361

Valid

119

478
12298

0,361

Valid

125
515

0,361

Valid

122
500

60577 | 13260

0,361

Valid

P1

4

4

4

4

4
118

481
12653

06130 | 0,6140 | 0,4080 | 05597 | 07915

0,361

Valid

Skor Maks

KODE
UCA-01

UCA-02

UCA-03

UCA-06

UCA-07

UCA-10

UCA-11

UCA-12

UCA-14

UCA-15

UCA-16

UCA-18

UCA-19

UCA-20

UCA-23

UCA-24

UcA-27

UCA-28

UCA-30

g

TXY
Rhitung
Rtabel

Keterangan

SV.LIAITVA
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Analisis Validitas Angket Kemandirian Belajar Tahap II
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oDE BUTIR SOAL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR
Pl [ ) AT P9 Pl Plz P13 P14 Ple P17 P18 PO P20 P2l P22 P23 P2k P25 P2 P2 P30 )
SKORMAKS | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 s |umah () Y
UCA-01 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 75 5625
3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 74 5476
+ 4 4 3 + 3 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 4 3 6889
4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 91 8281
3 4 3 4 3 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 1 2 4 80 6400
) 4 4 5 4 4 4 5 4 2 2 5 5 3 P! 4 3 4 2 4 2 2 3 4 95 9025
5 5 4 4 4 4 5 4 P! 2 3 5 4 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5 3 106 | 11236
3 5 5 4 2 4 4 3 3 2 3 5 4 2 4 5 3 5 4 4 1 1 4 2 86 739
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 99 9801
4 3 4 4 5 4 4 5 3 2 2 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 95 9025
5 5 4 4 1 5 5 5 5 3 4 5 5 4 5 1 2 5 4 5 1 5 5 5 105 | 11025
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 p) 2 3 4 88 7744
5 2 4 4 2 5 4 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 5 2 5 1 1 4 3 78 6084
5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 2 5 5 4 12| 12544
5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 1 5 5 3 5 5 3 3 3 5 1 2 5 4 102__| 10404
5 5 4 3 + 5 4 5 4 2 3 5 4 3 4 4 1 4 4 5 1 4 5 5 100 | 10000
4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 1 2 4 4 85 7225
1 2 5 3 5 4 5 5 1 3 2 5 3 3 5 1 1 3 3 5 1 5 1 3 77 5929
) 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 106 | 11236
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 128 | 16384
3 4 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 84 7056
3 4 5 5 4 5 3 3 3 1 3 5 5 5 4 1 3 5 4 5 P! 2 2 3 92 8464
3 4 4 3 2 4 3 3 4 1 3 4 5 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 80 6400
4 4 3 4 3 4 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 81 6561
4 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 3 p) 5 5 3 5 3 5 3 1 5 4 106 | 11236
5 5 5 5 + 5 5 5 3 2 4 3 3 4 4 5 2 4 3 4 4 T 5 4 01| 10201
4 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 % 9216
5 5 4 3 4 4 4 5 4 3 2 5 4 3 3 5 3 5 3 4 2 2 5 4 98 9604
3 4 5 5 + 4 4 3 3 2 2 4 5 3 5 5 3 4 4 5 2 2 3 5 % 9216
4 4 3 4 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 4 83 6889
18 [ 122 [ 125 [ 119 108 | 126 [ 121 [ 115 [ 104 | 78 85 | d28 [ 114 [ 97 | 120 | 110 [ e+ | 119 | 95 [ 129 | 78 [ 10 | 115 | 2782 | 260572
2 490 | 500 | 515 | 478 414 | 526 | 4% | a6z | 374 | 229 | 256 | 546 | 429 488 | 445 | 247 | 4s0 | 315 | 551 | 1ss | 248 | 431 | 448
£ 11160 | 11512 | 11672 | 11187 10184 | 11833 | 11409 | 10862 | 9921 | 7382 | 8021 | 11990 | 10688 | 9139 | 11331 | 10456 | 7921 | 11171 | 8970 | 12106 | 6565 | 7448 | 10496 | 10800
S [ Rhing 06313 06576 [03720 [ 05790 04612 [ 0,6132 [ 0,6748_[0,5313 | 07526 [ 04212 [ 04164 [ 0,453 | 0,3768 [ 05097 | 0,6118 | 05296 [ 04254 [ 04865 | 05554 | 06037 | 0,463 | 04521 | 0,7201 [ 0.4981
s Reabel | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0, 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361
Keterangan | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | valid
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Lampiran 12

Perhitungan Validitas Angket Kemandirian Belajar

NYXY - XXXV
JINZXZ—(EX)DINEY? - (ZY)?)

Rumus =1y, =

Kriteria
Jika didapat 7y, > 7¢4pe; maka butir soalvalid.
Berikut adalah contoh perhitungan validitas butir soal uji

coba nomor 1.

NYXY - EXQY)

NI - OO - B )
_ 30(11160) — (118)(2782)

ey = J(30(490) — (118)%)(30(262572) — (2782)%)
~ 334800 — 328276

" = J(14700 - 13924) (7877160 — 7739524)
~ 6524

" = (776)(137636)
6524

" = J(106805536)
6524

™ = 10334,67

Tey = 0,6313

Karena 1y, = 0,6313 > 744;¢ = 0,361 maka instrument

angket kemandiroan belajar no.1 valid.



Lampiran 13

Analisis Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar
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KODE BUTIR SOAL ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR
PL P2 P3 P4 [ P6 P7 PIl__Pl2 P13 P14 P16 P17 P18 P19 P20 P2l P22 P23 P24 P25 P27 P29 P30 s
SKORMAKS | 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 R Ml
UCA-01 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 75 5625
UCA-02 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 4 74 5476
4 4 4 3 2 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 2 2 4 3 4 2 2 3 4 83 6889
4 4 4 ) 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 4 3 91 8281
3 4 3 4 2 4 3 2 2 4 2 4 4 3 4 4 2 3 3 4 2 1 2 4 80 6400
4 4 4 5 4 4 4 5 4 2 2 5 5 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 95 9025
5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 5 4 4 5 5 4 4 3 5 3 4 5 3 106 | 11236
3 5 5 4 2 2 2 3 3 2 3 5 4 2 4 5 3 5 4 4 1 1 4 2 86 739
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 ) 4 4 4 ) 3 4 4 4 3 4 4 4 99 9801
4 3 4 4 3 4 5 5 3 2 2 5 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 95 9025
5 5 4 4 5 2 1 5 5 3 4 5 5 4 5 1 2 5 4 5 1 5 5 5 105 | 11025
4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 2 3 4 88 7744
5 2 4 4 3 1 2 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 5 2 5 1 1 4 3 78 6084
5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 3 4 4 3 5 5 4 4 3 5 2 5 5 4 12| 12544
5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 1 5 5 3 5 5 3 3 3 5 1 2 5 4 102 | 10404
5 5 4 3 4 3 4 5 4 2 3 5 4 3 4 4 1 4 4 5 1 4 5 5 100 10000
4 4 4 ) 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 1 2 4 4 85 7225
1 2 5 3 1 1 5 5 1 3 2 5 3 3 5 1 1 3 3 5 1 5 1 3 77 5929
4 4 5 4 4 5 5 5 4 3 4 5 3 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 4 106__| 11236
5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 128 | 16384
3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 4 84 7056
3 4 5 5 3 2 4 3 3 1 3 5 5 5 4 1 3 5 4 5 4 2 2 3 92 8464
3 4 4 3 2 3 2 3 4 1 3 4 5 3 4 3 3 3 2 4 2 2 3 3 80 6400
4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 4 2 3 81 6561
4 4 4 5 5 4 5 5 5 2 4 5 3 2 5 5 3 5 3 5 3 1 5 4 106 | 11236
5 5 5 5 4 3 4 5 3 2 4 3 3 4 4 5 2 4 3 4 4 1 5 4 101 | 10201
4 ) 4 4 4 3 4 3 4 3 3 ) 4 4 4 4 z 4 3 4 3 3 4 4 9% 9216
5 5 4 3 3 4 4 5 4 3 2 5 4 3 3 5 3 5 3 4 2 2 5 4 9% 9604
3 4 5 5 3 4 4 3 3 2 2 4 5 3 5 5 3 4 4 5 2 2 3 5 9% 9216
4 4 3 ) 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 2 2 3 4 83 6889
18 | 122 | 125 | 119 | 98 95 108 115 | 104 | 78 85 | 128 | 114 | 97 120 | 110 | 8¢ | 119 | 95 | 129 | 69 78 | 110 | 115 | 2782 | 262572
9 490 | 500 | 515 | 478 | 346 | 320 | 414 462 | 374 | 229 | 256 | 546 | 429 | 322 | 488 | 445 | 247 | 480 | 315 | 551 | 185 | 248 | 431 | 448
£ 11160 | 11512 | 11672 | 11187 | 9386 | 8962 | 10184 10862 | 9921 | 7382 | 8021 | 11990 | 10688 | 9139 | 11331 | 10456 | 7921 | 11171 | 8970 | 12106 | 6565 | 7448 | 10496 | 10800
5 Rhitung | 0,6313 | 0,6576 | 03720 | 05790 | 0,8054 | 04238 | 04612 05313 | 07526 | 04212 | 04164 | 0,453 | 0,3768 | 05097 | 0,618 | 0,5296 | 04254 | 04865 | 0,5554 | 0,6037 | 04463 | 04521 | 0,7201 | 04981
g Rubel | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0,361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0,361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361 | 0361
Keterangan | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
N 30
2 | Varianbutir | 08920 | 06851 | 0,3506 | 05161 | 1,029 | 0,9713 | 1,0069 | 04414 ] 05851 | 1,0402 | 1,0161 | 09379 | 0,8333 | 05471 ] 0,7172 | 05989 | 08276 | 1,7471 | 07172 | 0,5851 | 0,6264 | 04241 | 1,0448 | 1,6966 | 12644 | 05575
= Yvarian 21,6598
& [ Variantotal 1582023
2 nsoal 26
& r11 0,8976
kriteria Tinggi
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Lampiran 14

Perhitungan Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar

-5

2
Rumus =1y, = K (1-22 )

Kriteria

Jika didapat r;; > 0,7 maka reliabel.

Berikut adalah contoh perhitungan validitas butir soal uji
coba nomor 1.

K Y o2
= -—1-
11 K—l( Utz )
26 21,6598
"1 = 5 -
26—1 158,2023

r1 =22 (1—0,1369)

Ty = g (0,8631)
11 = (1,04)(0,8631)
Tll = 0,8976

Karenary; = 0,8976 > 0,7 maka instrument angket dikatakan
reliabel.
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Lampiran 15

Kisi Kisi Angket Kemandirian Belajar

Item
Variabel Aspek Indikator — -
Positif | Negatif
Mampu Membuat 1,12, 14 29
Bebas Keputusan Sendiri 30 ’
Bertanggung | Tidak menunda waktu
Jawab dalam mengerjakan 4,19 5,17
tugas
Progresif Tidak mudah menyerah
& dalam menghadapi 2 27,16
atau Ulet
» masalah
Kemam.jlrlan Menyukai hal-hal yang 3 1825
Belajar Inisiatif atau | baru !
Kreatif Menyl.Jkal .kreatlwtas 6, 20 7
yang tinggi
Penger.u:.lallan Mar‘flpu berfikir sebelum 248 21 11
Diri bertindak
Kemar.1t.apan Percaya pada . 9,22 13, 33
Diri kemampuan sendiri
Jumlah 13 13
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Lampiran 16

Lembar Angket Kemandirian Belajar Siswa

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah dengan cermat pertanyaan - pertanyaan berikut.

2. Jawablah dengan jujur sesuai dengan keadaan diri anda

3. Berilah tanda (\/) pada pilihan jawaban yang paling sesuai
menurut pendapat anda.

Keterangan :

SS = Sangat sesuai

S = Sesuai

KS = Kurang Sesuai

TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

No Butir Pernyataan Pilihan Jawaban

SS| S | KS | TS| STS

Saya menolak ketika diajak teman
1 | untuk bermain pada jam
pembelajaran matematika

Apabila ada materi pelajaran
matematika yang kurang saya

2 | mengerti, maka saya akan berusaha
belajar lebih giat sehingga saya
menjadi mengerti

Saya menerima akibat, baik positif
maupun negatif atas apa yang saya

3 lakukan dalam kegiatan belajar
matematika
4 Siswa mampu mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru dengan




tepat waktu
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Saya selalu menunda dalam
mengerjakan tugas sekolah yang
diberikan oleh guru

Saya selalu mengerjakan tugas
matematika dengan cara yang baru,
untuk menambah variasi cara
penyelesaiannya

Saya tidak suka mencoba hal yang
baru dalam belajar

Saya akan tetap mengerjakan tugas
dari guru walaupun ada ajakan dari
teman untuk bermain

Saya selalu percaya bahwa saya
bisa mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru dengan
kemampuan saya sendiri

10

Saya selalu cepat menerima ajakan
teman untuk bermain saat
pembelajaran matematika
berlangsung

11

Saya mengambil keputusan untuk
rutin belajar matematika saat
kesulitan memahami materi atas
kehendak saya sendiri

12

Saya merasa kurang yakin dalam
mengerjakan tugas kalau tidak
bertanya kepada teman

13

Saya selalu meminta saran dari
teman dalam menentukan cara
penyelesaikan soal matematika
yang akan saya ambil

14

Saya tidak akan mencari jalan
keluar tentang masalah yang saya
hadapi

15

Saya tidak dapat mengerjakan
semua tugas yang diberikan oleh
guru matematika dengan baik

16

Saat tidak mau memakai cara baru




dalam mengerjakan soal
matematika, karena takut gagal
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17

Saya dapat mengerjakan semua
tugas yang diberikan oleh guru
dengan baik

18

Saya selalu menandai materi
dengan memberikan tinda
berwarna agar materi yang saya
pelajari mudah diingat

19

Saya selalu tergesa-gesa dalam
menyelesaikan masalah dalam soal
matematika

20

Ketika diadakan ulangan, saya lebih
percaya pada hasil pekerjaan saya
sendiri

21

Saat ulangan matematika, saya
mengganti jawaban setelah
mendengar jawaban yang berbeda
dari teman

22

Saya selalu berfikir matang matang
dalam mengerjakan sesuatu

23

Saya ragu untuk mengerjakan
sesuatu yang belum pernah saya
lakukan sebelumnya

24

Saya akan mengeluh jika banyak
tugas yang harus dikerjakan dan
saya tidak bisa mengerjakannya.

25

Saya selalu menerima ajakan teman
untuk bermain saat pembelajaran
matematika berlangsung

26

Saya selalu mengikuti kehendak
sendiri dalam mengambil
keputusan

Semarang,

Responden,




Lampiran 17
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Kisi Kisi Soal Uji Coba Pretest Kemampuan Koneksi

Sama

Matematis
Indikator Indikator Kemampuan Bentuk | Nomor
Pembelajaran Koneksi Matematis Soal Soal
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama
Mengaitkan antar konsep | Uraian | 2
matematika dalam materi
tertentu  dengan  materi
lainnya
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama .
Menentukan Mengaitkan antar konsep Uraian | 3
peluang suatu | matematika dengan ilmu
kejadian lainnya selain matematika
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi .
. | Uraian | 5
tertentu  dengan  materi
lainnya
Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama
Menentukan Mengaitkan antar konsep | Uraian | 1
frekuensi matematika dalam materi
harapan suatu | tertentu  dengan  materi
kejadian lainnya
Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang | Uraian | 4




Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu  dengan  materi
lainnya

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari

154
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Lampiran 18

Soal Uji Coba Pretest Kemampuan Koneksi Matematis

Nama Sekolah : SMA N 11 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : X/II

Materi Pokok : Peluang (Probabilitas)

Petunjuk Pengerjaan:

iy
2)
3)
4)

5)
6)

SOAL.

1.

Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada
lembar jawab yang sudah disediakan

Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan
benar

Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

Tidak boleh kerjasama denagn teman yang lain
Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

Awali dan akhiri dengan doa

Pehatikan gambar di bawah ini!

Roda diberi nomor 1 sampai 8 diputar searah jarum
yang jam sebanyak 20 kali.

Tentukanlah peluang roda dengan nomor kelipatan 3?
Apabila kelereng terjatuh pada ubin persegi yang
berornamen seberti gambar dibawah ini,
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14 cm
Tentukanlah peluang kelereng tersebut jatuh pada
daerah berwarna hijau?

Rani mempunyai tetangga baru yang belum dikenal
katanya mermpunyai 2 (dua) anak. Rani hanya tahu
bahwa salah satu anaknya adalah laki-laki. Tentukanlah
peluang kedua anak tetangga baru Rani semuanya laki-
laki?

Pak hadi adalah seorang peternak ayam yang telah
berpengalaman. Tercatat bahwa dari setiap 25 ekor anak
ayam yang dibesarkan rata-rata 2 ayam gagal atau mati.
Tentukanlah frekuensi harapan banyaknya ayam gagal
atau mati jika pak hadi ingin memelihara 300 ekor anak
ayam?

Bisnis kuliner food truck kini kian banyak di jalanan.
Sebuah food truck yang menjual eskrim menyediakan, 5
macam es krim rasa coklat, dan 4 macam es krim rasa
buah. Rudi ingin membelikan adiknya es krim rasa.
Berapakah peluang Rudi membeli es krim 1 rasa coklat
dan 1 es krim rasa buah?



Lampiran 19
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Kunci Jawaban Dan Pedoman Penskoran Soal Uji Coba Pretest

Indikator Nomor Kunci Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Pembelajaran Soal Koneksi Matematis
Menentukan 1. Misalkan: 1 Mengaitkan antar konsep
frekuensi harapan S = Percobaan roda yang diputar matematika dalam  satu
suatu kejadian searah jarum jam materi yaitu percobaan suatu
$=(1,2,3,4,5,6,7,8) kejadian dengan  ruang
S=8 sampel
A = Munculnya roda dengan nomor 1 Mengaitkan antar konsep
kelipatan 3 matematika dengan materi
A=(3,6) lain yaitu kemungkinan suatu
n(A) =3 kejadian dengan kelipatan 3
N = Banyaknya roda diputar 1 Mengaitkan antar Kkonsep
N= 20 kali matematika dalam  satu

materi yaitu banyaknya (N)
roda diputar
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Peluang kejadian roda yang diputar
searah jarum jam bernomor kelipatan

3
=D
PA) =75
2

8

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu peluang suatu
kejadian

Peluang kejadian roda yang diputar 20
kali searah jarum jam bernomor
kelipatan 3
Fh=2@y N
n(s)

=2 20

=9
Jadi, peluang kejadian roda yang diputar
20 kali searah jarum jam bernomor
kelipatan 3 (tiga) adalah 9.

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep frekuensi
harapan suatu kejadian

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Kelereng jatuh pada bagian yang
berwarna hijau dalam persegi

(Untuk mencari tempat kelereng jatuh
dengan mencari luas daerahnya)
Panjang sisi persegi = 14 cm

Jari-jariui lingkaran = 7 cm

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
lain yaitu ruang sampel
kejadian dengan luas bangun
persegi
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Ruang Sampel (S)
S =Kejadian kelereng jatuh pada daerah
seluruh persegi
S = Luas persegi
n(S)=sxs
=14 x 14
=196

A = Kejadian kelereng jatuh pada
daerah berwarna hijau
A = Luas daerah hijau
n(A) = Luas daerah hijau
=L persegi - 2(1/4 x L lingkaran)
=(sxs) - (1/p xmx r2)

=(14X14)_(1/2x22/7x7x7)

=196 - 77
=119

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materiti
lain yaitu antara
kemungkinan banyak terjadi
dengan luas bangun persegi
dan luas lingkaran

@
P(A) = %
_ 119

" 196

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep peluang
suatu kejadian




160

_17

28
Jadi, peluang kejadian kelereng jatuh
pada daerah berwarna hijau adalah %

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Mengetahui kemungkinan sepasang
tetangga

mempunyai anak adalah 2 jenis kelamin
yaitu laki-laki dan perempuan.
Misalkan laki-laki (L) dan perempuan

(P)

P L
P PP PL
L LP LL
Kemungkinan 2 jenis anak yang di

dapat

PP (Perempuan, Perempuan)
PL (Perempuan, Laki-laki)
LP (Laki-laki, Perempuan)
LL (Laki-laki, Laki-laki)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu lain
(ilmu biologi) yaitu
percobaan suatu kejadian
dengan menentukan
kemungkinan 2 jenis kelamin
anak

Ruang sampel (S)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan lilmu
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S = Kemungkinan anak dengan
diketahui satu anak laki-laki

S ={(L.L), (LP), (PL)}

n(S)=3

lain (ilmu biologi) yaitu
banyaknya kejadian ruang
sampel dengan ilmu lain
menentukan kemungkinan
jenis kelamin jika
mempunyai 2 anak

A = Kemungkinan anak semuanya laki-
laki

A={(LL)}
n(A)=1

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu lain
(ilmu biologi) yaitu
banyaknya kejadian dengan
ilmu lain kemungkinan jenis
kelamin jika 2 anak laki-laki

Peluang kedua anak tetangga baru

semuanya laki-laki
_
P(A) = )
1

3
Jadi, peluang kedua anak tetangga baru
semuanya laki-laki adalah %

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu konsep peluang
suatu kejadian
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Menentukan
frekuensi harapan
suatu kejadian

Misalkan

S = Banyaknya anak ayam yang
dibesarkan

n(S) =25 ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyaknya  hasil semua
kejadian dengan kehidupan
sehari-hari

A = Banyaknya anak ayam gagal atau
mati
n(A) =2ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyaknya kejadian dengan
kehidupan sehari-hari

N = Banyak anak ayam yang ingin
dipelihara
N =300 ekor

Mengaitkan anatar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
banyaknya hasil semua
kejadian (N) dengan
kehidupan sehari-hari

Peluang anak ayam gagal atau mati
&)
PA) =~

P(A) ==

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
konsep peluang kejadian
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dengan kehidupan sehari-
hari

Fh(A) = P(A) x N
=2 x 300
25
= 24 ekor
Jadi, peluang anak ayam gagal atau

mati jika memelihara 300 ekor anal
ayam adalah 24 ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep frekuensi
harapan suatu kejadian

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Misalkan

x = macam es krim dengan rasa coklat
x =5 macam

y = macam es krim dengan rasa buah
y =4 macam

total banyak eskrim = 5+4 =9

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyak kejadian dengan
kehidupan sehari-hari

Peluang Rudi membeli satu es krim
rasa coklat dan satu es krim rasa buah
S = Rudi membeli 2 macam eskrim dari
9 es krim

n(S)=C;

9!

(9-2)! 2!
__ 9x8x7!

7!2!

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain dan kehidupan sehari-
hari yaitu ruang sampel suatu
kejadian dengan kombinansi
suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
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=36

A = Rudi membeli 1 es krim dari 5
macam rasa coklat dan 1 es krim dari 4
macam rasa buah

Rudi membeli 1 es krim dari 5 macam
rasa coklat (C)
5 5!
& = (5-1)!1!
4!
T 3!
=5
Rudi membeli 1 es krim dari 4 macam
rasa buah (C;})
. 4!
Cf = ——
IS TET
4!
311!
= 4

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain dan kehidupan sehari-
hari yaitu kemungkinan
kejadian dengan kombinasi
suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
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n(A) = banyaknya Rudi membeli 1 es 2 Mengaitkan antar konsep
krim dari 5 macam rasa coklat dan 1 es matematika dengan materi
krim dari 4 macam rasa buah lain dan kehidupan sehari-
n(A)=C x ¢t hari  yaitu  banyaknya
n(d)=5x 4 kejadian dengan kombinasi
= 20 suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
p(A) =22 1 | Mengaitkan antar konsep
s matematika  dalam  satu
=3 materi yaitu konsep peluang
=3 suatu kejadian
9
Peluang Rudi membeli satu es krim
rasa coklat dan satu es krim rasa buah g
8
Total Skor 26

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh

X 100

jumlah skor maksimal
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Analisis Validitas Soal Uji Coba Pretest
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BUTIR SOAL PRETEST KONEKSI MATEMATIS

KODE P1 P2 P3 P4 P5
Skor Maks 5 4 4 5 g |Jumleh(M | Y
UCT-1 2 1 0 2 0 5 25
UCT-2 3 0 2 0 2 7 49
UCT-3 3 3 2 2 2 12 144
UCT-4 4 3 2 3 3 15 225
UCT-5 3 3 2 3 2 13 169
UCT-6 2 0 2 1 0 5 25
UCT-7 4 3 2 4 4 17 289
UCT-8 2 3 3 2 2 12 144
UCT-9 3 4 2 4 3 16 256
UCT-10 5 4 3 4 4 20 400
UCT-11 4 4 3 4 2 17 289
UCT-12 3 4 4 4 3 18 324
UCT-13 2 3 2 3 0 10 100
UCT-14 2 3 3 3 2 13 169
UCT-15 2 4 2 4 4 16 256
UCT-16 3 4 2 4 4 17 289
UCT-17 2 4 2 2 2 12 144
UCT-18 4 3 4 3 3 17 289
UCT-19 5 4 4 3 4 20 400
UCT-20 2 4 4 3 2 15 225
UCT-21 3 3 3 4 4 17 289
UCT-22 4 3 3 3 4 17 289
UCT-23 4 4 4 4 3 19 361
UCT-24 3 2 1 2 3 11 121
UCT-25 3 3 2 4 3 15 225
UCT-26 2 3 1 2 0 8 64
UCT-27 2 2 2 4 3 13 169
UCT-28 2 2 4 3 4 15 225
UCT-29 4 2 4 4 3 17 289
UCT-30 3 4 3 3 4 17 289
>X 90 89 77 91 79 426 6532
>X? 296 301 229 307 257
>XY 1353 1363 1178 1389 1249
R hitung 0,6694 0,7425 0,6875 0,7917 0,8273
R tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid
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Lampiran 21
Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Pretest

NYXY - XXXV
JINZX2—(EX)DINEY? - (ZY)?)

Rumus =1y, =

Kriteria
Jika didapat 7y, > 7¢4pe; maka butir soalvalid.

Berikut adalah contoh perhitungan validitas butir soal uji

coba nomor 2.

NYXY -QEXEY)

Txy = JINIXZ - EXOHINYY2 - (XY)?)
_ 30(1363) — (89)(426)
= J(B0(301) — (89)%)(30(6532) — (426)2)
L 40890 — 37914
/(9030 — 7921)(195960 — 181476)
_ 2976
" J(1109) (14484)
2976
- J/(16062756)
2976
"y = 400784
Tey = 0,7425

Karena 7y, = 0,7425 > 744 = 0,361 maka instrumen soal

pretest no. 2 valid.
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Analisis Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Dan Daya

Pembeda Soal Uji Coba Pretest

BUTIR SOAL PRETEST KONEKSI MATEMATIS
KODE P1 P2 P3 P4 P5 v v?
Skor Maks 5 4 4 5 8
UCT-10 5 4 3 4 4
UCT-19 5 4 4 3 4
UCT-23 4 4 4 4 3
UCT-12 3 4 4 4 3
UCT-18 4 3 4 3 3
UCT-21 3 3 3 4 4
UCT-16 3 4 2 4 4
UCT-29 4 2 4 4 3
UCT-30 3 4 3 3 4
UCT-7 4 3 2 4 4
UCT-22 4 3 3 3 4
UCT-11 4 4 3 4 2
UCT-15 2 4 2 4 4
UCT-9 3 4 2 4 3
UCT-25 3 3 2 4 3
UCT-20 2 4 4 3 2
UCT-4 4 3 2 3 3
UCT-28 2 2 4 3 4
UCT-27 2 2 2 4 3
UCT-5 3 3 2 3 2 13 169 E
UCT-14 2 3 3 3 2 13 169 =
UCT-8 2 3 3 2 2 12 144 §
UCT-3 3 3 2 2 2 12 144 §
UCT-17 2 4 2 2 2 12 144 =
UCT-24 3 2 1 2 3 11 121 S
UCT-13 2 3 2 3 0 10 100 Q
UCT-26 2 3 1 2 0 8 64
UCT-2 3 0 2 0 2 7 49
UCT-1 2 1 0 2 0 5 25
UCT-6 2 0 2 1 0 5 25
>X 920 89 77 91 79 426 6532
>X* 296 301 229 307 257
>XY 1353 1363 1178 1389 1249
R hitung [ 0,66941 [ 0,74255 | 0,68747 | 0,79167 | 0,82728
R tabel
0,89655 | 1,27471 [ 1,08161 | 1,06782 [ 1,68851
Y varian 6,0092
[Varian total| 16,6483
n soal 5
0,79881
rata-rata 2,96667 | 2,56667 | 3,03333 | 2,63333
or maksimi: 5 4 4 5 13
0,74167 | 0,64167 | 0,60667 | 0,20256
89 79
or Maksim: 5 4 4 5 8
18
3,6 3,53333 3 3,73333 | 3,46667
24 2,13333 | 2,33333 1,8
0,28333 | 0,21667 0,28 0,20833
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Lampiran 23

Perhitungan Reliabilitas Uji Coba Soal Pretest

Rumus :
K Y 0;?
1= 1!(—1(1 0. >
Keterangan :
11 = Realibilitas instrumen
K  =Jumlah butir soal
0;2 = Varian butir soal
0,2 =Varian total soal

Kriteria

Jika didapat r;; > 0,7 maka reliabel.

Perhitungan :
k Zcriz
= ;A =55)
5 6,0092
M1 = E(l B 16,64-8)
r1 ==(1-0361)

T = %(0,639)
1 = (1l25)(01639)
rll = 0,7988

Karena r;; = 0,7988 > 0,7 maka instrumen uji coba soal
pretest dikatakan reliabel dengan kriteria tinggi.
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Lampiran 24
Perhitungan Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal Pretest

Rumus:

rata—rata skor

s = skor maksimum
Kriteria :

0,00-0,30 = Sukar
0,31-0,70 = Sedang
0,71-1,00 = Mudah

Berikut adalah contoh perhitungan tingkat kesukaran soal
pada nomor 2
Skor maksimum = 4

Rata-rata skor =2,9667
rata — rata skor

= skor maksimum
2,9667

TK = 2

TK =0,7417

Karena tingkat kesukaran adalah 0,7417 maka soal nomor 2

termasuk dalam kriteria mudah.
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Lampiran 25

Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Soal Pretest

Rumus:
XKA — xKB

DP =
skor maksimal

Keterangan :
XKA = Rata-rata dari kelompok atas
XKB = Rata-rata dari kelompok bawah

Dengan Kriteria :
0,7<DP<1 = Sangat Baik
0,4<DP<0,7 = Baik
0,2<DP<0,4= Cukup
0<DP<0,2 = Buruk

Berikut adalah contoh perhitungan daya pembeda pada soal

nomor 2
XKA — XKB

S skor maksimal

3,53 - 2,4
DP = ——

4

1,13
DP = 7
DP = 0,283

Karena didapat daya pembeda adalah 0,283 maka pada soal

nomor 2 termasuk dalam kriteria cukup.
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Lampiran 26

Soal Pretest Kemampuan Koneksi Matematis

Nama Sekolah : SMA N 11 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : X/II

Materi Pokok : Peluang (Probabilitas)

Petunjuk Pengerjaan:

1) Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada
lembar jawab yang sudah disediakan

2) Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan
benar

3) Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

4) Tidak boleh kerjasama denagn teman yang lain

5) Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

6) Awali dan akhiri dengan doa

SOAL.

1. Pehatikan gambar di bawah ini!

Roda diberi nomor 1 sampai 8 diputar searah jarum

yang jam sebanyak 20 kali.

Tentukanlah peluang roda dengan nomor kelipatan 3?
2. Apabila kelereng terjatuh pada ubin persegi yang

berornamen seberti gambar dibawah ini,
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14 cm
Tentukanlah peluang kelereng tersebut jatuh pada
daerah berwarna hijau?

Rani mempunyai tetangga baru yang belum dikenal
katanya mermpunyai 2 (dua) anak. Rani hanya tahu
bahwa salah satu anaknya adalah laki-laki. Tentukanlah
peluang kedua anak tetangga baru Rani semuanya laki-
laki?

Pak hadi adalah seorang peternak ayam yang telah
berpengalaman. Tercatat bahwa dari setiap 25 ekor anak
ayam yang dibesarkan rata-rata 2 ayam gagal atau mati.
Tentukanlah frekuensi harapan banyaknya ayam gagal
atau mati jika pak hadi ingin memelihara 300 ekor anak
ayam?

Bisnis kuliner food truck kini kian banyak di jalanan.
Sebuah food truck yang menjual eskrim menyediakan, 5
macam es krim rasa coklat, dan 4 macam es krim rasa
buah. Rudi ingin membelikan adiknya es krim rasa buah..
Berapakah peluang Rudi membeli es krim 1 rasa coklat
dan 1 es krim rasa buah?
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskroran Soal Pretest Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Nomor Kunci Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Pembelajaran Soal Koneksi Matematis
Menentukan 1 Misalkan: 1 Mengaitkan antar konsep
frekuensi harapan S = Percobaan roda yang diputar matematika  dalam  satu
suatu kejadian searah jarum jam materi yaitu percobaan suatu
$=(1,2,3,4,5,6,7,8) kejadian  dengan ruang
S=8 sampel
A = Munculnya roda dengan nomor 1 Mengaitkan antar konsep
kelipatan 3 matematika dengan materi
A=(3,6) lain yaitu kemungkinan suatu
n(A) =3 kejadian dengan kelipatan 3
N = Banyaknya roda diputar 1 Mengaitkan antar konsep
N= 20 kali matematika dalam  satu

materi yaitu banyaknya (N)
roda diputar
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Peluang kejadian roda yang diputar
searah jarum jam bernomor kelipatan
3
- @
P(A) = e
2

8

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu peluang suatu
kejadian

Peluang kejadian roda yang diputar 20
kali searah jarum jam bernomor
kelipatan 3
Fh=2@y N
n(s)

=2 20

=9
Jadi, peluang kejadian roda yang diputar
20 kali searah jarum jam bernomor
kelipatan 3 (tiga) adalah 9.

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep
frekuensi harapan suatu
kejadian

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Kelereng jatuh pada bagian yang
berwarna hijau dalam persegi

(Untuk mencari tempat kelereng jatuh
dengan mencari luas daerahnya)
Panjang sisi persegi = 14 cm

Jari-jariui lingkaran = 7 cm

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
lain yaitu ruang sampel
kejadian dengan luas bangun
persegi
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Ruang Sampel (S)
S =Kejadian kelereng jatuh pada daerah
seluruh persegi
S = Luas persegi
n(S)=sxs
=14 x 14
=196

A = Kejadian kelereng jatuh pada
daerah berwarna hijau
A = Luas daerah hijau
n(A) = Luas daerah hijau
=L persegi - 2(1/4 x L lingkaran)

=(sxs)—(1/2 x T x 12)

=(14X14)_(1/2x22/7x7x7)

=196 - 77
=119

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materiti
lain yaitu antara
kemungkinan banyak terjadi
dengan luas bangun persegi
dan luas lingkaran

@
P(A) = %
_ 119

" 196

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep peluang
suatu kejadian
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_17

28
Jadi, peluang kejadian kelereng jatuh
pada daerah berwarna hijau adalah %

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Mengetahui kemungkinan sepasang
tetangga

mempunyai anak adalah 2 jenis kelamin
yaitu laki-laki dan perempuan.
Misalkan laki-laki (L) dan perempuan

(P)

P L
P PP PL
L LP LL
Kemungkinan 2 jenis anak yang di

dapat
5. PP (Perempuan, Perempuan)
PL (Perempuan, Laki-laki)
LP (Laki-laki, Perempuan)
LL (Laki-laki, Laki-laki)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu lain
(ilmu biologi) yaitu
percobaan suatu kejadian
dengan menentukan
kemungkinan 2 jenis kelamin
anak

Ruang sampel (S)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan lilmu




178

S = Kemungkinan anak dengan
diketahui satu anak laki-laki

S ={(L.L), (LP), (PL)}

n(S)=3

lain (ilmu biologi) yaitu
banyaknya kejadian ruang
sampel dengan ilmu lain
menentukan kemungkinan
jenis kelamin jika
mempunyai 2 anak

A = Kemungkinan anak semuanya laki-
laki

A={(LL)}
n(A)=1

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu lain
(ilmu biologi) yaitu
banyaknya kejadian dengan
ilmu lain kemungkinan jenis
kelamin jika 2 anak laki-laki

Peluang kedua anak tetangga baru

semuanya laki-laki
_
P(A) = )
1

3
Jadi, peluang kedua anak tetangga baru
semuanya laki-laki adalah %

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu konsep peluang
suatu kejadian




179

Menentukan
frekuensi harapan
suatu kejadian

Misalkan

S = Banyaknya anak ayam yang
dibesarkan

n(S) =25 ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyaknya  hasil semua
kejadian dengan kehidupan
sehari-hari

A = Banyaknya anak ayam gagal atau
mati
n(A) =2ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyaknya kejadian dengan
kehidupan sehari-hari

N = Banyak anak ayam yang ingin
dipelihara
N =300 ekor

Mengaitkan anatar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
banyaknya hasil semua
kejadian (N) dengan
kehidupan sehari-hari

Peluang anak ayam gagal atau mati
&)
PA) =~

P(A) ==

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
konsep peluang kejadian
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dengan kehidupan sehari-
hari

Fh(A) = P(A) x N
=2 x 300
25
= 24 ekor
Jadi, peluang anak ayam gagal atau

mati jika memelihara 300 ekor anal
ayam adalah 24 ekor

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam  satu
materi yaitu konsep
frekuensi  harapan suatu
kejadian

Menentukan
peluang suatu
kejadian

Misalkan

x = macam es krim dengan rasa coklat
x =5 macam

y = macam es krim dengan rasa buah
y =4 macam

total banyak eskrim = 5+4 =9

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari yaitu
banyak kejadian dengan
kehidupan sehari-hari

Peluang Rudi membeli satu es krim
rasa coklat dan satu es krim rasa buah
S = Rudi membeli 2 macam eskrim dari
9 es krim

n(S)=C;

9!

(9-2)! 2!
__ 9x8x7!

7!2!

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain dan kehidupan sehari-
hari yaitu ruang sampel suatu
kejadian dengan kombinansi
suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
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=36

A = Rudi membeli 1 es krim dari 5
macam rasa coklat dan 1 es krim dari 4
macam rasa buah

Rudi membeli 1 es krim dari 5 macam
rasa coklat (C)
s 5!
& = (5—-1)!1!
4!
T3
=5
Rudi membeli 1 es krim dari 4 macam
rasa buah (C;})
41
ch =

(4 — i)! 1!
41

(3)!1!
= 4

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain dan kehidupan sehari-
hari yaitu kemungkinan
kejadian dengan kombinasi
suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
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n(A) = banyaknya Rudi membeli 1 es 2 Mengaitkan antar konsep
krim dari 5 macam rasa coklat dan 1 es matematika dengan materi
krim dari 4 macam rasa buah lain dan kehidupan sehari-
n(A)=C x ¢t hari  yaitu  banyaknya
n(d)=5x 4 kejadian dengan kombinasi
= 20 suatu kejadian dalam
kehidupan sehari-hari
p(A) =22 1 | Mengaitkan antar Kkonsep
s matematika  dalam  satu
=3 materi yaitu konsep peluang
=3 suatu kejadian
9
Peluang Rudi membeli satu es krim
rasa coklat dan satu es krim rasa buah g
8
Total Skor 26

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh

X 100

jumlah skor maksimal
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Kisi Kisi Soal Uji Coba Posttest Kemampuan Koneksi

Matematis

Indikator
Pembelajaran

Indikator Kemampuan Koneksi
Matematis

Bentuk
Soal

Nomor
Soal

Menentukan
Kejadian
Saling lepas

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Uraian

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari

Uraian

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari

Uraian

Menentukan
Kejadian
Tidak Saling
lepas

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Uraian

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari

Uraian




Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari

Uraian

184

Menentukan
Kejadian
Saling Bebas

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Uraian

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
tertentu dengan materi lainnya

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang
sama

Uraian
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Lampiran 29

Soal Uji Coba Posttest Kemampuan Koneksi Matematis

Nama Sekolah : SMA N 11 Semarang

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/ Semester : X/II
Materi Pokok : Peluang Kejadian Majemuk

Petunjuk Pengerjaan:

1) Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada
lembar jawab yang sudah disediakan

2) Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan
benar

3) Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

4) Tidak boleh kerjasama denagn teman yang lain

5) Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

6) Awali dan akhiri dengan doa

1. Terdapat yang berjumlah 30. Dari 30 kartu tersebut
diberi nomor 1 sampai 30, jika diambil sebuah kartu
secara acak. Tentukan peluang muncul kartu dengan
nomor kelipatan 3 atau kelipatan 5?

2. Sepasang pengantin baru yang baru saja melangsungkan
pernikahan berencana mempunyai 4 anak. Si suami
menginginkan dari keemapat anaknya aterdiri dari dua
berjenis  kelamin laki-laki dan dua berjenis
perempuan.Sedangklan si isitri menginginkan keempat
anaknya terdiri dari tiga anak berjenis sama dan satu yang
lainnya berbeda. Tentukan peluang jenis kelamin anak
keinginan suami atau peluang jenis kelamin anak
keinginginan istri?

3. Dalam sebuah survey, yang dilakukan oleh perusahaan
asuransi kesehatan pada bulan juli, menunjukkan bahwa

peluang seorang anak terkena penyakit campak di suatu
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daerah adalah 0,3. Pada daerah yang sama, peluang
seorang anak terkena penyakit cacar adalah 0,1. Jika
seorang anak tidak mungkin terkena 2 penyakit tersebut,
tentukan peluang seorang anak terkena penyakit campak
atau cacar pada daerah tersebut?

. Sofi ingin berlibur ke Bali dengan menyewa satu mobil
travel dengan teman-temannya. Di tempat sewa mobil
terdapat dua mobil yang beroperasi bebas satu sama lain.
Peluang kedua mobil tersebut tersedia ketika diperlukan
adalah 0,16 dan peluang salah satu mobil tersedia ketika
diperlukan adalah 0,5. Tentukanlah peluang mobil lainnya
tersedia ketika diperlukan?

. Menurut BMKG diperkirakan peluang terjadunya hujan
pada setiap hari adalah 60%. Tentukanlah peluang
terjadinya 2 hari cerah berturut-turut?

. Siswa kelas X yang terdiri dari 40 siswa, ada 20 siswa yang
suka olahraga, 15 siswa yang suka seni, dan 5 siswa yang
suka keduanya. Jika dipilih satu siswa secara acak,
Berapakah peluang siswa yang terpilih suka olahraga atau
seni?

. Pada sebuah percobaan dua buah mata dadu bersama-
sama dilempar satu kali, tentukan peluang kejadian
munculnya mata dadu berjumlah 7 atau 9?

. Putra dan Reza bermain permainan lempar dadu
berbentuk tetrahedron (limas segitiga) beraturan dan
terdapat angka 1,2,3, dan 4 pada tiap sisinya. Mereka
membuat aturan permainan, Andi akan memenangkan
permainan jika dadu yang muncul memiliki selisih 0 (nilai
mutlak selisih dadu 1 dan 2) atau kedua dadu berjumlah 4.
Sedangkan, Reza dapat memenangkan permainan jika
dadu yang muncul keduanya berjumlah ganjil atau
berjumlah kelipatan 3. Jika mereka melemparkan 2 buah
dadu tersebut sebanyak sekali. Maka tentukan peluang
kemenangan manakah yang paling besar diantara
keduanya?
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Uji Coba Soal Posttest Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Nomor Kunci Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Pembelajaran Soal Koneksi Matematis
Menentukan 1. Misalkan 1 Mengaitkan antar konsep
kejadian tidak K = Sebuah kartu matematika dalam satu
saling lepas Terdapat yang berjumlah 30 kartu diberi materi yaitu percobaan
nomor 1 sampai 30 suatu kejadian dengan
Ruang sampel ruang sampel
S =K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7, K8, K9, K10,
K11, K12, K13, K14, K15, K16, K17, K20,
K21, K22, K23, K24, K25, K26, K27, K28,
K29, K30
n(S) =30
A = Kartu dengan nomor angka kelipatan 3 1 Mengaitkan antar konsep

A=K3, K6, K9, K12, K15, K18, K21, K24, K27,
K30
n(A) = 10

matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian dengan
kelipatan suatu bilangan 3
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B = Kartu dengan nomor kelipatan 5
B = K5, K10, K15, K20, K25, K30
n(B)=5

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian dengan
kelipatan suatu bilangan 5

Terdapat kejadian yang kemungkinan
terejadi secra bersamaan

AN B = K15,K30

n(AnB) = 2

Mengaitklan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian dengan
irisan dari kedua kejadian

Kejadian di atas merupakan kejadian tidak
saling lepas

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

_n(4) nB) nAnB)
) nlS) nS)
0 5 2

30730 30
13

30

Mengaitkan antar konsep
matematika yaitu
menentukan peluang
kejadian A, peluang
kejadian B, dengan peluang
kejadian majemuk
(peluang kejadian tidak
saling lepas)
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Jadi, peluang muncul kartu dengan nomor
kelipatan 3 atau kelipatan 5 adalah g

Menentukan
kejadian saling
lepas

Kemungkinan susunan jenis kelamin dari
empat anak
Misalkan laki-laki (L) dan perempuan (P)

LL LP PL PP
LL | LLLL | LLLP | LLPL | LLPP
LP | LPLL | LPLP | LPPL | LPPP

PL | PLLL | PLLP | PLPL | PLPP

PP | PPLL | PPLP | PPPL | PPPP

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu
lain (ilmu biologi) yaitu
percobaan suatu kejadian
dengan menentukan
kemungkinan 4  jenis
kelamin anak

S = Kemungkinan susunan jenis kelamin 4
anak
n(S)=16

Mengaitkan antar konsep
matematika banyaknya
kejadian ruang sampel
dengan ilmu lain yaitu
menentukan kemungkinan
jenis kelamin jika
mempunyai 4 jenis kelamin
anak
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A = Kemungkinan susunan jenis kelamin
anak keinginan suami

n(A) =LLPP, LPLP, LPPL, PLLP, PLPL, PPLL
n(A)=6

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu
lain yaitu kemungkinan
banyaknya kejadian jenis
kelamin anak keinginan
suami (2 laki-laki dan 2
perempuan)

B = Kemungkinan susunan jenis kelamin
anak keinginan istri

n(B) = LLLP, LLPL, LPLL, LPPP, PLLL, PLPP,
PPLP, PPPL

n(B)=8

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan ilmu
lain yaitu kemungkinan
banyaknya kejadian jenis
kelamin anak keinginan
istri

(3 jenis kelamin dan 1 jenis
berbeda)

Peluang kemungkinan kejadian susunan
jenis kelamin keingian suami atau
keinginan istri

(Kejadian di atas merupakan kejadian
saling lepas)

P(AUB) =P(A) + P(B)

_n(4)  n(B)
~nE) i)

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu menentukan
peluang kejadian A,
peluang kejadian B, dengan
peluang kejadian majemuk
(peluang kejadian saling
lepas)
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_6+8
T 16 16
14
T 16
7
8

Jadi, peluang kemungkinan kejadian
susunan jenis kelamin keingian suami atau

keinginan istri adalah %

Menentukan
kejadian saling
lepas

P(A) = Peluang seorang anak terkena
penyakit campak
P(A)=0,3

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
yaitu peluang kejadian A
dengan kehidupan sehari-
hari

P(B) = Peluang seorang anak terkena
penyakit cacar
P(B)=0,1

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
yaitu peluang kejadian B
dengan kehidupan sehari-
hari
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Kejadian di atas merupakan kejadian saling

lepas
Peluang seorang anak terkena penyakit
campak atau cacar
P(AUB) =P(4) + P(B)
=03+ 01
= 04

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi  yaitu  peluang
kejadian  saling lepas
dengan kehidupan sehari-
hari

Peluang seorang anak tidak terkena
penyakit ampak atau penyakit cacar yaitu
P(AUB)=1-P(AUB)

=1- 04

= 0,6
Peluang seorang anak tidak terkena
penyakit ampak atau penyakit cacar yaitu
0,6

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi  yaitu  peluang
komplemen dengan
peluang kejadian saling
lepas dengan kehidupan
sehari-hari

Menentukan
kejadian saling
bebas

P(A N B) =Peluang kedua mobil tersedia
P(ANB) =0,16

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
yaitu peluang dua kejadian
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dengan kehidupan sehari-
hari

P(A) = Peluang salah satu mobil tersedia
P(A)=0,5

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
yaitu peluang kejadian A
dengan kehidupan sehari-
hari

Kejadian di atas merupakan kejadian saling
bebas

(Peluang salah satu mobil dan mobil
lainnya)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan sehari-hari
yaitu peluang kejadian
saling  bebas dengan
kehidupan sehari-hari

P(B) = Peluang salah satu mobil lainnya
P(AnB) = P(A) x P(B)

016 = 0,5 x P(B)
0,16
P(B) =

0,5
P(B) = 0,32

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi dan kehidupan
sehari-hari yaitu peluang
kejadian B, peluang
kejadian  saling  bebas
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Jadi, peluang salah satu mobil lainnya
adalah 0,32

dengan kehidupan sehari-
hari.

Menentukan
kejadian saling
bebas

P(A) = Peluang terjadianya hujan setiap hari
P(A) = 60%

Mengaittkan antar konsep
matematika dengan ilmu
laian  yaitu peluang
kejadian A dengan ilmu lain
(ilmu  geografi) yaitu
peluang terjadinya hujan

Peluang terjadinya hari cerah
P(A)¢ =1-P(A)

=1-0,60

= 0,60

Mengaitkan antar konsep
matematikadalam satu
materi dan ilmu lain yaitu
peluang komplemen,
peluang kejadian A dengan
ilmu lain (ilmu geografi)
yaitu peluang terjadinya
langit cerah

Peluang terjadinya 2 (dua) hari cerah
berturut-turut
P(AnB) = P(A)¢ x P(A)C

=04%x 04

= 0,16

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
matei dan ilmu lain yaitu
peluang kejadian dengan
waktu 2 hari berturut-turut
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Jadi peluang terjadinya 2 (dua) hari cerah

dengan konsep peluang

berturut-turut adalah 0,16 atau 16%. kejadian majemuk

(peluang saling bebas)
Menentukan S = Jumlah siswa kelas X Mengaitkan antar konsep
kejadian tidak n(S) =40 matematika dengan
saling lepas kehidupan sehari-hari

yaitu banyaknya semua
kejadian dengan kehidupan
sehari-hari

A = Siswa yang menyukai pelajaran
olahraga
n(A) =20
B = Siswa yang suka pelajaran seni
n(B) =15

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan
kehidupan seharu-hari
yaitu banyak Kkejadian
dengan kehidupan sehari-
hari

(AN B) = Siswa yang suka keduanya
n(AnB) =5

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
laian yaitu banyak irisan
xdari kedua kejadian
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Peluang kejadian siswa terpilih suka
olahraga atau seni adalah

P(AUB)

=P(A) + P(B) —P(ANnB)

_n(A) n(B) n(An B)
“nlS) n@®  nS)
20 1

B +5 5
T 40 40 40
30
40
3
T4

Jadi, peluang siswa terpilih olahraga atau
seni adalah%

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu menentukan
peluang kejadian A,
peluang kejadian B, dengan
peluang kejadian majemuk
(peluang kejadian tidak
saling lepas)

Menentukan
kejadian saling
lepas

Dua buah dadu dilemparkan

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam materi
yaitu percobaan suatu
kejadian dengan ruang
sampel
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1234|516
111213 14[15[16
212223 |24[25]26
31132[33[34[35[36
4104243 |44]45]46
51[52[53|54[55]|56
61]62]|63]|64]65]66
Ruang sampel:
S={(1,1),(1,2),(1,3),(1,4), (1,5), (1, 6),
(2,1),(2,2),(2,3),(2,4),(2,5), (2,6), (3,
1),(3,2),(3,3),(3,4),(3,5), (3,6), (4 1),
(4,2), (4,3), (4,4), (4,5), (4, 6),(5 1), (5, 2),
(5,3),(54), (5 5), (5 6), (6, 1), (6, 2), (6,
3), (6,4), (6,5), (6,6)}

n(S) =36

[N [520 - KN I SN o

A= Munculnya mata dadu berjumlah 7
A=(16),(2,5), (3:4), (4.3),(52), (6,1)

n(A) = 6

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian yang
berjumlah 7

B = Munculnya mata dadu berjumlah 9

B = (3,6), (4,5), (54), (6,3)

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
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n(B) =4

suatu kejadian yang
berjumlah 9

Peluang kejadian munculnya mata dadu
berjumlah 7 atau 9
P(AUB) =P(A) + P(B)

_n(A) (B
RIOREIO)
_6 4
=367 36
_10

=36

_ 5

=18

Peluang kejadian munculnya mata dadu
berjumlah 7 atau 9 adalah %

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu menentukan
peluang kejadian A,
peluang kejadian B, dengan
peluang kejadian majemuk
(peluang kejadian saling
lepas)

Menentukan
kejadian tidak
saling lepas

Kemungkinan kejadian dua dadu
tethrahedon dilempar

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi dan materi lain




199

1] 2 3] 4
11] 12] 13] 14
21| 22| 23| 24
3,1 32| 33| 34
4| 41| 42| 43| 44
S = dua buah dadu tetrahedon dilempar
secara bersamaan

5= {(1,1),(1,2), (1,3), (14),(21),(22),
(2,3), (24), (31),(3.2),(3,3)-(34),
(4.1), (4.2), (4.3), (4.4)}

n(S) =16

W N [

yaitu bentuk dadu
tethrahedon (limas
segitiga) dan banyaknya
semua hasil percobaan
(ruang sampel)

Kemungkinan kejadian Putra
memenangkan permainan

A = dadu yang muncul memiliki selisih 0
(nilai mutlak selisih dadu 1 dan 2)
A={(11),(2.2), 33), (44)}

n(A)=4

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian A dengan
memiliki selisih 0

B = kedua dadu muncul berjumlah 4

B={(13),(22), 31}
n(B) =3

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian B dengan
kedua dadu berjumlah 4
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(AnB)

= Kejadian A dan Bterjadi bersamaan
(AnB) ={(22)}

n(AnB) =1

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu banyak irisan
kejadian A dan kejadian B

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

_n(4) nB) n@AnB)
EIOREOEEEQ)
4 3 1

“16 16 16
6

16
3
8

Kemungkinan kejadian Putra

. 3
memenangkan permainan adalah s

Mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu
materi yaitu menentukan
peluang kejadian A,
peluang kejadian B, dengan
peluang kejadian majemuk
(peluang kejadian tidak
saling lepas)

Kemungkinan kejadian Reza memenangkan
permainan

A = muncul kedua dadu berjumlah ganjil
A=

{(1,2), 14, (2,1),(2,3),(3,2), B4, (4.1), (4,

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu kemungkinan
suatu kejadian A dengan
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n(A)=8

kedua ddau Dberjumlah
ganjil

B = muncul kedua dadu berjumlah
kelipatan 3
B={(12),(21),(24),(33)}

n(B) =4

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
laim yaitu kemungkinan
suatu kejadian B dengan
kedua dadu berjumlah
kelipatan 3

(AnB)

= Kejadian A dan B yang bersamaan
(AnB) ={(12),(21)}

nAnB) = 2

Mengaitkan antar konsep
matematika dengan materi
lain yaitu banyak irisan
kejadian A dan kejadian B

P(AUB) =P(A) + P(B) — P(ANB)

_n(4) nB) nAnB)
) nS) nS)
8 4 2

“16 16 16
10

16

Mengaitkanantar  konsep
matematika dalam satu
materi yaitu menentukan
peluang kejadian A,
peluang kejadian B, dengan
peluang kejadian majemuk
(peluang kejadian tidak
saling lepas)
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8
kemungkinan Reza memenangkan

: 5
permainan adalah 3

Kemungkinan Putra memenangkan 1 Mengaitkan antar konsep
permainan adalah > dan kemungkinan matematika dengan materi
8 _ 5 lain yaitu membandingkan
Reza memenangkan permainan adalah 3 kejadian A dan B untuk
Jadi, peluang kemenangan yang paling menentukan kejadian yang
besar kemungkinan adalah Putra. lebih besar
13
Total Skor 50

 jumlah skor yang diperoleh
Nilai =— - x 100
jumlah skor maksimal
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Analisis Validitas Soal Uji Coba Posttest Tahap 1

BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST KONEKSI MATEMATIS

KODE
1 2 3 4 5 6 7 8 v v
Skor Maks 6 6 5 5 5 5 5 13
UCT-1 4 2 4 2 0 2 2 1 17 289
UCT-2 3 1 2 2 1 2 3 1 15 225
UCT-3 2 2 2 3 2 0 4 0 15 225
UCT-4 3 0 4 4 2 2 2 1 18 324
UCT-5 3 2 3 0 2 3 0 0 13 169
UCT-6 3 2 2 2 1 0 2 0 12 144
UCT-7 3 3 0 2 0 3 2 0 13 169
UCT-8 6 3 2 4 3 4 5 3 30 900
UCT-9 5 3 2 3 3 4 2 4 26 676
UCT-10 5 4 3 4 3 3 2 4 28 784
UCT-11 5 0 4 2 3 3 3 2 22 484
UCT-12 4 3 2 4 3 2 3 2 23 529
UCT-13 5 4 3 2 2 3 2 3 24 576
UCT-14 4 2 2 3 2 2 2 1 18 324
UCT-15 5 4 2 4 3 3 5 3 29 841
UCT-16 4 4 5 5 3 3 2 4 30 900
UCT-17 3 3 2 2 2 2 2 0 16 256
UCT-18 5 3 2 3 2 2 2 2 21 441
UCT-19 3 2 4 4 2 3 2 2 22 484
UCT-20 4 3 3 5 4 3 0 3 25 625
UCT-21 5 3 2 2 2 4 2 0 20 400
UCT-22 3 3 0 2 3 3 4 2 20 400
UCT-23 5 4 2 4 3 3 2 5 28 784
UCT-24 3 2 4 2 1 0 2 1 15 225
UCT-25 5 3 3 4 3 3 3 5 29 841
UCT-26 4 2 0 4 2 3 2 3 20 400
UCT-27 3 2 0 3 2 4 4 3 21 441
UCT-28 6 3 2 4 3 4 3 5 30 900
UCT-29 4 3 2 3 4 3 2 3 24 576
UCT-30 3 2 2 4 3 2 2 1 19 361
>X 120 77 70 92 69 78 73 64 643 14693
yX? 512 229 210 320 187 238 215 212 13909
»XY 2705 1746 1535 2102 1596 1783 1618 1608
Rhitung | 0,77881 | 0,56562 0,70051 | 0,72915 | 0,62085 0,9009
R tabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid
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Analisis Validitas Soal Uji Coba Posttest Tahap 2

KODE BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST KONEKSI MATEMATIS
1 2 4 5 6 8 v v
Skor Maks 6 6 5 5 5 13
UCT-1 4 2 2 0 2 1 11 121
UCT-2 3 1 2 1 2 1 10 100
UCT-3 2 2 3 2 0 0 9 81
UCT-4 3 0 4 2 2 1 12 144
UCT-5 3 2 0 2 3 0 10 100
UCT-6 3 2 2 1 0 0 8 64
UCT-7 3 3 2 0 3 0 11 121
UCT-18 5 4 4 3 3 5 24 576
UCT-8 6 3 4 3 4 3 23 529
UCT-9 5 3 3 3 4 4 22 484
UCT-10 5 4 4 3 3 4 23 529
UCT-11 5 0 2 3 3 2 15 225
UCT-12 4 3 4 3 2 2 18 324
UCT-13 5 4 2 2 3 3 19 361
UCT-14 4 2 3 2 2 1 14 196
UCT-15 5 4 4 3 3 3 22 484
UCT-16 4 4 5 3 3 4 23 529
UCT-17 3 3 2 2 2 0 12 144
UCT-19 5 3 3 2 2 2 17 289
UCT-20 3 2 4 2 3 2 16 256
UCT-21 4 3 5 4 3 3 22 484
UCT-22 5 3 2 2 4 0 16 256
UCT-23 3 3 2 3 3 2 16 256
UCT-24 3 2 2 1 0 1 9 81
UCT-25 5 3 4 3 3 5 23 529
UCT-26 4 2 4 2 3 3 18 324
UCT-27 3 2 3 2 4 3 17 289
UCT-28 6 3 4 3 4 5 25 625
UCT-29 4 3 3 4 3 3 20 400
UCT-30 3 2 4 3 2 1 15 225
¥X 120 77 92 69 78 64 500 9126
YX"2 512 229 320 187 238 212
YXY 1976 1252 1486 1084 1251 992
Rhitung | 0,7723 | 0,63208 | 0,68494 | 0,74779 | 0,69445 | 0,91313
R tabel 0,361 0,361 0,361 | 0361 | 0361 | 0361
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Perhitungan Validitas Soal Uji Coba Posttest

NYXY -CX)CY)
JINIX2—CXHWNIY2 - (TY)?)

Rumus =1y, =

Kriteria
Jika didapat 7y, > 714, maka butir soalvalid.
Berikut adalah contoh perhitungan validitas tahap 2 butir soal

uji coba nomor 2.

NYXY -QEXEY)

Ty =

T JWNIX - EHHWN LY - (EN?)
L 30(1383) — (77)(500)

¥ J(B0(229) — (77)2)(30(9126) — (500)2)

40490 — 38500

Yo, =

(6870 — 5929)(273780 — 250000)
L 2990
¥ J(941)(23780)

2990

Ty = ———

Y [(22376980)

2990

"y = 4730,43
Tey = 0,6321

Karenary, = 0,6321 > 144, = 0,361 maka posttest no. valid.
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Analisis Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, Dan Daya
Pembeda Soal Uji Coba Posttest

BUTIR SOAL UJI COBA POSTTEST KONEKSI MATEMATIS
4 5 6 8
13

KODE

Y Y?

Skor Maks

UCT-22
UCT-23
UCT-30
UCT-11
UCT-14
UCT-5
UCT-17
UCT-4
UCT-7
UCT-1
UCT-2
UCT-24
UCT-3
UCT-6
FX
FXA2 238
>XY 2123 1383 1652 1262 1416 1290
R hitung 0,69445
R tabel 0,361

15 225
14 196
10 100
12 144
12 144
11 121
11 121
10 100

KELOMPOK BAWAH

c

a

=

N

N
w N fw|w s wlw|w|wlsn|w|w|a|w|u]w|s[s]a]s|als|a|alals]|o|u|o o=
N[N v fw o |w v v o |n]w [w[nfw | v fw s |w|w]o s ]w s ]w]s[w]o |
Nfwn v s v o fw s fs{w]ow s s v w|wlafs s ]sfo]s s s o
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N 30
Varian butir 1,10345 | 1,08161 [ 1,30575 [ 0,97586 [ 1,21379 | 2,6023
varian 8,28276
Varian total 27,3333
n soal 6
ril 0,83637

rata-rata skor 4 2,56667 | 3,06667 2,3 2,6 2,13333
Skor i 6 6 5 5 5 13
Tk 0,66667 | 0,42778 | 0,61333 0,1641

>X 120 64
Skor i 6 6 5 5 5 13
N*50% 1
Rata-rata Atas 4,66667 3,2 3,73333 | 2,86667 | 3,13333 | 3,46667
Rata-rata Bawah | 3,33333 [ 1,93333 24 1,73333 [ 2,06667 08
Daya Pembeda | 0,22222 | 0,21111 | 0,26667 | 0,22667 | 0,21333 | 0,20513




207

Lampiran 35

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba Posttest

Rumus :
K Y 0;?
1= 1!(—1(1 0. >
Keterangan :
11 = Realibilitas instrumen
K  =Jumlah butir soal
0;2 = Varian butir soal
0,2 =Varian total soal
Kriteria

Jika didapat r;; > 0,7 maka reliabel.

Berikut adalah contoh perhitungan reliabilitas soal uji coba
posttest.

K o _Zai®

K-1 ( o¢? )

_ 6 (1_828
1= ——\1-
6-1 27,333

iy = 2(1 —0,303)

" =

T = 2(0,697)
1= (1'2)(01697)
11, = 0,8364

Karena r;; = 0,8364 > 0,7 maka instrumen uji coba soal
pretest dikatakan reliabel dengan kriteria tinggi.
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Lampiran 36

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Posttest

Rumus:

rata—rata skor
TK =

skor maksimum

Kriteria :

0,00-0,30 = Sukar

0,31-0,70 =Sedang

0,71-1,00 = Mudah

Berikut adalah contoh perhitungan tingkat kesukaran pada
soal nomor 2

Skor maksimum = 6

Rata-rata skor =2,5667

rata — rata skor

= skor maksimum
2,5667

TK = c

TK = 0,4278

Karena tingkat kesukaran adalah 0,4278 maka pada soal

nomor 2 termasuk dalam kriteria sedang,.
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Lampiran 37

Perhitungan Daya Pembeda Uji Coba Soal Posttest

Rumus:
XKA — xKB

DP =
skor maksimal

Keterangan :
XKA = Rata-rata dari kelompok atas
XKB = Rata-rata dari kelompok bawah

Dengan Kriteria :
0,7<DP<1 = Sangat Baik
0,4<DP<0,7 = Baik
0,2<DP<0,4= Cukup
0<DP<0,2 = Buruk

Berikut adalah contoh perhitungan daya pembeda pada soal

uji coba posttest nomor 2

XKA — XKB
S skor maksimal
32— 1,93
DP = — %
1,267
P=—
DP = 0,2111

Karena didapat daya pembeda adalah 0,2111 maka pada soal

uji coba posttest nomor 2 termasuk dalam kriteria cukup.
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Lampiran 38

Soal Posttest Kemampuan Koneksi Matematis

Nama Sekolah : SMA N 11 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester  : X/II

Materi Pokok : Peluang (Probabilitas)

Petunjuk Pengerjaan:

1) Tulislah nama lengkap, nomor absen, dan kelas pada
lembar jawab yang sudah disediakan

2) Baca, pahami dan kerjakan soal-soal berikut ini dengan
benar

3) Tidak diperbolehkan melakukan kecurangan dalam
bentuk apapun

4) Tidak boleh kerjasama denagn teman yang lain

5) Kumpulkan jawaban setelah mengerjakan soal

6) Awali dan akhiri dengan doa

SOAL

1. Terdapat yang berjumlah 30. Dari 30 kartu tersebut
diberi nomor 1 sampai 30, jika diambil sebuah kartu
secara acak. Tentukan peluang muncul kartu dengan
nomor kelipatan 3 atau kelipatan 5?

2. Sepasang pengantin baru yang baru saja melangsungkan
pernikahan berencana mempunyai 4 anak. Si suami
menginginkan dari keemapat anaknya aterdiri dari dua
berjenis  kelamin laki-laki dan dua berjenis
perempuan.Sedangklan si isitri menginginkan keempat
anaknya terdiri dari tiga anak berjenis sama dan satu yang
lainnya berbeda. Tentukan peluang jenis kelamin anak
keinginan suami atau peluang jenis kelamin anak
keinginginan istri?
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Sofi ingin berlibur ke Bali dengan menyewa satu mobil
travel dengan teman-temannya. Di tempat sewa mobil
terdapat dua mobil yang beroperasi bebas satu sama lain.
Peluang kedua mobil tersebut tersedia ketika diperlukan
adalah 0,16 dan peluang salah satu mobil tersedia ketika
diperlukan adalah 0,5. Tentukanlah peluang mobil lainnya
tersedia ketika diperlukan?

Menurut BMKG diperkirakan peluang terjadunya hujan
pada setiap hari adalah 60%. Tentukanlah peluang
terjadinya 2 hari cerah berturut-turut?

Siswa kelas X yang terdiri dari 40 siswa, ada 20 siswa yang
suka olahraga, 15 siswa yang suka seni, dan 5 siswa yang
suka keduanya. Jika dipilih satu siswa secara acak,
Berapakah peluang siswa yang terpilih suka olahraga atau
seni?

Putra dan Reza bermain permainan lempar dadu
berbentuk tetrahedron (limas segitiga) beraturan dan
terdapat angka 1,2,3, dan 4 pada tiap sisinya. Mereka
membuat aturan permainan, Andi akan memenangkan
permainan jika dadu yang muncul memiliki selisih 0 (nilai
mutlak selisih dadu 1 dan 2) atau kedua dadu berjumlah 4.
Sedangkan, Reza dapat memenangkan permainan jika
dadu yang muncul keduanya berjumlah ganjil atau
berjumlah kelipatan 3. Jika mereka melemparkan 2 buah
dadu tersebut sebanyak sekali. Maka tentukan peluang
kemenangan manakah yang paling besar diantara
keduanya?
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Posttest Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Nomor Kunci Jawaban Skor Indikator Kemampuan
Pembelajaran Soal Koneksi Matematis
Menentukan 1. Misalkan 1 Mengaitkan  antar  konsep
kejadian tidak K = Sebuah kartu matematika dalam satu materi
saling lepas Terdapat yang berjumlah 30 kartu diberi yaitu percobaan suatu kejadian
nomor 1 sampai 30 dengan ruang sampel
Ruang sampel
S =K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7, K8, K9, K10,
K11, K12, K13, K14, K15, K16, K17, K20, K21,
K22, K23, K24, K25, K26, K27, K28, K29, K30
n(S) =30
A = Kartu dengan nomor angka kelipatan 3 1 Mengaitkan ~ antar  konsep
A= K3, K6, K9, K12, K15, K18, K21, K24, K27, matematika dengan materi lain
K30 yaitu ~ kemungkinan  suatu
n(A)=10 kejadian dengan kelipatan suatu
bilangan 3
B = Kartu dengan nomor kelipatan 5 1 Mengaitkan  antar  konsep
B = K5, K10, K15, K20, K25, K30 matematika dengan materi lain
n(B)=5 yaitu  kemungkinan  suatu
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kejadian dengan kelipatan suatu
bilangan 5

Terdapat kejadian yang kemungkinan terejadi
secra bersamaan

AN B = K15,K30

n(AnB) = 2

Mengaitklan antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu  kemungkinan  suatu
kejadian dengan irisan dari
kedua kejadian

Kejadian di atas merupakan kejadian tidak
saling lepas

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

_n(4)  n(B) 3 n(An B)

IIORRIO) n(s)
0.5 2

30730 30
13

~ 30
Jadi, peluang muncul kartu dengan nomor

kelipatan 3 atau kelipatan 5 adalah g

Mengaitkan  antar  konsep
matematika yaitu menentukan
peluang kejadian A, peluang
kejadian B, dengan peluang
kejadian majemuk (peluang
kejadian tidak saling lepas)
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Menentukan
kejadian saling
lepas

Kemungkinan susunan jenis kelamin dari
empat anak
Misalkan laki-laki (L) dan perempuan (P)

LL LP PL PP

LL | LLLL LLLP | LLPL | LLPP
LP | LPLL LPLP | LPPL | LPPP
PL | PLLL PLLP | PLPL | PLPP
PP | PPLL PPLP | PPPL | PPPP

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan ilmu lain
(ilmu biologi) yaitu percobaan
suatu kejadian dengan
menentukan kemungkinan 4
jenis kelamin anak

S = Kemungkinan susunan jenis kelamin 4
anak
n(S) =16

Mengaitkan  antar  konsep
matematika banyaknya
kejadian ruang sampel dengan
ilmu lain yaitu menentukan
kemungkinan jenis kelamin jika
mempunyai 4 jenis kelamin
anak

A = Kemungkinan susunan jenis kelamin
anak keinginan suami

n(A) = LLPP, LPLP, LPPL, PLLP, PLPL, PPLL
n(A)=6

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan ilmu lain
yaitu kemungkinan banyaknya
kejadian jenis kelamin anak
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keinginan suami (2 laki-laki dan
2 perempuan)

B = Kemungkinan susunan jenis kelamin
anak keinginan istri

n(B) = LLLP, LLPL, LPLL, LPPP, PLLL, PLPP,
PPLP, PPPL

n(B)=8

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan ilmu lain
yaitu kemungkinan banyaknya
kejadian jenis kelamin anak
keinginan istri

(3 jenis kelamin dan 1 jenis
berbeda)

Peluang kemungkinan kejadian susunan jenis
kelamin keingian suami atau keinginan istri
(Kejadian di atas merupakan kejadian saling
lepas)

P(AUB) =P(4A) + P(B)

_n(4)  n(B)

RIGIRO)
6 8

~16 16
14
16
7

8

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu materi
yaitu menentukan peluang
kejadian A, peluang kejadian B,
dengan  peluang  kejadian
majemuk (peluang Kkejadian
saling lepas)
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Jadi, peluang kemungkinan kejadian susunan
jenis kelamin keingian suami atau keinginan

istri adalah g

Menentukan
kejadian saling
bebas

P(A N B) =Peluang kedua mobil tersedia
P(ANB) =0,16

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari yaitu peluang dua
kejadian dengan kehidupan
sehari-hari

P(A) = Peluang salah satu mobil tersedia
P(A)=0,5

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari  yaitu = peluang
kejadian A dengan kehidupan
sehari-hari

Kejadian di atas merupakan kejadian saling
bebas
(Peluang salah satu mobil dan mobil lainnya)

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari yaitu peluang
kejadian saling bebas dengan
kehidupan sehari-hari
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P(B) = Peluang salah satu mobil lainnya
P(AnB) = P(A) x P(B)

0,16 = 0,5 x P(B)
(B — 0,16

B) = 0,5
P(B) = 0,32

Jadi, peluang salah satu mobil lainnya adalah
0,32

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu materi
dan kehidupan sehari-hari yaitu
peluang kejadian B, peluang
kejadian saling bebas dengan
kehidupan sehari-hari.

Menentukan
kejadian saling
bebas

P(A) = Peluang terjadianya hujan setiap hari
P(A) = 60%

Mengaittkan  antar  konsep
matematika dengan ilmu laian
yaitu peluang kejadian A
dengan ilmu lain (ilmu geografi)
yaitu peluang terjadinya hujan

Peluang terjadinya hari cerah
P(A)¢ =1-P(A)

=1-10,60

= 0,60

Mengaitkan ~ antar  konsep
matematikadalam satu materi
dan ilmu lain yaitu peluang
komplemen, peluang kejadian A
dengan ilmu lain (ilmu geografi)
yaitu peluang terjadinya langit
cerah
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Peluang terjadinya 2 (dua) hari cerah
berturut-turut
P(AnB) = P(A) x P(A)C

=04x 04

= 0,16
Jadi peluang terjadinya 2 (dua) hari cerah
berturut-turut adalah 0,16 atau 16%.

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu matei
dan ilmu lain yaitu peluang
kejadian dengan waktu 2 hari
berturut-turut dengan konsep
peluang kejadian majemuk
(peluang saling bebas)

Menentukan
kejadian tidak
saling lepas

S = Jumlah siswa kelas X
n(S) =40

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
sehari-hari yaitu  banyaknya
semua kejadian dengan
kehidupan sehari-hari

A = Siswa yang menyukai pelajaran olahraga
n(A) =20

B = Siswa yang suka pelajaran seni

n(B) =15

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
seharu-hari yaitu banyak
kejadian dengan kehidupan
sehari-hari

(AN B) = Siswa yang suka keduanya
n(AnB) =5

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi laian
yaitu banyak irisan xdari kedua
kejadian
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Peluang kejadian siswa terpilih suka olahraga
atau seni adalah

P(AUB)

=P(A) +P(B) - P(ANnB)

_n(A)  n(B) 3 n(An B)

“n(S)  n(S) n(S)
20 15 5

T340 20 40
30

T 40
3
4

Jadi, peluang siswa terpilih olahraga atau seni
adalah Z

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu materi
yaitu menentukan peluang
kejadian A, peluang kejadian B,
dengan  peluang  kejadian
majemuk (peluang kejadian
tidak saling lepas)

Menentukan
kejadian tidak
saling lepas

Kemungkinan kejadian dua dadu
tethrahedon dilempar

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu materi
dan materi lain yaitu bentuk
dadu  tethrahedon (limas
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1] 2] 3] 4
1,1 12| 13| 14
21| 22| 23] 24
31| 3,2 33] 34
4| 41| 42| 43| 44
S = dua buah dadu tetrahedon dilempar
secara bersamaan
S={(1,1),(1,2),(1,3), (1,4),(2,1),(2,2),
(2,3), (24), (31),(3,2),(3,3).-(34),
(4.1),(4.2),(43), (44)}
n(S)=16

W N [

segitiga) dan banyaknya semua
hasil percobaan (ruang sampel)

Kemungkinan kejadian Putra memenangkan
permainan

A = dadu yang muncul memiliki selisih 0
(nilai mutlak selisih dadu 1 dan 2)
A={(11),(2.2), 33), (4,4)}

n(A)=4

Mengaitkan ~ antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu  kemungkinan  suatu
kejadian A dengan memiliki
selisih 0

B = kedua dadu muncul berjumlah 4

B={(13),(22),31)}
n(B) =3

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu  kemungkinan  suatu
kejadian B dengan kedua dadu
berjumlah 4




221

(AnB)

= Kejadian A dan Bterjadi bersamaan
(AnB) ={(22)}

n(AnB) =1

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu banyak irisan kejadian A
dan kejadian B

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

_n(4) nB) n@AnB)
OGO
4 3 1

“16 16 16
6

1
3
8

Kemungkinan kejadian Putra memenangkan

. 3
permainan adalah 3

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam satu materi
yaitu menentukan peluang
kejadian A, peluang kejadian B,
dengan  peluang  kejadian
majemuk (peluang kejadian
tidak saling lepas)

Kemungkinan kejadian Reza memenangkan

permainan
A = muncul kedua dadu berjumlah ganjil
A=

{(1,2),(1,4),(2,1),(2,3),(32),(3,4),(4,1), (43

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu  kemungkinan  suatu
kejadian A dengan kedua ddau
berjumlah ganjil
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n(A)=8

B = muncul kedua dadu berjumlah kelipatan
3

B={(1,2),(21),(24),(33)}

n(B) =4

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi laim
yaitu  kemungkinan  suatu
kejadian B dengan kedua dadu
berjumlah kelipatan 3

(A n B) = Kejadian A dan B yang bersamaan
(AnB) ={(12),(21)}
n(AnB) = 2

Mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan materi lain
yaitu banyak irisan kejadian A
dan kejadian B

P(AUB) = P(A) + P(B) — P(AN B)

_n(4) n(B) n(AnB)
OO EEEQ
8 4 2

"6 16 16
10

1
5
-8
kemungkinan Reza memenangkan

. 5
permainan adalah -

Mengaitkanantar konsep
matematika dalam satu materi
yaitu menentukan peluang
kejadian A, peluang kejadian B,
dengan  peluang  kejadian
majemuk (peluang kejadian
tidak saling lepas)
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Kemungkinan Putra memenangkan 1 Mengaitkan  antar  konsep
permainan adalah > dan kemungkinan Reza matematika dengan materi lain
8 5 yaitu membandingkan kejadian
memenangkan permainan adalah s A dan B untuk menentukan
Jadi, peluang kemenangan yang paling besar kejadian yang lebih besar
kemungkinan adalah Putra.
13
Total Skor 40

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh

100
jumlah skor maksimal
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Daftar Nilai Pretest Kelas X-10
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NO Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai
Skor Maks 5 4 4 5 8 26

1 PA-01 3 4 2 3 2 14 53,85

2 PA-02 3 4 1 3 3 14 53,85

3 PA-03 1 2 1 0 2 6 23,08
4 PA-04 2 3 2 0 0 7 26,92

5 PA-05 3 3 1 3 2 12 46,15

6 PA-06 3 4 1 3 3 14 53,85

7 PA-07 3 2 1 3 2 11 42,31
8 PA-08 3 4 1 5 2 15 57,69
9 PA-09 3 3 2 0 0 8 30,77
10 PA-10 2 1 1 1 2 7 26,92
11 PA-11 1 4 1 0 0 6 23,08
12 PA-12 2 3 2 0 3 10 38,46
13 PA-13 1 4 1 0 0 6 23,08
14 PA-14 2 4 4 3 3 16 61,54
15 PA-15 2 1 1 3 2 9 34,62
16 PA-16 3 3 1 3 2 12 46,15
17 PA-17 2 3 2 3 2 12 46,15
18 PA-18 3 4 1 3 2 13 50,00
19 PA-19 4 4 2 1 3 14 53,85
20 PA-20 2 3 1 2 3 11 42,31
21 PA-21 3 3 1 2 2 11 42,31
22 PA-22 2 1 1 1 2 7 26,92
23 PA-23 2 1 1 3 2 9 34,62
24 PA-24 3 3 1 2 2 11 42,31
25 PA-25 2 1 1 2 2 8 30,77
26 PA-26 3 3 1 2 3 12 46,15
27 PA-27 3 4 2 3 3 15 57,69
28 PA-28 1 2 1 0 2 6 23,08
29 PA-29 3 4 1 5 2 15 57,69
30 PA-30 3 4 1 1 1 10 38,46
31 PA-31 3 2 1 2 2 10 38,46
32 PA-32 2 4 1 3 4 14 53,85
33 PA-33 2 2 1 5 2 12 46,15
34 PA-34 5 4 1 5 3 18 69,23
35 PA-35 4 4 3 5 2 18 69,23
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Daftar Nilai Pretest Kelas X-12
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No Butir Soal 1 2 3 4 5 Jumlah Nilai
Skor Maks 5 4 4 5 8 26

1 PC-01 2 2 1 3 2 10 38,46
2 PC-02 2 0 4 0 0 6 23,08
3 PC-03 3 4 4 2 2 15 57,69
4 PC-04 4 4 1 0 3 12 46,15
5 PC-05 3 4 4 3 2 16 61,54
6 PC-06 2 4 0 2 1 9 34,62
7 PC-07 3 4 2 3 1 13 50,00
8 PC-08 3 2 0 2 2 9 34,62
9 PC-09 3 4 1 3 2 13 50,00
10 PC-10 2 0 4 3 1 10 38,46
11 PC-11 2 2 1 2 3 10 38,46
12 PC-12 3 4 1 3 3 14 53,85
13 PC-13 2 4 1 3 4 14 53,85
14 PC-14 1 4 0 2 1 8 30,77
15 PC-15 1 4 0 2 1 8 30,77
16 PC-16 2 3 2 2 2 11 42,31
17 PC-17 4 4 1 3 3 15 57,69
18 PC-18 2 3 0 3 3 11 42,31
19 PC-19 1 4 1 3 3 12 46,15
20 PC-20 3 4 0 3 2 12 46,15
21 PC-21 2 3 2 2 3 12 46,15
22 PC-22 4 4 1 3 4 16 61,54
23 PC-23 3 4 4 3 0 14 53,85
24 PC-24 1 0 3 3 1 8 30,77
25 PC-25 3 2 4 3 0 12 46,15
26 PC-26 2 4 0 3 3 12 46,15
27 PC-27 2 4 2 3 3 14 53,85
28 PC-28 2 3 1 0 2 8 30,77
29 PC-29 1 4 1 3 3 12 46,15
30 PC-30 3 4 4 2 2 15 57,69
31 PC-31 4 4 4 3 3 18 69,23
32 PC-32 3 4 4 3 3 17 65,38
33 PC-33 4 4 1 5 3 17 65,38
34 PC-34 1 4 1 3 3 12 46,15
35 PC-35 1 3 1 3 3 11 42,31
36 PC-36 1 3 1 2 2 9 34,62
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Lampiran 42

Uji Normalitas Tahap Awal Kelas X-10

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal

H;: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :

. . e 2 2
H, diterima jika y hitung <X tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :
Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data
terbesar dikurangi data terkecil.

N =35

Nilai tertinggi = 69,23

Nilai terendah = 23,08

Rentang = 69,23 — 23,08 = 46,15
Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+ logn

K =1+ log 35

K = 6,0954~ 6

Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval
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- 46,15
"~ 6,0954

= 75718 =~ 8

35
69,23
23,08
46,15

6,0954 6
7,5719 8

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas

23,08 - 30,08
31,08 - 38,08
39,08 - 46,08
47,08 - 54,08
55,08 - 62,08
63,08 - 70,08

Menghitung rata - rata dan simpangan baku

=N _ ZXj

Rata-rata (X ) = =f
n Ex?—(Ix;)?
Simpangan baku (S) = nEx - Fx)

n(n-1)
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BB| - 30,08 8 2658 | 212,64 | -155429 | 2415804 | 19326433
38| - 38,08 b 3458 | 20748 | -75429 | 56,8947 | 3413682
3908 | - 46,08 9 4258 | 38322 | 04571 | 0,200 1,8808

4708 | - 54,08 b 5058 | 30348 | 84571 | 715233 | 42913%
508 - 62,08 4 58,58 | 23432 | 164571 | 2708376 | 10833502
6308 | - 70,08 2 66,58 % 24,4571 | 5981518 | 1196,3037

42,1229

11,93397
Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus
Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan

menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :

k . . 2

4= Z(fl—El)
, Ei
=1

B3| - [ 300 [ 8 | 258 | 3058 | -1e36 | 0% | 00508 | 0667 | 01160 | 4058 38005
3008 - [ 308 [ 6 | 3058 | 358 | -0%72 | 0299 | 067 | 03833 | 0266 | 757% 0319
B0 - [ 08 9 [ 3858 | 458 | 0299 | 035 | 03833 | 0645 [ 0638 | 9188 0,003
081 - [ B 6 | 4S8 | 458 | 035 | 10438 | 0646 | 0817 | 02061 | 724 0208
4
1

50| - | 6208 5458 | 6258 | LOA8 | 1742 | 087 | 0%68 | 01050 | 36762 0,085
6308 - | 1008 6258 | 7058 | L7142 | 23845 | 0968 | 0%94 | 00347 | 104 0,5082

S E T

Karena ¥, ;,ns < X*tape; dengan taraf signifikasi 5% dan

dk-1 dengan x%;,,= 49014 dan dengan x*,,, =
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7,8147maka  x?;;00 < X%ape Sehingga  Hy  diterima

sehingga didapat data berdistribusi normal.
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Lampiran 43
Uji Normalitas Tahap Awal Kelas X-12

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal

H;:: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :

. . I 2 2
H, diterima jika y hitung <X tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :
Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data
terbesar dikurangi data terkecil.

N=36

Nilai tertinggi = 69,23

Nilai terendah = 23,08

Rentang = 69,23 — 23,08 = 46,15
Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+4 logn

K=1+ log 36

K = 61358~ 6

Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval -
p = 46,15
~ 6,1358

= 7,6923 =8



Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas

23,08 - 30,08
31,08 - 38,08
39,08 - 46,08
47,08 - 54,08
55,08 - 62,08
63,08 - 70,08

Menghitung rata - rata dan simpangan baku
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—_ ZXj
Rata- X)= —
ata-rata (X ) 3,
n Ex?—(Zx;)?
Simpangan baku [S) = —nl(n—(l) )
8,08 - 30,08 1 2658 | 2658 | -21,3333 | 45511111 45511111
31,08 - 33,08 7 3458 | 24206 | -133333 | 17777718 | 124444444
39,08 - 4608 | 6 | 4258 | 25548 | 53333 | 2844444 170,66667
47,08 - 508 | 14 | 5058 | 70812 | 26667 7 99,55556
55,08 - 6,08 | 5 | 5858 | 2929 | 106667 | 11377778 | 56888889
63,08 - 7008 | 3 | 6658 | 19974 | 186667 | 34844444 | 104533333
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47,9133
9,9778

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.
Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan

menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :

k
. . 2
£ = Z(fl—El)
, Ei
=1

B | - | 0® | 1 | 06 | 308 | 159 [0 oose] o | 1m | ope
I ED R R e e e e T
B | - | %W | 6 | 3038 | % | oo oume[ommomel] ozm | ome | 16
OB | - | s | 1+ | 4630 | 5450 [-013% | 06ebls|Duets[L7R] 0MIL | 10pMS | oamg
o | - | 6 | 5 | 54s8 | 600 [oseels| e o7emm[0omn ok | oo | gl
BB | - | om| 3 | 6 | g [ oomogs] oo | s | g
E 4506

Karena x?,,.... < X%, dengan taraf signifikasi 5% dan
dk=k-3 dengan x?,; ., = 41586 dan dengan x? . =
78147 maka  x?,. 00 < X’iape Sehingga  Ho  diterima

sehingga didapat data berdistribusi normal.
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Lampiran 44
Uji Homogenitas Tahap Awal
Nilai
No
Kode Kelas X-10 Kode Kelas X-12
1 PA-01 53,85 PC-01 38,46
2 PA-02 53,85 PC-02 23,08
3 PA-03 23,08 PC-03 57,69
4 PA-04 26,92 PC-04 46,15
5 PA-05 46,15 PC-05 61,54
6 PA-06 53,85 PC-06 34,62
7 PA-07 42,31 PC-07 50,00
8 PA-08 57,69 PC-08 34,62
9 PA-09 30,77 PC-09 50,00
10 PA-10 26,92 PC-10 38,46
11 PA-11 23,08 PC-11 38,46
12 PA-12 38,46 PC-12 53,85
13 PA-13 23,08 PC-13 53,85
14 PA-14 61,54 PC-14 30,77
15 PA-15 34,62 PC-15 30,77
16 PA-16 46,15 PC-16 42,31
17 PA-17 46,15 PC-17 57,69
18 PA-18 50,00 PC-18 42,31
19 PA-19 53,85 PC-19 46,15
20 PA-20 42,31 PC-20 46,15
21 PA-21 42,31 PC-21 46,15
22 PA-22 26,92 PC-22 61,54
23 PA-23 34,62 PC-23 53,85
24 PA-24 42,31 PC-24 30,77
25 PA-25 30,77 PC-25 46,15
26 PA-26 46,15 PC-26 46,15
27 PA-27 57,69 PC-27 53,85
28 PA-28 23,08 PC-28 30,77
29 PA-29 57,69 PC-29 46,15
30 PA-30 38,46 PC-30 57,69
31 PA-31 38,46 PC-31 69,23
32 PA-32 53,85 PC-32 65,38
33 PA-33 46,15 PC-33 65,38
34 PA-34 69,23 PC-34 46,15
35 PA-35 69,23 PC-35 42,31
36 PC-36 34,62
Varians 174,1087 Varians 128,8039
F hitung 1,3517
F tabel 1,7622
Kriteria Homogen
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Berikut adalah perhitungan mencari Fp;zyng

Varians Terbesar

Fy; =

hitung = "y arians Terkecil
F _174,1087

hitung = 178 8039

Fhitung = 1,3517
Diperoleh Fpipung = 1,3517 dan Fygpe = 1,7622 dan karena
Fritung < Fraper dapat disimpulkan bahwa data tersebut

bersifat homogen.



Lampiran 45

Uji Kesamaan Rata-rata Tahap Awal

No Kode Kelas X-10 Kode Kelas X-12
1 PA-01 53,85 PC-01 38,46
2 PA-02 53,85 PC-02 23,08
3 PA-03 23,08 PC-03 57,69
4 PA-04 26,92 PC-04 46,15
5 PA-05 46,15 PC-05 61,54
6 PA-06 53,85 PC-06 34,62
7 PA-07 42,31 PC-07 50,00
8 PA-08 57,69 PC-08 34,62
9 PA-09 30,77 PC-09 50,00
10 PA-10 26,92 PC-10 38,46
11 PA-11 23,08 PC-11 38,46
12 PA-12 38,46 PC-12 53,85
13 PA-13 23,08 PC-13 53,85
14 PA-14 61,54 PC-14 30,77
15 PA-15 34,62 PC-15 30,77
16 PA-16 46,15 PC-16 42,31
17 PA-17 46,15 PC-17 57,69
18 PA-18 50,00 PC-18 42,31
19 PA-19 53,85 PC-19 46,15

20 PA-20 42,31 PC-20 46,15

21 PA-21 42,31 PC-21 46,15

22 PA-22 26,92 PC-22 61,54
23 PA-23 34,62 PC-23 53,85
24 PA-24 42,31 PC-24 30,77
25 PA-25 30,77 PC-25 46,15
26 PA-26 46,15 PC-26 46,15
27 PA-27 57,69 PC-27 53,85
28 PA-28 23,08 PC-28 30,77
29 PA-29 57,69 PC-29 46,15
30 PA-30 38,46 PC-30 57,69
31 PA-31 38,46 PC-31 69,23
32 PA-32 53,85 PC-32 65,38
33 PA-33 46,15 PC-33 65,38
34 PA-34 69,23 PC-34 46,15
35 PA-35 69,23 PC-35 42,31
36 PC-36 34,61

Rata-rata 43,1871 46,4738
SB 13,1947 11,3277
n 35 36
Var. 174,1001 128,7868
sg 12,2929
df 69
t hitung 1,1263
t tabel 1,9949

Kesimpulan

Ho di terima

235
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Perhitungan uji kesamaan rata-rata menggunakan uji t-

independent

<= \/(n1 —1)s7 + (np — 1)s3

ng+n,—2

(35 — 1)174,1001 + (36 — 1)128,7868

35+36—2

(34)174,1001 + (35)128,7868
69

S =

5919,4035 + 4507,5393

5= 69

2 2 22 2

_ 10426,5393
5= 69
s =4/151,1151
s = 12,2929
Xy — X
thitung =

¢ 1.1
gabungan ny n,

46,4738 — 43,1871
1 1

12,2929 /%+ﬁ

46,4738 — 43,1871

12,2929 ,/0,0563

, _ 3,2867

hitung = 1 2929(0,2374)
3,2867

thitung = 59183

thitung = 1,1263

thitung =

thitung =
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Berdasarkan perhitungan uji kesamaan rata-rata Diperoleh
thitung = 1,1263 dan  tygper = 1,9949 dan karena tpipyng <
traper maka Ho diterima maka kelas terdapat rata-rata yang
sama antara kelas X-10 dan XI-12 berada dalam kondisi awal

yang sama.
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Lampiran 46
Modul Ajar

Kelas Eksperimen Pertemuan I

A. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul
Nama Siti Nur Azizah
Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024
Jenjang Sekolah SMA / MA
Kelas/Semester X/Genap
Alokasi Waktu 2 X 45 menit
Kompetensi Awal Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang
Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan

dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas,
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dan menentukan peluangnya.
Profil Pelajar Pancasila :

1. Bernaar Kreatif: Menumbuhkan sikap bernalar kreatif peserta didik dalam
menyampaikan pendapat  ketika  berdiskusi dalam
menyelesaikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

2. Gotongroyong: Saling bekerjasama antar peserta didik untuk dalamberdiskusi
dengan teman sekelompok untuk menentukan peluang kejadian
saling lepas.

3. Mandiri : Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun
tugas proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik

Sarana dan Prasarana:

1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet
2. Meja belajar siswa
3. Kartu bernomor 1 sampai 10
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Target Peserta Didik :

1. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya
misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi ajar,
kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai 80% dari kriteria
pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran :

Connected Mathematics Project (CMP)

. KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) peserta didik dapat secara

mandiri dapat menentukan peluang kejadian majemuk saling lepas dengan benar.
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Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung maka
kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini.selain itu untuk
mengambil kesimpulan atas sebuah hipotesis yang terkait sebuah masalah.

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisasian

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
g p g Waktu Siswa

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,
doa, presensi, dan mengkondisikan kelas 5 K
(PPK Religius)

2. Guru melakukan apersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu diberi dengan

Pendahuluan sebuah pertanyaan oleh guru dengan

mengajukan pertanyaan

“Apakah kalian dua kejadian yang dapat

terjadi secara bersamaan?” (Interaksi,

Komunikasi)
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Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan peluang kejadian
saling lepas dalam masalah kontekstual di
kehidupan sehari-hari (PPK religious dan
PPK rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan teknik penilaian
menjelaskan mekanisme pelaksanaan
media pembelajaran yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran (PPK religious
Rasa ingin Tahu)

Inti

Launch

1. Guru bertanya kepada siswa apa yang

mereka ingat dan ketahui tentang
menentukan kejadian saling lepas serta
membagi kelompok diskusi 5-6 orang
(Mengkomunikasikan)

. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk

menjawab pertanyaan guru dan guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari
(PPK religious Rasa ingin Tahu)
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3. Siswa mencatat materi yang disampaikan
guru tentang dalam masalah kontekstual.
(Mengumpulkan data)

4. Guru memberikan LAS tentang materi
yang dipelajari pada pertemuan ini.
(Mengkomunikasikan)

Explore

1. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
membahas dan menemukan solusi dari
LAS yang diberikan. (Mengidentifikasi
Masalah)

10

2. Siswa mencoba mengeksplorasi suatu
permasalahan sesuai dengan petunjuk
pada LAS. (Memberi Stimulus)

15

3. Guru berkeliling kelas dan membimbing
siswa yang mengalami kesulitan selama
diskusi berlangsung dan siswa memahami
materi menentukan peluang saling lepas
(Mengolah data)

Summarize




Siswa selesai berdiskusi dan telah
mendapatkan solusi dari masalah yang
diberikan, siswa berdiskusi bersama
dalam kelas (Mengkomunikasikan)
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. Perwakilan siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya sementara siswa
lain memperhatikan dan menanggapi
hasil diskusi kelompok yang maju
sehingga terjadi interaksi antar siswa
(Percaya diri, PPK rasa ingin tahu)

. Guru membimbing serta memberikan
koreksi dan masukan apabila ada

kesalahan dari diskusi yang dilakukan K
(Refleksi, critical thinking)
. Guru memberikan respon positif bagi
perwakilan siswa yang berani maju ke
depan dan kepada siswa lain yang berani
K

memberikan tenggapan kepada kelompok
yang maju (Apesiasi,
mengkomunikasikan)
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Penutup

. Siswa diarahkan untuk membuat

kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan guru membantu siswa
untuk membuat kesimpulan
(Mengkomunikasikan, percaya diri)

. Setelah mendapatkan kesimpulan, guru

memberikan kesempatan kepada siswa
yang ingin bertanya dan memastikan
semua siswa memahami cara menentkan
peluang kejadian saling lepas
(Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan
dan melakukan evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan pembelajaran (Refleksi,
critical thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menentukan peluang kejadian
saling lepas

(Mandiri, critical thinking)
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5. Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri pembelajaran dengan
salam penutup. (PPK Religius)

[ = Individuy, K = Klasikal, G = Kelompok

Assesmen
1. Assesmen Afektif
Bernalar Kreatif
) Terlibat aktif Mengkreasi ide atau
Terampil dalam dal diri
No. Nama Siswa Menentukan alam gagasan sendiri yang
menentukan dikoneksikan dengan ilmu

peluang kejadian
saling lepas

peluang kejadian
saling lepas

lain atau kehidupan sehari-
hari
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri

Percava pada Menguasai keahlian Mengerjakan tugas
No. Nama Siswa yap dan ketrampilan yang sesuai dengan

kemampuan )

diri sesuai dengan tanggung

pekerjaan

jawabnya




Assesmen Kognitif
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Identifikasi

Materi yang Pertanyaan Skor . Rencana Tindak lanjut
.. (kategori)
diujikan

1. Rudi memiliki dua buahb koin 10 Siswa diberi tugas untuk
Menentukan 1000 rupiah, lalu melempar mencari dan
penyelesaian kedua koin tersebut bersamaan. menyelesaikan 3 (tiga)
Peluang Nerapa peluang muncul masalah dalam
kejadian saling gambar pada kedua koin atau kehidupan  sehari-hari

lepas dalam
masalah
kontekstual

munculnya kedua angka pada
koin?

2. Sebuah dadu dilemparkan sekali.

Tentukan peluang munculnya
mata dadu kurang dadi 3 atau
kelipatan 27

. Sebuah kartu diambil dari

setumpuk kartu remi. Berapa
peluang bahwa yang diambil itu
kartu queen atau kartu As?

yang berkaitan dengan
menentuksn peluang
kejadian saling lepas
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3. Assesmen Psikomotorik

LAS Presentasi
=

[ — Qo [«
S8 . = @ = =3 S 2 < g
. =3 = T 2 < ©
Klp Nama Siswa ‘gé 0 5 £ E §§ 2. % g5 z >
S5 | 53 2 Rs ES 5% | =8
552 | g3 e 5T 275 tE | 2%
8 > "z o S © o © =2

E A E.ﬂ m m

Pengayaan dan Remedial

¢ Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang
dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk pengayaan

dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?
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Materi
Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi, seperti
saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan opsi
remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana akan
mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan, tidak
mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa saja
kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan memprediksi
hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian atau percobaan
yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut peluang kejadian

majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam mempeajari
konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (A) = banyak kejadian A, maka peluang kejadian A adalah : P(4) =
n(4)

) AcCS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Materi Pokok

Peluang Kejadian Majemuk

Tujuan Pembelajarnn

Melalui pembelajaman C d Mathematics Profect (CMP) secars mandiri peserta didik dapat
fear b p peluang dun kejadian saling lepas dengan benar.

Kelompok:

Anggota Kelompok:
Amina  Alyangaca ()

ﬁ_lfin Sanrohman (1)

1
2
3, Do ~uda Puia (1)
4

Jaudaan
s, Hava ™ (3
s .. hagira G.A (a5)
Petunjuk
1. Isilah identitas padn bagian yang sudsh disediakan

2. Bacalah dan pahami LAS

3. Diskusi bersama anggota kelompok yang telah ditentukan

4. Jawablah pertanyaan pada tempat yang sudah disediakan

5. Tanyakan kepada gury jika ada hal yang belum jelas

6, Sctelah selesai mengerjukan LAS perwakilan kelompok mempresentasikan hal yang telah
didiskusikan
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Perfwtitam masolah berikur!
Masalah

Siapkanlah 10 kartu. Masing-masing berifah nomer yang berurutan, kemedian diambil sebazh
karta secara zcsk. Berspakah peluang termmbilaya karty bemomor gesap stau kartu prima
£anjil? Dan termassk spakah kejadian erschan?

Penyclesaian:
Ayoo temukan ruang sampel yang mungkin dari percoboan tersebut!
S={ 3 %S, bl:‘.’[.ﬂl. a,\2)

S adalsh banyak angzgota dari nmng sampel. maka:
a(s)= [0

2. Misalkan ;

A adzlah kejadian terambil kartu bereoesor genap. maka
A=t) {4,480k

n{A) adalzh banyak anggota dari kejadian A, maka:
)=

B adaloh kejadsal bil kany b prima ganjil, maka :
B=I{.. ’5 i gl 7
(13} adalah banyak mpgots dari Kejudim B3, maka:

nB) =P

Y

u [

(]

|

Py

Fors 25
) lo
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—— —————
Kejodian ini menpokan kepdin Feleeng dac hetadin safing fepas. karena
serambilean karts bememor aenzp tidak mungkin bersamasn dengan wrambilnya Karty

Bernomee gamjil.
Maka
P (A U B} adalah peluang kejadian bilnya kartu bemomor genap atau kartu bemomor

prima ganjil

Sehingga diperoleh pelnang kejadian P (A UB)=P (4)+P(3)

o PAUB=Z+3
2 10

Dzpat disimpulkan bahwa

KESIMPULAN:

Misalkan ada duz kejadian A dan B, jilka A dan Bdikatakan
dua kejadian yang saling lepas maka berkaku :

Piau B)RA) A
P{AU B) merupakan perjumizhan darii8h £(8)

X
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A. INFORMASI UMUM

Modul Ajar

Kelas Eksperimen Pertemuan II
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Identitas Penulis Modul

Nama Siti Nur Azizah
Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024

Jenjang Sekolah SMA / MA
Kelas/Semester X/Genap

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

Kompetensi Awal

Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang

Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan
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dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas,
dan menentukan peluangnya.
Profil Pelajar Pancasila:

1. Bernaar Kreatif : Menumbuhkan sikap bernalar kreatif peserta didik dalam
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi dalam menyelesaikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

2. Gotongroyong: Saling bekerjasama antar peserta didik untuk dalamberdiskusi
dengan teman sekelompok untuk menentukan peluang kejadian tidak
saling lepas.

3. Mandiri :  Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun tugas
proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik

Sarana dan Prasarana:

1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet
2. Meja belajar siswa
3. Duabuah dadu
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Target Peserta Didik :

1.  Pesertadidik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

2.  Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu

gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi
ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai 80% dari
Kkriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

3.  Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

Model Pembelajaran :

Connected Mathematics Project (CMP)
KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) peserta didik dapat secara
mandiri dapat menentukan kejadian majemuk tidak saling lepas dengan benar.
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Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung maka
kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini. Selain itu untuk
mengambil kesimpulan atas sebuah hipotesis yang terkait sebuah masalah.

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisasian

Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu Siswa

1. Guru membuka pelajaran dengan salam,
doa, presensi, dan mengkondisikan kelas 5 K
(PPK Religius)

2. Guru melakukan apersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu diberi dengan
sebuah pertanyaan oleh guru dengan
mengajukan pertanyaan
“Apakah kalian tahu jika terdapat dua 5 K
kejadian terjadi secara bersamaan tetapi
memiliki kemungkinan kejadian sama?”
(Interaksi, Komunikasi)

Pendahuluan
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3. Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan peluang
kejadian tidak saling lepas dalam
masalah kontekstual di kehidupan
sehari-hari (PPK religious dan PPK rasa
ingin tahu)

4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
teknik penilaian menjelaskan mekanisme
pelaksanaan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses
pembelajaran (PPK religious Rasa ingin
Tahu)

Inti

Launch

1. Guru bertanya kepada siswa apa yang
mereka ingat dan ketahui tentang ruang
sampel dan titik sampel serta membagi
kelompok diskusi 5-6 orang
(Mengkomunikasikan)
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2. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
menjawab pertanyaan guru dan guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari

(PPK religious Rasa ingin Tahu)

3. Siswa mencatat materi yang disampaikan
guru tentang dalam masalah kontekstual.
(Mengumpulkan data)

4. Guru memberikan LAS tentang materi
yang dipelajari pada pertemuan ini.
(Mengkomunikasikan)

Explore

1. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
membahas dan menemukan solusi dari
LAS yang diberikan. (Mengidentifikasi
Masalah)

10

2. Siswa mencoba mengeksplorasi suatu
permasalahan sesuai dengan petunjuk
pada LAS. (Memberi Stimulus)

15

3. Guru berkeliling kelas dan membimbing
siswa yang mengalami kesulitan selama
diskusi berlangsung dan siswa
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memahami materi tentang aturan
pencacahan. (Mengolah data)

Summarize

1. Siswa selesai berdiskusi dan telah
mendapatkan solusi dari masalah yang
diberikan, siswa berdiskusi bersama 2 G
dalam kelas (Mengkomunikasikan)

2. Perwakilan siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya sementara siswa
lain memperhatikan dan menanggapi
hasil diskusi kelompok yang maju 5 I
sehingga terjadi interaksi antar siswa
(Percaya diri, PPK rasa ingin tahu)

3. Guru membimbing serta memberikan
koreksi dan masukan apabila ada
kesalahan dari diskusi yang dilakukan 3 K
(Refleksi, critical thinking)

4. Guru memberikan respon positif bagi
perwakilan siswa yang berani maju ke
depan dan kepada siswa lain yang berani
memberikan tenggapan kepada




kelompok yang maju (Apesiasi,
mengkomunikasikan)
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Penutup

Siswa diarahkan untuk membuat
kesimpulan dari pembelajaran yang
telah dilakukan dan guru membantu
siswa untuk membuat kesimpulan
(Mengkomunikasikan, percaya diri)

Setelah mendapatkan kesimpulan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa
yang ingin bertanya dan memastikan
semua siswa memahami cara menentkan
ruang sampel dan titkk sampel
(Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan
dan melakukan evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan pembelajaran
(Refleksi, critical thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menentukan peluang kejadian
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tidak saling lepas (Mandiri, critical
thinking)

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri pembelajaran dengan
salam penutup. (PPK Religius)

[ = Individu, K = Klasikal, G = Kelompok

Assesmen
Assesmen Afektif
Bernalar Kreatif
Terampil dalam Terlibat aktif Mengkreasi ide atau
No. Nama Siswa Menentukan dalam gagasan sendiri yang
eluane keiadian menentukan dikoneksikan dengan ilmu
p & K€ peluang kejadian | lain atau kehidupan sehari-

saling lepas saling lepas

hari
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri

Percava pada Menguasai keahlian Mengerjakan tugas
No. Nama Siswa yap dan ketrampilan yang sesuai dengan

kemampuan )

diri sesuai dengan tanggung

pekerjaan

jawabnya




Assesmen Kognitif
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Identifikasi

Rencana Tindak

kejadian tidak
saling lepas
dengan benar

bilangan
kelipatan 3?
Jika Siswa kelas X berjumlah
50 siswa. Drai 50 terdiri dari
26 siswa menyukai Bahasa
Inggris, 19 orang yang
menyukai Matematika dan 5
orang  yang menyukai
keduanya. Tentukan peluang
terpilihnya siswa  yang
menyukai Bahasa Inggris
atau Matematika?

genap atau

Ma‘Fe.r.l yang Pertanyaan Skor (kategori) lanjut
diujikan
Sebuah dadu dilemparkan 10 Siswa diberi tugas
Menentukan sekali. Tentukan peluang untuk mencari dan
peluang munculnya mata dadu menyelesaikan 3

(tiga) masalah
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
peluang suatu
kejadian tidak
saling lepas.
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Assesmen Psikomotorik

LAS Presentasi
=

fe) — T ﬁ"r-’c
Klp Nama Siswa ‘gé 0 5 £ s &% -k g z =
gs§5 | g2 S SRC 5 S = S
o S X q_,g <)) haiiae TN - & U =
- > Z o = g 55 .
E A E.ﬂ m Mm A

Pengayaan dan Remedial
¢ Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang
dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk pengayaan

dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?




271

Materi

Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi, seperti
saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan opsi
remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana akan
mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan, tidak
mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa saja
kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan memprediksi
hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian atau percobaan
yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut peluang kejadian

majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam mempeajari
konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (A) = banyak kejadian A, maka peluang kejadian A adalah : P(4) =
n(4)

) AcCS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Materi Pokok

Pehuung Kejndinn Majesmnuk

Tujunn Fembelnjuran

Melalui pembelnj Comnected Mat) x Project (CMP) secara mardiri peserta didik dapat
menentuban konsep peluang dun keisdian tidok saling lepas dengan benar,

Kelompok:
I Anggota Kelompok:

Petunjuk
1. lsilab Identitas pada bagian yang sudsh disediakan
. Bacaloh dan pahami LAS
. Diskusi bersama anggots kelompok yang telah ditentukan
Jawabish permnyaan pada tempat yang sudah disediakan
. Tanyakan kepada gury jika ada hal yang belum jelss
. Sctelah selesai mengeriakan LAS perwakilan kelampo) kcan hal yang telsh
didiskusikan

L R N
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A. INFORMASI UMUM

Modul Ajar

Kelas Eksperimen Pertemuan III

278

Identitas Penulis Modul

Nama Siti Nur Azizah
Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024

Jenjang Sekolah SMA / MA
Kelas/Semester X/Genap

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

Kompetensi Awal

Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang

Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan

dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling lepas,
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dan menentukan peluangnya.
Profil Pelajar Pancasila :

1. Bernaar Kreatif: Menumbuhkan sikap bernalar kreatif peserta didik dalam
menyampaikan pendapat ketika berdiskusi dalam menyelesaikan
Lembar Aktivitas Siswa (LAS).

2. Gotongroyong: Saling bekerjasama antar peserta didik untuk dalamberdiskusi
dengan teman sekelompok untuk menentukan peluang kejadian
saling bebas

3. Mandiri :  Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun

tugas proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik

Sarana dan Prasarana:
1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet

2. Meja belajar siswa
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Target Peserta Didik :

e Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

e Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu gaya
misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi ajar,
kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai 80% dari Kkriteria
pencapaian tujuan pembelajaran.

e Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran :

Connected Mathematics Project (CMP)

. KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran
Melalui model pembelajaran Connected Mathematics Project (CMP) peserta didik dapat secara

mandiri dapat menentukan kejadian majemuk saling bebas dengan benar.
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Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung maka
kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini. Selain itu untuk
mengambil kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah masalah.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Guru membuka pelajaran dengan salam,
doa, presensi, dan mengkondisikan kelas
(PPK Religius)

5 K

Pendahuluan

Guru melakukan apersepsi untuk
mendorong rasa ingin tahu diberi dengan
sebuah pertanyaan oleh guru dengan
mengajukan pertanyaan
“Apakah kalian tahu kejadian yang terjadi
bersama-sama  tapi tidak  saling
mempengaruhi?” (Interaksi,
Komunikasi)
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3.

Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan ruang sampel
dan titlkk sampel dalam masalah
kontekstual di kehidupan sehari-hari
(PPK religious dan PPK rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
teknik penilaian menjelaskan mekanisme
pelaksanaan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses
pembelajaran (PPK religious Rasa ingin
Tahu)

Inti

Launch

1.

Guru bertanya kepada siswa apa yang
mereka ingat dan ketahui tentang
menentukan peluang kejadian saling
serta membagi kelompok diskusi 5-6
orang

(Mengkomunikasikan)
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2. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk

menjawab pertanyaan guru dan guru
menjelaskan materi yang akan dipelajari
(PPK religious Rasa ingin Tahu)

Siswa mencatat materi yang
disampaikan guru tentang dalam
masalah kontekstual. (Mengumpulkan
data)

Guru memberikan LAS tentang materi
yang dipelajari pada pertemuan ini.
(Mengkomunikasikan)

Explore

1.

Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk
membahas dan menemukan solusi dari
LAS yang diberikan. (Mengidentifikasi
Masalah)

10

Siswa mencoba mengeksplorasi suatu
permasalahan sesuai dengan petunjuk
pada LAS. (Memberi Stimulus)

15

Guru berkeliling kelas dan membimbing
siswa yang mengalami kesulitan selama




diskusi berlangsung dan siswa memahami
materi tentang aturan pencacahan.
(Mengolah data)
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Summarize

1.

Siswa selesai berdiskusi dan telah
mendapatkan solusi dari masalah yang
diberikan, siswa berdiskusi bersama
dalam kelas (Mengkomunikasikan)

Perwakilan siswa menyampaikan hasil
diskusi kelompoknya sementara siswa
lain memperhatikan dan menanggapi
hasil diskusi kelompok yang maju
sehingga terjadi interaksi antar siswa
(Percaya diri, PPK rasa ingin tahu)

Guru membimbing serta memberikan
koreksi dan masukan apabila ada
kesalahan dari diskusi yang dilakukan
(Refleksi, critical thinking)

Guru memberikan respon positif bagi
perwakilan siswa yang berani maju ke
depan dan kepada siswa lain yang berani




memberikan tenggapan kepada kelompok
yang maju (Apesiasi,
mengkomunikasikan)
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Penutup

Siswa  diarahkan untuk membuat
kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dilakukan dan guru membantu siswa
untuk membuat kesimpulan
(Mengkomunikasikan, percaya diri)

. Setelah mendapatkan kesimpulan, guru

memberikan kesempatan kepada siswa
yang ingin bertanya dan memastikan
semua siswa memahami cara menentkan
ruang sampel dan titik sampel
(Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan
dan melakukan evaluasi (tes tertulis)
terhadap kegiatan pembelajaran (Refleksi,
critical thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
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dengan menentukan ruang sampel dan

titik sampel

(Mandiri, critical thinking)

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a
dan mengakhiri pembelajaran dengan
salam penutup. (PPK Religius)

[ = Individu, K = Klasikal, G = Kelompok

Assesmen
Assesmen Afektif
Bernalar Kreatif
. Terlibat aktif Mengkreasi ide atau
Terampil dalam dal diri
No. Nama Siswa Menentukan alam gagasan sendiri yang
menentukan dikoneksikan dengan ilmu

peluang kejadian
saling lepas

peluang kejadian
saling lepas

lain atau kehidupan sehari-
hari
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri

Percava pada Menguasai keahlian Mengerjakan tugas
No. Nama Siswa yap dan ketrampilan yang sesuai dengan

kemampuan )

diri sesuai dengan tanggung

pekerjaan

jawabnya




Assesmen Kognitif
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Identifikasi Rencana Tindak
Materi yang Pertanyaan Skor (kategori) i
- lanjut
diujikan
Didalam sebuah kantin terdapat 10 Siswa diberi tugas
Menentukan 8 kursi merah dan 5 kursi biru. untuk mencari dan
penyelesaian Tentukanlah jika seorang siswa menyelesaikan 3
peluang hkursi merah pada kursi pertama (tiga) masalah

kejadian saling
bebas dengan
masalah
kontekstual

dan kursi biru pada kursi kedua?

dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
peluang suatu
kejadian saling
bebas.
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Assesmen Psikomotorik

LAS Presentasi
=

fe) — T ﬁ"r-’c
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Pengayaan dan Remedial

¢ Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang
dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk pengayaan

dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?
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Materi
Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi, seperti
saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan opsi
remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana akan
mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan, tidak
mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa saja
kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan memprediksi
hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian atau percobaan
yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut peluang kejadian

majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam mempeajari
konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (A) = banyak kejadian A, maka peluang kejadian A adalah : P(4) =
n(4)

) AcCS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA (LAS)

Materi Pokok
Pehang Kejodian Majemuk
Tujuan Pembelajaran
Melalui pesabelsjaran C i Mathematicy Project (CMP} secara mandid peserin didik
dapat:

| Menentukas konsep pehuang kejadian saling bebas dengan besar

2 wmaMmmumwuummwm

Kebampok:
Anggols Kelompok :
1. Aurellia @eloana [

Petunjuk
1. Isikah identitas pada hagian yang sudsh disediskan
2. Bacalah dan pshami LAS
3. Diskusl benama anggota kelompok ynny teloh ditentukan
4. Juwablah pertanynsn pada tempot yung sudah disedinkan
5. Tunyakan kepadu gura jiku ada hal yung belum jelas
6 Setelub selesi mengoraskin LAS perwakil kelompok memy

Telah didiskusikes
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Perhatikan masalal berikut!

llmml-uuu:hlmﬂ mmmmmmmuy-;wumm
Untuk by nbuh ptvduk bt berkwalitas, terdapat proscs penpujisn

yang dilskakan cleh — sagsi Quality Control. Quality
Cmﬂod&bumpwnndmmumyndu&nmtm-m
momestikan kssbites produk telah sessal desgan stoodar yang ditetspban. Rusal bBatdk
Lestaet akun ewogeluarkan produk mamad-muimmmm
memmqulp&hnhuum ummw-
! I cara kallse meog: | berapa pel luh‘dlpndnjenhhiumdum

Terdupat dus kotak yang dissano kotak [ borisi $ sedosan mord &m 7 sedocm bire serw keaak 1|
herisl 4 ssdoman marah dan 10 sodolan biru, B huh polusy My il Satu sedotan
merah pada kotak | den st sedocan Bica pade Kotk 117

Penyelesulam:
Ayon wsrukan rusng ssmpel yung wghin dari percok )
SA adalah banyak onggots dan niseg saped & Lok |

nSA) - -

A sdaluh kegadian tummbilnya sedotan mersh pods kotak |
way- &

itk pell hejadian i St sedotun meerals udnlah

ne)
ALY nui12)
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SH ndalaly benyak unggoun diel nuang ssmpel pols korak 11 mska:
0(SB) © 4 ‘
1 sdalnh keatian teminbsloys sedotim hira pada kot 11
e b

P — il sedotan hiru pads kotak 11

ni
1) = ;-.1;!;

1
s

Sehingps diperolch
Pehuang teramblinga sate sedotan momh peds kotsk 1 dun setu sedocan biru pada kotak |1
PAND) = NA) x P(#)

[T
Jadi, pelusng tenmbilaya sutu sedotan merah peds ktsk | dun setu sedotan hiny pada

kotak Il adalsh = +

Dari kejodian di stas

Apakah  kejadi il sty sed meah pads kotsk | MEMPENGARUIN
wersnbilnys sedotn biru poda kotak ii? (yelidak)

Jiks juwahen kalian ya, maka dua kejedi = puken dus kejadian tidak salang
bebas

Jiks Jawaban Kolisn tide, maka dus ke) b wpakan diakujadian siling bebas
Kestmpulan

xd n il 'L L : P ANy wrbar
teraenbiliyn satie sedotan mersh pude Kotk | AEAE METRENASAINNE L dengan
terambilnys walw sedulam biry gadu btk 11

Misalhinn s om Koo A dun 13, il A a1 dikatban dua kegadinn yaog saling hebus
ks berina:

PLAD B = A % Pl

VR
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dyv Monyalesnth Sl axadak
Setelah kaliwe memahami maters yang disajikom pads nyo 1h mart
Wita sclesaiban permasalubinn oi wlas

Misalboas

A = Kemdiam gagel sl paddn jenis Saja basik
A = Kejodian Wilus wil pods jeais tajw bk
B o Kejndisn gagal ujs pass jonis catans hatik
BT = Kajadion lubus uji pacs jenis calana heik

Selinggs diperaleh
Poluang kejadion gagal uli padn jonis tajs batlk
Ay =5
Poluang kejactiam tutus ujt podda jenix Saja battk
PA™) = 1 — PLA)

U S
Polosany kejadian gagal uli pade jemis cobane batik
PR =1
Pelwang kepadmn halus i poda jemis celann batik
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Petunng hepnimn betus upi e sess bojo Barik dan oulene barik
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ity petuning Kojmdion ks wji pacts Jemis Doje batik duan colunns banik odelsh
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Lampiran 49
Modul Ajar
Kelas Kontrol Pertemuan I

A. INFORMASI UMUM

Identitas Penulis Modul
Nama Siti Nur Azizah
Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024
Jenjang Sekolah SMA / MA
Kelas/Semester X/Genap
Alokasi Waktu 2 X 45 menit
Kompetensi Awal Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang
Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan
dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling

lepas, dan menentukan peluangnya.
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Profil Pelajar Pancasila:
Bernalar Kritis: ~ Siswa menentukan masalah yang terkait dengan menyelesaikan
masalah menentukan peluang kejadian saling lepas
Mandiri : Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun
tugas proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik
Sarana dan Prasarana:

1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet
2. Meja belajar siswa

Target Peserta Didik :

1. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu
gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi
ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai 80% dari

kriteria pencapaian tujuan pembelajaran,
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3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan

memimpin.

Model Pembelajaran :

Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran ceramah peserta didik dapat secara mandiri dapat menentukan
peluang kejadian saling lepas.

Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung
maka kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini.selain
itu untuk mengambil kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah
masalah.Kemudian ajaklah peserta didik untuk memikirkan dan menemukan contoh lainnya..



Kegiatan Pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi, dan mengkondisikan kelas (PPK
Religius)

5 K

Guru melakukan apersepsi untuk mendorong
rasa ingin tahu diberi dengan sebuah
pertanyaan oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan

“Apakah kalian tahu peluang suatu kejadian
saling lepas?” (Interaksi, Komunikasi)
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Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan peluang kejadian
saling lepas dalam masalah kontekstual di
kehidupan sehari-hari (PPK religious dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan teknik penilaian (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

Guru menjelaskan materi terkait menentukan
peluang kejadian tidak saling lepas
(Mengkomunikasikan)

10

Siswa mengamati penjelasan guru dan boleh
menyampaikan gagasan atau idenya (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

10

Guru memberikan contoh soal tentang
menentukan peluang kejadian saling lepas
serta memberikan latihan soal
(Mengumpulkan data)

15

Siswa mengerjakan soal latihan yang telah
diberikan (Mengkomunikasikan)

10




Guru mempersilahkan bagi siswa yang bisa
menjawab soal tersebut akan diberi nilai
tambahan (Mengkomunikasikan, Critical
thinking)
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Penutup

Siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan
dari pembelajaran yang telah dilakukan dan
guru membantu siswa untuk membuat
kesimpulan (Mengkomunikasikan, percaya
diri)

Setelah mendapatkan kesimpulan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya dan memastikan semua siswa
memahami cara menentkan ruang sampel
dan titik sampel (Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran (Refleksi, critical
thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menentukan peluang kejadian tidak
saling lepas (Mandiri, critical thinking)
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Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam

penutup. (PPK Religius) 2 K
[ = Individu, K = Klasikal, G = Kelompok
Assesmen
Assesmen Afektif
Bernalar Kritis
No. Nama Siswa Mengajukan Mengevah.la}si dan Menya.mpaikan
menganalisis pemikiran
pertanyaan

prosedur penalaran

sendiri
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri
Mengerjakan
Menguasai keahlian tugas yang
No. Nama Siswa Percaya pada dan ketrampilan sesuai
kemampuan diri sesuai dengan dengan
pekerjaan tanggung

jawabnya




Assesmen Kognitif
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Identifikasi

kejadian saling
lepas dalam
masalah
kontekstual

Nerapa peluang muncul
gambar pada kedua koin
atau munculnya kedua
angka pada koin?

Sebuah dadu dilemparkan
sekali. Tentukan peluang
munculnya mata dadu
kurang dadi 3 atau
kelipatan 27

Sebuah kartu diambil dari
setumpuk kartu remi.
Berapa peluang bahwa
yang diambil itu kartu
queen atau kartu As?

. Skor Rencana Tindak
Materi yang Pertanyaan (kategori) lanjut
diujikan
1. Rudi memiliki dua buahb 10 Siswa diberi tugas
Menentukan koin 1000 rupiah, lalu untuk mencari dan
penyelesaian melempar kedua koin menyelesaikan 3
Peluang tersebut bersamaan. (tiga) masalah

dalam kehidupan
sehari-hari  yang
berkaitan dengan
menentuksn
peluang kejadian
saling lepas
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Assesmen Psikomotorik

Mengerjakan Soal Presentasi
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engayaan dan Remedial

Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk

pengayaan dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?
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Materi
Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi,
seperti saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan
opsi remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana
akan mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan,
tidak mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa
saja kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan
memprediksi hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian
atau percobaan yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut

peluang kejadian majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam

mempeajari konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (4) = banyak kejadian 4, maka peluang kejadian A adalah: P(4) =

n(4A)
s AcS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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A. INFORMASI UMUM

Modul Ajar

Kelas Kontrol Pertemuan II
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Identitas Penulis Modul

Nama Siti Nur Azizah
Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024

Jenjang Sekolah SMA / MA
Kelas/Semester X/Genap

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

Kompetensi Awal

Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang

Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan

dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling
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lepas, dan menentukan peluangnya.
Profil Pelajar Pancasila:
Bernalar Kritis:  Siswa menentukan masalah yang terkait dengan menyelesaikan
masalah menentukan peluang kejadian tidak saling lepas
Mandiri :  Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun
tugas proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik
Sarana dan Prasarana:
1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet
2. Meja belajar siswa
Target Peserta Didik :

1. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

2. Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya
satu gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman
materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai
80% dari kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.
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3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin.

Model Pembelajaran :

Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran ceramah peserta didik dapat secara mandiri dapat menentukan
peluang kejadian tidak saling lepas.

Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung
maka kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini. Selain

itu untuk mengambil kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah masalah.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi, dan mengkondisikan kelas (PPK
Religius)

5 K

Guru melakukan apersepsi untuk mendorong
rasa ingin tahu diberi dengan sebuah
pertanyaan oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan

“Apakah kalian tahu peluang kejadian tidak
saling lepas?” (Interaksi, Komunikasi)
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Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan peluang tidak saling
lepas dalam masalah kontekstual di
kehidupan sehari-hari (PPK religious dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan teknik penilaian (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

Guru menjelaskan materi terkait menentukan
peluang kejadian tidak saling lepas
(Mengkomunikasikan)

10

Siswa mengamati penjelasan guru dan boleh
menyampaikan gagasan atau idenya (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

10

Guru memberikan contoh soal tentang
menentukan peluang kejadian tidak saling
lepas serta memberikan latihan soal
(Mengumpulkan data)

15

Siswa mengerjakan soal latihan yang telah
diberikan (Mengkomunikasikan)

10




Guru mempersilahkan bagi siswa yang bisa
menjawab soal tersebut akan diberi nilai
tambahan (Mengkomunikasikan, Critical
thinking)
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Penutup

Siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan
dari pembelajaran yang telah dilakukan dan
guru membantu siswa untuk membuat
kesimpulan (Mengkomunikasikan, percaya
diri)

Setelah mendapatkan kesimpulan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya dan memastikan semua siswa
memahami cara menentukan peluang
kejadian tidak saling lepas
(Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran (Refleksi, critical
thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan menentukan ruang sampel dan titik
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sampel (Mandiri, critical thinking)

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam

penutup. (PPK Religius) K
[ = Individu, K = Klasikal, G = Kelompok
Assesmen
Assesmen Afektif
Bernalar Kritis
No. Nama Siswa Mengajukan Mengevall.la}si dan Menya.mpaikan
menganalisis pemikiran

ertanyaan
p Y prosedur penalaran

sendiri
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri
Mengerjakan
Menguasai keahlian tugas yang
No. Nama Siswa Percaya pada dan ketrampilan sesuai
kemampuan diri sesuai dengan dengan
pekerjaan tanggung

jawabnya




Assesmen Kognitif
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Identifikasi

Rencana Tindak

kejadian tidak
saling lepas
dengan benar

bilangan genap atau
kelipatan 3?

Jika Siswa kelas X
berjumlah 50 siswa. Drai
50 terdiri dari 26 siswa
menyukai Bahasa Inggris,
19 orang yang menyukai
Matematika dan 5 orang
yang menyukai keduanya.
Tentukan peluang
terpilihnya siswa yang
menyukai Bahasa Inggris
atau Matematika?

Ma‘Fe.r.l yang Pertanyaan Skor (kategori) lanjut
diujikan
1. Sebuah dadu dilemparkan 10 Siswa diberi tugas
Menentukan sekali. Tentukan peluang untuk mencari dan
peluang munculnya mata dadu menyelesaikan 3

(tiga) masalah
dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
peluang suatu
kejadian tidak
saling lepas.
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Assesmen Psikomotorik

Mengerjakan Soal Presentasi
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Pengayaan

Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk

pengayaan dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?




325

Materi
Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi,
seperti saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan
opsi remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana
akan mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan,
tidak mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa
saja kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan
memprediksi hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian
atau percobaan yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut

peluang kejadian majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam

mempeajari konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (4) = banyak kejadian 4, maka peluang kejadian A adalah: P(4) =

n(4A)
s AcS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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A. INFORMASI UMUM

Modul Ajar

Kelas Kontrol Pertemuan III
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Identitas Penulis Modul

Nama Siti Nur Azizah

Institusi SMA N 11 Semarang
Tahun 2024

Jenjang Sekolah SMA / MA

Kelas/Semester X/Genap

Alokasi Waktu 2 X 45 menit

Kompetensi Awal Peluang Kejadian Majemuk

Capaian Pembelajaran Analisis Data dan Peluang

Di akhir fase E, Peserta didik dapat menjelaskan peluang dan menentukan frekuensi harapan

dari kejadian majemuk. Mereka menyelidiki konsep dari kejadian saling bebas dan saling
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lepas, dan menentukan peluangnya.
Profil Pelajar Pancasila:
Bernalar Kritis:  Siswa menentukan masalah yang terkait dengan menyelesaikan
masalah menentukan peluang kejadian saling bebas.
Mandiri : Siswa menyelesaikan tugas baik dalam penilaian akhir maupun
tugas proyek yang diberikan tugas oleh guru dengan baik
Sarana dan Prasarana:
1. Papan tulis, Spidol, Jaringan Internet
2. Meja belajar siswa
Target Peserta Didik :
1. Peserta didik regular/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.
2. Peserta didik dengan kesulitan belajar : memiliki gaya belajar yang terbatas hanya satu
gaya misalnya dengan audio. Memiliki kesulitan dengan Bahasa dan pemahaman materi

ajar, kurang percaya diri, kesulitan berkonsentrasi jangka Panjang. Mencapai 80% dari
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Kriteria pencapaian tujuan pembelajaran.

3. Pesertadidik dengan pencapaian tinggi : mencerna dan memahami dengan cepat, mampu
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan
memimpin.

Model Pembelajaran :

Ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas

. KOMPONEN INTI

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran ceramah peserta didik dapat secara mandiri dapat menentukan
peluang kejadian saling bebas dengan benar.

Pemahaman Bermakna

Sebenarnya tanpa kita sadari di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan peluang kejadian. Peluang sangat erat kaitannya dengan pengambilan keputusaan.
Misalkan jika kita pergi bermain keluar rumah dan melihat cuaca di luar rumah mendung
maka kita akan memperkirakan berapa kemungkinan akan turun hujan pada hari ini.selain
itu untuk mengambil kesimpulan atas sebuah hipoptesis yang terkait sebuah masalah.
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pengorganisasian

Waktu Siswa

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan salam, doa,
presensi, dan mengkondisikan kelas (PPK
Religius)

5 K

Guru melakukan apersepsi untuk mendorong
rasa ingin tahu diberi dengan sebuah
pertanyaan oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan

“Apakah kalian peluang kejadian saling
bebas?” (Interaksi, Komunikasi)
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Siswa diberi gambaran tentang manfaat
mempelajari menetukan peluang kejadian
saling bebas dalam masalah kontekstual di
kehidupan sehari-hari (PPK religious dan PPK
rasa ingin tahu)

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai dan teknik penilaian (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

Guru menjelaskan materi terkait menentukan
peluang kejadian saling bebas
(Mengkomunikasikan)

10

Siswa mengamati penjelasan guru dan boleh
menyampaikan gagasan atau idenya (PPK
religious Rasa ingin Tahu)

10

Guru memberikan contoh soal tentang
menentukan peluang kejadian saling bebas
(Mengumpulkan data)

15

Siswa mengerjakan soal latihan yang telah
diberikan (Mengkomunikasikan)

10




Guru mempersilahkan bagi siswa yang bisa
menjawab soal tersebut akan diberi nilai
tambahan (Mengkomunikasikan, Critical
thinking)

334

Penutup

Siswa diarahkan untuk membuat kesimpulan
dari pembelajaran yang telah dilakukan dan
guru membantu siswa untuk membuat
kesimpulan (Mengkomunikasikan, percaya
diri)

Setelah mendapatkan kesimpulan, guru
memberikan kesempatan kepada siswa yang
ingin bertanya dan memastikan semua siswa
memahami cara menentukan peluang
kejadian saling bebas (Mengkomunikasikan)

Siswa dengan arahan guru merefleksikan dan
melakukan evaluasi (tes tertulis) terhadap
kegiatan pembelajaran (Refleksi, critical
thinking)

10

Siswa diminta untuk mempelajari materi
selanjutnya dan diberikan tugas proyek
menyelesaikan masalah yang berkaitan
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dengan menentukan peluang kejadian saling
bebas (Mandiri, critical thinking)

Guru mengarahkan siswa untuk berdo’a dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam
penutup. (PPK Religius)

[ = Individu, K = Klasikal, G = Kelompok

Assesmen

Assesmen Afektif

No.

Bernalar Kritis

Mengevaluasi dan
menganalisis
prosedur penalaran

Nama Siswa Mengajukan
pertanyaan

Menyampaikan
pemikiran
sendiri
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Gotong Royong

Komunikasi baik

No. Nama Siswa Bersedia membantu Tanggap dalam
. dengan teman untuk .
teman yang kesulitan . kerja kelompok
mencapai tujuan
Mandiri
Mengerjakan
Menguasai keahlian tugas yang
No. Nama Siswa Percaya pada dan ketrampilan sesuai
kemampuan diri sesuai dengan dengan
pekerjaan tanggung

jawabnya




Assesmen Kognitif
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kejadian saling
bebas dengan
masalah
kontekstual

dan kursi biru pada kursi kedua?

Identifikasi Rencana Tindak
Materi yang Pertanyaan Skor (kategori) i
- lanjut
diujikan
Didalam sebuah kantin terdapat 10 Siswa diberi tugas
Menentukan 8 kursi merah dan 5 kursi biru. untuk mencari dan
penyelesaian Tentukanlah jika seorang siswa menyelesaikan 3
peluang hkursi merah pada kursi pertama (tiga) masalah

dalam kehidupan
sehari-hari yang
berkaitan dengan
peluang suatu
kejadian saling
bebas.
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Assesmen Psikomotorik

Mengerjakan Soal Presentasi
=
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Pengayaan dan Remedial

Pengayaan
Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran
yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kemampuan rata-rata. Bentuk

pengayaan dapat dilakukan secara berkelompok maupun individu dengan diberikan penugasan.
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e Remedial
Remedial atau perbaikan diberikan kepada peserta didik yang pemahaman pengetahuan dan
keterampilan masih dibawah rata-rata.

Refleksi Peserta Didik dan Guru

REFLEKSI GURU

o Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya
rencanakan?

e Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit dilakukan?

e Apayang dapat saya lakukan untuk mengatasi hal tersebut?

o Berapa persen peserta didik yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?
o Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan
pembelajaran?

o Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

REFLEKSI PESERTA DIDIK
e Apakah anda memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

e Pada bagian mana yang belum anda pahami?

e Apakah LAS membantu anda anda memahami materi hari ini?
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Materi
Peluang

Dalam kehidupan kita sering dihadapkan pada berbagai pilihan dan kemungkinan yang bisa
terjadi. Ini penting untuk memahami seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi,
seperti saat seseorang mengikuti ujian matematika, di mana bisa lulus atau tidak lulus, dengan
opsi remedial jika tidak lulus. Contoh lainnya adalah ketika melihat seorang ibu hamil, di mana
akan mempertimbangkan kemungkinan jenis kelamin bayi yang bisa laki-laki atau perempuan,
tidak mungkin berjenis kelamin diantara keduanya bukan kecuali bayinya kembar maka bisa
saja kemungkinannya laki-laki dan perempuan, keduanya laki-laki atau keduanya perempuan.
Pemahaman tentang probabilitas membantu kita dalam mengambil keputusan dan
memprediksi hasil dari berbagai kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Apabila ada kejadian
atau percobaan yang terjadi lebih satu kali sehingga menghasilkan kejadian baru yang disebut

peluang kejadian majemuk.
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Konsep Dasar Peluang

Peluang (Probabilitas) merupakan suatu konsep matematika yang digunakan untuk melihat
kemungkinan terjadinya sebuah kejadian. Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam

mempeajari konsep peluang adalah sebagai berikut:

Peluang suatu kejadian, jika n (4) = banyak kejadian 4, maka peluang kejadian A adalah: P(4) =

n(4A)
s AcS

Peluang Kejadian Tidak Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan tidak saling lepas jika kedua kejadian tersebut dapat terjadi secara

bersamaan:
Rumus: P(AUB)=P(A)+P(B)-P(ANB)
Peluang Kejadian Saling Lepas

Dua kejadian dikatakan saling lepas jika kedua kejadian tersebut tidak dapat terjadi secara

bersamaan:
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Rumus;P (A UB)= P(A)+ P (B)
Peluang Kejadian Saling Bebas

Kejadian A dan Kejadian B dikatakan kejadian saling bebas jika kejadian A tidak dipengaruhi

oleh kejadian B atau sebaliknya maka berlaku:

Rumus; P (A NnB) = P (A) x P (B).

Glosarium

Frekuensi Harapan Peluang kejadian dikalikan dengan banyaknya percobaan

Peluang Kejadian Nilai perbandingan banyak anggota himpunan suatu kejadian
terhadap banyak anggota ruang sampel

Ruang Sampel Himpunan semua kemungkinan hasil dari suatu percobaan

Saling Bebas Kejadian majemuk yang harus memenuhi syarat bahwa
kejadian pertama tidak mempengaruhi kejadian kedua

Saling Lepas Kejadian majemuk yang mana kejadian pertama tidak
bersekutu dengan kejadian kedua
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Lampiran 52

Nilai Kemandirian Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Perlakuan

Nilai

57,69
50,77

56,92
46,92

55,38
59,23

51,54
56,92
67,69
61,54
76,92

54,62
71,54

75,38

55,38
62,31

77,69
49,23

68,46
71,54
68,46
63,08
71,54
5231

64,62

5923

54,62
5231

59,23

57,69
5231

73,08

76,92

64,62

70,77

63,85

Jumlah

130

75

74
61

72
77
67

74
88
80
100

71

93
98
72
81
101

64

89
93
89
82
93

68
84
77
71

68
77
75
68
95
100

84
92
83

P26

P25

P24

P23

P22

P21

P20

P19

P18

P17

P16

P15

P14

P13

P12

P11

P10

P9

P8

P7

P1

KODE
Skor Maks

A-01
A-02
A-03
A-04
A-05
A-06
A-07
A-08
A-09
A-10
A-11
A-12
A-13
A-14
A-15
A-16
A17
A-18
A-19
A-20
A-21
A-22
A-23
A-24
A-25
A-26
A-27
A-28
A-29
A-30
A-31
A-32
A-33
A-34
A-35
A-36
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Lampiran 53

Nilai Kemandirian Belajar Kelas Eksprerimen Setelah Perlakuan

Nilai

60,77

5231

60,00

61,54
60,77

6846

7692

7846

6846

77,69
77,69

70,00

70,00

68,46

63,08

5692

7692

67,69

66,15

Jumlah
2

79
68

78

80
79

89

100
102

89

101
101

91

91

89

82

74
100

88

86

P26
5

P25
5

P24
5

P20
5

P19
5

P16
5

P15
5

P12
5

P11
5

P10
5

P1
5

4

4

4

4

4

3

KODE
Skor Maks

A02

A04
A-05
A-06
A07
A-08
A-09
A10
Al
A2
A3
Ald
A15
Al6
A7
A18

A-20

A2
A-23
A-24
A5
A26
A27
A28
A-29
A30
A3L
A32
A33
A3t
A-35
A36

No

2

8

14

20

26

32
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Lampiran 53

Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar Sebelum Perlakuan

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal

H,:: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :

. . s 2 2
H, diterima jika y hitung < X" tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :
Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data
terbesar dikurangi data terkecil.

N=36

Nilai tertinggi = 77,69

Nilai terendah = 46,92

Rentang = 77,69 — 46,92 = 30,77
Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+ logn

K=1+ log 36

K = 6,1358= 6

Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval -
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_ 3077 _ 5,0147
" 6,1358 ' -

36
77,69
46,92
30,77

6,1358 6
5,01471 6

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas

[ nterval |
46,92 - 51,92
52,92 - 57,92
58,92 - 63,92
64,92 - 69,92
70,92 - 75,92
76,92 - 81,92

Menghitung rata - rata dan simpangan baku

_ ZXj
Rata-rata (X ) = —
( ) 2f;
nZx?—(rx;)?
Simpangan baku (§) = |—————
pang (S) m—
4692 - 5192 4 4942 | 197,68 | -131667 | 1733611 6934444
5292 - 5792 | 11 | 5542 | 609,62 | -7,16667 51,3611 564,9722
5892 - 6392 7 61,42 | 42994 | -1,16667 13611 9,5278
64,92 - 69,92 5 6742 | 3371 |4833333| 233611 116,8056
7092 - 7592 6 7342 | 44052 | 1083333 | 1173611 704,1667
76,92 - 81,92 3 7942 | 23826 | 1683333 | 2833611 850,0833
T E 25312 2939
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62,587
9,0354

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan

menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :

k
3 (fi — Ei)?
X' = ; Ei

B9 - | 51| 4 | 44 | SLA |17 1180 | 008 | 0308 | 0080 3 01%
S| - | SR 1] ShA | SRA |-LIae) 046t | 008 | 0313 | 01 6914 21416
B - | BR| T | 84| 64 |041um] 000 | 033 | 084 | 0B 9.26% 0364
W] - | BR | 5 | 644 | T4 |0X5L| 0810 | 0% | 0800 | 0% §15%4 1
MR - [ KR 6 | T4 | Te4 | 0%6%58| 1310 | 08070 | 0%7 | 0130 468% 0310
B - [ 82| 3 | 4| A | L] %L | 0% | 0989 | 08 17569 081%

% 539

Karena x?,;,,ns < X*tape; dengan taraf signifikasi 5% dan dk=k-
1dengan x?,;,,,,= 55691 dan dengan x? . = 7,8147 maka
X hitung < X’ taper S€hingga Ho diterima sehingga didapat data

berdistribusi normal.



349

Lampiran 55
Uji Normalitas Angket Kemandirian Belajar Setelah Perlakuan

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal

H,:: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :

. . s 2 2
H, diterima jika y hitung < X" tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :
Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data
terbesar dikurangi data terkecil.

N=36

Nilai tertinggi = 83,08

Nilai terendah = 50,77

Rentang = 83,08 — 50,77 = 32,31
Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+ logn

K=1+ log 36

K = 6,1358= 6

Menentukan panjang kelas interval (P)

rentang

- banyak kelas interval
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36
83,08
50,77
32,31

6,1358 6
5,2654 6

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas

50,77 - 55,77
56,77 - 61,77
62,77 - 67,77
68,77 - 73,77
74,77 - 79,77
80,77 - 85,77
Menghitung rata - rata dan simpangan baku
_ ZXj
Rata-rata (X ) = —
ata-rata ( ) o,
nZx?—(rx;)?
Si baku (S) = | —+———
impangan ba u[) y—
50,77 - 55,77 3 53,27 | 159,81 | -14,5000 210,2500 630,7500
56,77 - 61,77 10 5927 | 592,7 | -85000 72,2500 722,5000
62,77 - 6777 5 65,27 | 326,35 | -2,5000 6,2500 31,2500
68,77 - .37 8 71,27 | 570,16 | 3,5000 12,2500 98,0000
1477 - 977 7 7127 | 540,89 | 9,5000 90,2500 631,7500
80,77 - 8577 3 83,27 | 24981 | 15,5000 240,2500 720,7500
E N 8%




62,77
8,8741

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus
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Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan

menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan

menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :

k
3 (fi — Ei)?
X = ; Ei

s 57 3 | 50 | s | Ao | Ao | oms | ows | omm | aek | 005
7 677 | 10 | 5627 | 607 | 1098 | 069 | oW | oM | om | e | ol
a7 677 | 5 | e | o | 4608 | 056 | 07 | 015 | 0s® | o5 | imM
87 17| 8 | o627 | T | 0056 | 075 | osms | ojeel | oaee | 6e3 | oo
I w7 | 7 | | o | s | 1ees | ol | oams | 05 | sem | 0l
w7 W77 | 3 | 6007 | %27 | 140% | 207 | 0905 | OM5 | oMd | 2% | 0%
¥ 516
Karena x?,;,,ng < X*tape; dengan taraf signifikasi 5% dan dk=k-

3 dengan thitung =5,1886 dan dengan x?, ., = 7,8147 maka

2
X hitung

< thabel sehingga H, diterima sehingga didapat data

berdistribusi normal.
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Lampiran 56

Uji Paired Sample T-Test Angket Kemandirian Belajar Kelas

Eksperimen

No Kode |Nilai Sesudah Perlakuan (X;)| Nilai Sebelum Perlakuan (Xz) | D=X;-X, d @
1 A-01 60,77 57,69 3,0769 -1,9444 3,7809
2 A-02 52,31 50,77 1,5385 -34829 12,1306
3 A-03 64,62 56,92 7,6923 2,6709 7,1339
4 A-04 50,77 46,92 3,8462 -1,1752 1,3811
5 A-05 60,00 55,38 46154 -0,4060 0,1648
6 A-06 60,77 59,23 1,5385 -34829 12,1306
7 A-07 61,54 51,54 10,0000 4,9786 24,7868
8 A-08 60,77 56,92 3,8462 -1,1752 1,3811
9 A-09 70,00 67,69 23077 -2,7137 73640
10 A-10 68,46 61,54 6,9231 1,9017 3,6165
11 A1 83,08 7692 6,1538 1,1325 1,2825
12 A-12 56,92 54,62 2,3077 -2,7137 73640
13 A-13 76,92 71,54 5,3846 0,3632 0,1319
14 A-14 7846 75,38 3,0769 -1,9444 3,7809
15 A-15 56,92 55,38 1,5385 -3,4829 12,1306
16 A-16 68,46 62,31 6,1538 1,1325 1,2825
17 A-17 80,00 77,69 2,3077 -2,7137 7,3640
18 A-18 50,77 49,23 1,5385 -3,4829 12,1306
19 A-19 77,69 68,46 9,2308 4,2094 17,7191
20 A-20 77,69 71,54 6,1538 1,1325 1,2825
21 A-21 72,31 68,46 3,8462 -1,1752 1,3811
22 A-22 70,00 63,08 69231 19017 3,6165
23 A-23 77,69 71,54 6,1538 1,1325 1,2825
24 A-24 57,69 52,31 5,3846 0,3632 01319
25 A-25 70,00 64,62 5,3846 0,3632 0,1319
26 A-26 68,46 59,23 9,2308 4,2094 17,7191
27 A-27 65,38 54,62 10,7692 57479 33,0379
28 A-28 57,69 52,31 5,3846 0,3632 0,1319
29 A-29 63,08 59,23 3,8462 -1,1752 1,3811
30 A-30 68,46 57,69 10,7692 57479 33,0379
31 A-31 56,92 52,31 46154 -0,4060 0,1648
32 A-32 76,92 73,08 3,8462 -1,1752 1,3811
33 A-33 80,00 7692 3,0769 -1,9444 3,7809
34 A-34 67,69 64,62 3,0769 -1,9444 3,7809
35 A-35 77,69 70,77 6,9231 19017 3,6165
36 A-36 66,15 63,85 23077 -2,7137 7,3640

Jumlah 2413,08 2232,31 180,77 250,2794

Rata-rata 67,03 62,01 50214
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Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Perhitungan
N 36
N-1 35
t hitung 11,2666
t tabel 2,0301
Kesimpulan Ada perbedaan yang signifikan
Jawaban Hipotesis Ho ditolak

Dengan perhitungan uji paired sample t-test kemandirian belajar:
Xp
Xd?

N(N -1)

4,0214

250,2794

36(35)
4,0214

250,2794
1260

4,0214

thitung = /01936
40214
thitung = 04457

thitung = 11,2666

thitung =

thitung =

thitung =

Dengan taraf signifikansi 5%, dan dk 36 — 1 = 35 maka diperoleh

t(0,05;35)=2,0301. Karena thitung >trabel maka H ditolak.



Lampiran 57

Uji N-Gain Angket Kemandirian Belajar
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No Kode Sesudah Perlakuan (Post) [Sebelum Perlakuan (Pre) Gain N-Gain
1 A-01 60,77 57,69 3,08 0,07
2 A-02 52,31 50,77 1,54 0,03
3 A-03 64,62 56,92 7,70 0,18
4 A-04 50,77 46,92 3,85 0,07
5 A-05 60,00 55,38 4,62 0,10
6 A-06 60,77 59,23 1,54 0,04
7 A-07 61,54 51,54 10,00 0,21
8 A-08 60,77 56,92 3,85 0,09
9 A-09 70,00 67,69 2,31 0,07
10 A-10 68,46 61,54 6,92 0,18
11 A-11 83,08 76,92 6,16 0,27
12 A-12 56,92 54,62 2,30 0,05
13 A-13 76,92 71,54 5,38 0,19
14 A-14 78,46 75,38 3,08 0,13
15 A-15 56,92 55,38 1,54 0,03
16 A-16 68,46 62,31 6,15 0,16
17 A-17 80,00 77,69 2,31 0,10
18 A-18 50,77 49,23 1,54 0,03

19 A-19 77,69 68,46 9,23 0,29

20 A-20 77,69 71,54 6,15 0,22

21 A-21 72,31 68,46 3,85 0,12

22 A-22 70,00 63,08 6,92 0,19

23 A-23 77,69 71,54 6,15 0,22

24 A-24 57,69 52,31 5,38 0,11

25 A-25 70,00 64,62 5,38 0,15

26 A-26 68,46 59,23 9,23 0,23

27 A-27 65,38 54,62 10,76 0,24

28 A-28 57,69 52,31 5,38 0,11

29 A-29 63,08 59,23 3,85 0,09

30 A-30 68,46 57,69 10,77 0,25

31 A-31 56,92 52,31 4,61 0,10

32 A-32 76,92 73,08 3,84 0,14

33 A-33 80,00 76,92 3,08 0,13

34 A-34 67,69 64,62 3,07 0,09

35 A-35 77,69 70,77 6,92 0,24

36 A-36 66,15 63,85 2,30 0,06

Jumlah 2413,05 2232,31 180,74 4,99
Rata-rata 67,03 62,01 5,02 0,14

Berdasarkan perhitungan N — Gain

di atas, diperoleh peningkatan

N — Gain = 0,14 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar kelas eksperimen meningkat dengan kriteria rendah.




Lampiran 58

Nilai Posttest Kelas Eksperimen
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No Butir Soal 1 2 4 5 6 8 Jumlah Nilai
Skor Maks 6 6 5 5 5 13 40
1 PC-1 6 5 2 3 5 2 23 57,5
2 PC-2 4 2 4 2 3 0 15 37,5
3 PC-3 6 5 3 3 5 1 23 57,5
4 PC-4 6 5 4 3 3 1 22 55
5 PC-5 6 3 2 4 3 3 21 52,5
6 PC-6 5 6 2 2 2 2 19 47,5
7 PC-7 6 5 3 4 5 2 25 62,5
8 PC-8 6 5 3 4 0 2 20 50
9 PC-9 4 4 2 2 1 0 13 32,5
10 PC-10 6 5 3 4 5 2 25 62,5
11 PC-11 6 5 2 3 1 2 19 47,5
12 PC-12 6 5 2 3 5 3 24 60
13 PC-13 6 5 2 2 5 2 22 55
14 PC-14 5 3 2 3 2 2 17 42,5
15 PC-15 6 6 2 1 2 2 19 47,5
16 PC-16 6 2 5 2 5 2 22 55
17 PC-17 6 6 5 3 5 2 27 67,5
18 PC-18 6 5 2 2 2 0 17 42,5
19 PC-19 6 5 4 3 5 4 27 67,5
20 PC-20 5 6 2 2 2 2 19 47,5
A PC-21 6 2 3 2 2 1 16 40
22 PC-22 4 2 2 1 3 2 14 35
23 PC-23 6 3 2 3 3 1 18 45
24 PC-24 4 2 2 4 3 2 17 42,5
25 PC-25 6 3 2 3 5 1 20 50
26 PC-26 6 5 4 3 5 2 25 62,5
27 PC-27 6 5 2 3 5 2 23 57,5
28 PC-28 6 3 2 5 2 1 19 47,5
29 PC-29 6 3 2 2 5 0 18 45
30 PC-30 6 5 4 3 4 2 24 60
31 PC-31 6 5 5 4 4 2 26 65
32 PC-32 6 3 2 2 4 2 19 47,5
33 PC-33 6 6 5 5 5 2 29 72,5
34 PC-34 6 2 5 2 5 1 21 52,5
35 PC-35 6 4 3 4 2 1 20 50
36 PC-36 5 3 4 3 4 0 19 47,5




Lampiran 59

Nilai Posttest Kelas Kontrol
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Butir Soal

@

Jumlah

No L 2 4 > 6 Nilai
Skor Maks 6 6 5 5 5 13 40
1 PA-1 6 3 3 4 3 0 19 475
2 PA-2 6 3 2 3 5 2 21 52,5
3 PA-3 2 1 2 2 3 1 11 27,5
4 PA-4 6 3 2 1 3 0 15 37,5
5 PA-5 5 4 3 2 5 0 19 475
6 PA-6 6 3 2 3 5 2 21 52,5
7 PA-7 3 6 5 2 4 2 22 55
8 PA-8 6 3 4 2 5 2 22 55
9 PA-9 2 3 5 2 5 0 17 42,5
10 PA-10 4 2 2 1 5 0 14 35
11 PA-11 4 2 2 3 4 3 18 45
12 PA-12 4 5 2 2 3 0 16 40
13 PA-13 2 3 2 3 4 1 15 37,5
14 PA-14 2 3 2 3 3 1 14 35
15 PA-15 3 2 4 2 2 0 13 32,5
16 PA-16 6 1 4 2 3 2 18 45
17 PA-17 6 3 3 3 2 2 19 475
18 PA-18 4 3 2 4 3 0 16 40
19 PA-19 2 3 2 3 3 1 14 35
20 PA-20 6 2 3 3 5 2 21 52,5
21 PA-21 6 2 3 3 5 0 19 475
22 PA-22 4 2 2 0 3 0 11 27,5
23 PA-23 6 2 3 2 3 0 16 40
24 PA-24 5 2 3 3 5 0 18 45
25 PA-25 4 3 3 2 0 2 14 35
26 PA-26 6 3 4 3 5 2 23 57,5
27 PA-27 3 3 2 2 5 2 17 42,5
28 PA-28 4 3 2 2 1 1 13 32,5
29 PA-29 6 3 4 2 5 2 22 55
30 PA-30 6 4 3 3 2 0 18 45
31 PA-31 5 4 3 3 2 0 17 42,5
32 PA-32 6 2 3 5 3 2 21 52,5
33 PA-33 6 4 3 3 5 2 23 57,5
34 PA-34 6 4 6 3 4 3 26 65
35 PA-35 6 3 5 2 5 3 24 60




Lampiran 60
Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas EkKsperimen

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal
H;:: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :
H, diterima jika y hitung < X" tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :

Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data

terbesar dikurangi data terkecil.

N=36

Nilai tertinggi = 72,5

Nilai terendah = 32,5

Rentang = 72,5 — 32,5 =40

Menentukan banyaknya kelas interval (K)

K=1+4 logn

K=1+ log 36

K = 61358~ 6

Menentukan panjang kelas interval (P)
rentang

- banyak kelas interval

P = 10 = 65191 ~ 7
~ 61358 -

36
73
33
40
6,1358 6
6,5191 7
Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas
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32,5 - 38,5

39,5 - 45,5

46,5 - 52,5

53,5 - 59,5

60,5 - 66,5

67,5 - 73,5
Menghitung rata - rata dan simpangan baku
Rata-rata (X) = f:—)f(l‘

2_ (322
Simpangan baku (S) = %

25 [ - 35 | 3 | 35 [ 1065 169167 2861736 | 8585208
95 | - | 455 | 6 | 45 | 255 |99167] 983403 | 5900417
65 | - | ;5 | 12 | 495 | s |-29167] 85069 | 1020833
55 | - | 95 | 6 | 565 | 339 | 40833 | 166736 | 1000417
605 | - |65 | 6 | &35 | 381 |110833] 1228003 | 73n017
675 | - | 5| 3 | m5 [ s [180833] 327009 [ 9810208
I s 1667 368,75

52,4167
9,6735

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan
menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :



05 | 3 | 0 | » [ams|o] oo [owr | ows | as0 [ omw
15 g5 | o | s | s [ oms] omo o | ome | esn [ om
&5 95 | 0 | 6 | 5 | oms] oo [ o [osmw ] oms | omm [ oms
525 5 | 6 | 8 | 0 |oos [oms | osao [oms [ omw | omw [ 1
s w5 | 6 | o | o [ow ] ] oms [ome ] osw | sew [ ows
gs | - [ms | 3 o | w [ ome] o osso [osmn [ omo | ow [ omw
s 1

Karena x?;;1ns < X*taper dengan taraf signifikasi 5% dan

dk=k-3 dengan thitung =2,5878 dan dengan y? tabel =

359

7,8147 maka x? ;.. .0 < X°,qpe Sehingga Ho diterima sehingga

didapat data berdistribusi normal.



Lampiran 61
Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas Kontrol

Hipotesis :
H,: Data berdistribusi normal
H;:: Data tidak berdistribusi normal

Kriteria :
H, diterima jika y hitung < X" tabel

Berikut adalah pengujian hipotesis :

Menyusun data dan menentukan rentang dengan cara data

terbesar dikurangi data terkecil.

N=35

Nilai tertinggi = 65

Nilai terendah = 27,5

Rentang =65 — 27,5 = 37,5

Menentukan banyaknya kelas interval (K)

K=1+4 logn

K=1+ log 36

K = 61358~ 6

Menentukan panjang kelas interval (P)
rentang

- banyak kelas interval

_ 37 6,1522 ~ 7
" 6,1358 -

35
65
27,5
37,5
6,0954 6
6,1522 7

Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas
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27,5 i 335
34,5 - 20,5
41,5 - 475
48,5 - 545
55,5 i 615
62,5 _ 68,5
Menghitung rata - rata dan simpangan baku
%) = =4
Rata-rata (X) = =
2_ N2
Simpangan baku (§) = |22 %)

n(n-1)

s | - [ ms | 4 [ 305 | w [ue| w3 | sgm
s | - w5 [ 9 [ ws [mwms | w0 | wm | wmm
ms | - [ws [ 1 [ w5 [ams [ 0 [ o 176
g5 | - [ ss [ 4 [sis [ e [ 6o | 4% | mu
55 | - | 615 | 6 | 585 | 31 | 1360 | 188% | 11097
5 | - | 685 | 1 | 655 | 655 | 060 | 443 | 443
D 15715 03240

44,9
9,3081

Menghitung nilai z; dari setiap batas dengan rumus

Mengubah harga z menjadi luas daerah kurva normal dengan
menggunakan tabel.

Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan
menggunakan rumus nilai Chi Kuadrat: :

k
e (fi - Ei)?
X = ; Ei
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ps | - s [ ¢ [ o | » [ 1] oon [on] oms | sms | o
ws | - w5 [ 9 [ [ w [-umofosof onos [ome] omes | 7w | o
us | - [ws [ o [ o | s Jomofomo] oms [osu] oms | wue [ om0
ws | - [sws [ o [ e | s Jomm |yt ogw [omn] oms | o [ a0
ss | - a5 [ 6 [ s [ e | uest [ o [owe] ows | s | 1
a5 | - s | 1 [ @ [ @ [uen]asn] o (o] ons | oo | o
B T

Karena x?;;1ns < X*taper dengan taraf signifikasi 5% dan
dk=k-3 dengan x?,,,,,=3,9541 dan dengan x* ., =

7,8147 maka x? ;. < X% iqpe S€hingga Hy diterima sehingga
didapat data berdistribusi normal.
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Lampiran 62

Uji Homogenitas Kemampuan Koneksi Matematis Tahap Akhir

No Kode Kelas Kontrol Kode Kelas Eksperimen
1 PA-01 47,5 PC-01 57,5
2 PA-02 52,5 PC-02 37,5
3 PA-03 27,5 PC-03 57,5
4 PA-04 37,5 PC-04 55
5 PA-05 47,5 PC-05 52,5
6 PA-06 52,5 PC-06 47,5
7 PA-07 55 PC-07 62,5
8 PA-08 55 PC-08 50
9 PA-09 42,5 PC-09 32,5
10 PA-10 35 PC-10 62,5
11 PA-11 45 PC-11 47,5
12 PA-12 40 PC-12 60
13 PA-13 37,5 PC-13 55
14 PA-14 35 PC-14 42,5
15 PA-15 32,5 PC-15 47,5
16 PA-16 45 PC-16 55
17 PA-17 47,5 PC-17 67,5
18 PA-18 40 PC-18 42,5
19 PA-19 35 PC-19 67,5
20 PA-20 52,5 PC-20 47,5
21 PA-21 47,5 PC-21 40
22 PA-22 27,5 PC-22 35
23 PA-23 40 PC-23 45
24 PA-24 45 PC-24 42,5
25 PA-25 35 PC-25 50
26 PA-26 57,5 PC-26 62,5
27 PA-27 42,5 PC-27 57,5
28 PA-28 32,5 PC-28 47,5
29 PA-29 55 PC-29 45
30 PA-30 45 PC-30 60
31 PA-31 42,5 PC-31 65
32 PA-32 52,5 PC-32 47,5
33 PA-33 57,5 PC-33 72,5
34 PA-34 65 PC-34 52,5
35 PA-35 60 PC-35 50
36 PA-36 PC-36 47,5
Varians 88,7395 Varians 91,2054
F hitung 1,0278
F tabel 1,7622
Kriteria Homogen
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Berikut adalah perhitungan mencari Fpizyng

Varians Terbesar

Fy; =
hitung = "y arians Terkecil

F 91,2054
hitung = gg 7395

Fhitung = 1,0278
Diperoleh  Fpipyng = 1,068 dan  Figpe = 1,7622  dan  karena

Fritung < Fraper dapat disimpulkan bahwa data tersebut bersifat

homogen.
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Uji Perbedaan Rata-rata Kemampuan Koneksi Matematis Tahap

Akhir
No Kode Kelas Kontrol Kode Kelas Eksperimen
1 PA-01 47,5 PC-01 57,5
2 PA-02 52,5 PC-02 37,5
3 PA-03 27,5 PC-03 57,5
4 PA-04 37,5 PC-04 55
5 PA-05 47,5 PC-05 52,5
6 PA-06 52,5 PC-06 47,5
7 PA-07 55 PC-07 62,5
8 PA-08 55 PC-08 50
9 PA-09 42,5 PC-09 32,5
10 PA-10 35 PC-10 62,5
11 PA-11 45 PC-11 47,5
12 PA-12 40 PC-12 60
13 PA-13 37,5 PC-13 55
14 PA-14 35 PC-14 42,5
15 PA-15 32,5 PC-15 47,5
16 PA-16 45 PC-16 55
17 PA-17 47,5 PC-17 67,5
18 PA-18 40 PC-18 42,5
19 PA-19 35 PC-19 67,5
20 PA-20 52,5 PC-20 47,5
21 PA-21 47,5 PC-21 40
22 PA-22 27,5 PC-22 35
23 PA-23 40 PC-23 45
24 PA-24 45 PC-24 42,5
25 PA-25 35 PC-25 50
26 PA-26 57,5 PC-26 62,5
27 PA-27 42,5 PC-27 57,5
28 PA-28 32,5 PC-28 47,5
29 PA-29 55 PC-29 45
30 PA-30 45 PC-30 60
31 PA-31 42,5 PC-31 65
32 PA-32 52,5 PC-32 47,5
33 PA-33 57,5 PC-33 72,5
34 PA-34 65 PC-34 52,5
35 PA-35 60 PC-35 50
36 PC-36 47,5
Rata-rata 44,786 51,875
SB 9,4202 9,6596
n 35 36
Var. 88,7395 91,2054
sg 9,4863
df 69
t hitung 3,1482
t tabel 1,9949
Kesimpulan Ho di tolak
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Berdasarkan data di atas dapat dilakukan perhitungan berikut:

Menentukan nilai s:

\/(34)88,7395 + (35)91,2054

Sgab = 69
3017,1429 + 3192,1875
6209,3304

Sgab = /89,9903
Sgap = 9,4863
Menentukan thitung

X1 — X2
thitung =
1 1

Sgabungan n_l + n_z

51,875 — 44,786

thitung =
1 1
9,4863 3T + 36

51,875 — 44,786
9,4863,/0,0563

thitung =
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t 7,089
hitung =9 4863(0,2374)

7,089
thitung = 59519

thitung = 3,1482

Diperoleh  tpinung = 3,1482 dan  tigper = 1,9949 dan  Kkarena
thitung > traber dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan

koneksi matematis kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
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Dokumetasi Hasil Prestest

Nama - Satu,. Utomo A~ Abiyyu Harforo

Kelas 1 %-r0
Abjen 1 34

V. Di vet:4T0do dugen womor 1-3 (efs) - 8)
2 *!Iﬁ MW o O
o tangs P Weigaime 32
Jomab beigatan 30 % & ( neay=2) @

L MM
LA =S x 30

') 4LOA.\V : o..(t.du.u..,.gugsa/l,n
ILx

..... P m e A /e
(77 """/('o
" '
LY B —_
L aryie ‘U’a*‘ W - 154
A3 o’

5 0 bedmrgges e anek el
F 0 Aaw -tekl dngal)

Cut V. st el LR PUT PIt 4 @
9y, PN, a8 | 4
) by

4 D 1oxy otk agen (a(r))
@ mbad Lom-m MAY [gasal [ 2(A))
Do fribuersi Rawpah jin sm anax aye Hpliborn (1= H00)

Pe BhiA) = n x P(A)

* Mo x5 @

s ﬂamw

P
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B. Drier jowaow wwim el (A

o R el buah )
& lgval mamm e rem A4 L9 U(G”
Osy P radi nmb:b Glglen e

« ==

—_— rass muo\"
Dio ROAY M) peed s 0 (B) )
nis) n (3)
il :
k.

yele
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Lampiran 65
Dokumentasi Hasil Posttest

Noma = o Jossa A Sn b o
kelog = %12 f93
_T_lﬂ(ﬂiio AQR :[K.W]
Yetpplon 2 (#) =1
3,8912, 5,18, X niANB) =1
3,891 18, 3124,25.50) ( T
so p(a0g) = nis) T
nta) » fo
L ) I Pla -
ayr =2 > — 5 L U — - P{ANg
Ccars 28 2 2 5 & (Aus) -‘}’U):?(sz [CLTY
kelifatan & (8) TIEYY v @
= S43-1
&+ Lot 30 =3
> ‘ o;t-
i
ne) =6 odt punculag forty nomae kelipolao 3
‘7“) - _———n(" 2 -é" = ’l" at T adaiah X
oy % T 4 5o

-6
—3 PPP ne) =
: e n{a) = Smmi (£Pdwn L)

P
- PPPLO
pbt — nea) < b

1]

— PRLPT
V<L 4 nia o _3
pL ost—puo PN TR =5 o
L PP —oPLee@
L b —prp D{B) = sty (3 soma | bada)
b 2 T nee) =6 ©
; gy n8) .8 .\ :-o¢
e<iSESE® PV taw e 2T
L<L o S g 2Py PLALS) = P(Ak Pes)
PP ILPeLL
L e TP = i- o
vr ‘,"!“"“" z
S 3.y,
4

'_‘g PLANB) =0k, PLANB) »PeA) < PLY) Jodi fewsny Sabh St

pla) =o% 0db = 6.5 = PL8)
L) mobil lelamya Qdatoh 0532
7ig)y"? o‘;l: - Pte) i ¢

P(‘) 10,82
V4
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hupy tHiop hoti 2 bo
Pehong ¥idok huon = 1o /. “bo dadr, Petuarg hujon 2 hori berturut
* 4o Juret odotah 187
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%o "o @
:—- E 16/
1
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Dokumentasi Hasil Angket Kemandirian Belajar Sebelum

Perlakuan

LEMBAR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Naa Roga Adilga M.
S X\ o
Petunjuk Penglsian Anghet

1. Bacalah dengan cermat pertanyaan « pertanyaan beelkut.
2. Jawablah dongan jujur sosual dengan koadaan dirl andn
4. Berilah tanda () pada pilihan jawaban yang paling sesualmonurut pendapat anda,

Keterangan @
58 = Sangat sesunl
5w Sesual
KS = Kurang Sesual
TS = Tiduk Sesuul
575 = Swngat Tidak Sesual
| awaban
No Butir Pernyataan ) T s
4 | Suys menolak kerika diajak teman untuk bermain pada jam v
| REMBEIAAGD ML,
Apabila ada mater) pelajaran matomatika yang karang sayi
2| mengert], maka saya alan berusahn belajar lebih giat sehingga \/
SR xmmul.mwu -
4 | Sayn menerima ak| at, batk positf mawpun nogatlf atas apa yanyg g
|~ [ sayalakukan datum keglatan belajar matematila
4 Slawi mampu mengorjakan wgas yang dibertkan oleh gury \_/’
5 Saya selalu menunda dalam mengorjakan tugas sakolah yang R/ 4
diborikan oleh guru
6 Saya selulu mongerjulan tugas matematila dengan cara yang T a
|| baru, untuk menombah varlasl cara penyelesalannya
7 | Saya tdak suka mencoba hal yang baru dalam belajar ~7
i Saya akan tetap mengorfakan tugas darl gura walawpun ada \/
ajakan dar| n untuk bermain
9 Suya solalu purcays bahwa yiyn bisa mengerjakin tugas yang |
|| diberikan oleh guru dengan kemampuan saya sendirl
10 Saya selalu cepat menerima ojakan teman untuk bermain xaat
pumbelujuran matumatil burlangaung -
1 Saya mengambil keputudan untul rutin belafar matematika saat ]
..... { Jeonulitan memaham| matert atas kehondak iy dondil
12 Saya meraka fmun; yakin datam mangerfalan tugas kalau tidak A

beeuinya kepada tenn

AR et yangg sy pelinfarl mudah diingat

1 Sayi selulu meminta saran darl teman dalam monantukan earn \/
penyelesalkan goal mitomntika yany alan ssya ambil
" Saya ticdak aban moncarl Jalan Toluar teatang masalal yang siya J
| dupl =3
" Sayi tidak dapat menjgerfalan semun tugas yang diborikan oloh o
gury matematiidengin balk
10 St Lk e memakal cora s dalom mengerfalin soal
|| mutomat ik, kargna ikt gyl AN s
17 Saya dapat mungerfakan semuic tugas yang diorlkan ofoh v
dengin halk ! A 2 ) .
" Saya seladu monindal miter! dongin memborilian tndi berwarna \/




© P

J e S I

Saya selalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah dalam
19 | soal matematika

373

20 Ketika diadakan ulangan, saya lebih percaya pada hasil pekerjaan
saya sendiri

21 Saat ulangan matematlka, saya menggantl jawaban setelah

|| mendengar jawaban yang berbeda dari teman \/
| 22 | Saya selalu berfikir matang matang dalam mengerjakan sesuatu ~
23 Saya ragu untuk mengerjakan sesuatu yang belum pernah saya \/
|| lakukan sebelumnya
24 Saya akan mengeluh jika banyak tugas yang harus dikerjakan dan o
| " | saya tidak bisa mengerjakannya,
25 Saya selalu menerima ajakan teman untuk bermain saat LA
embelajaran matematika berlangsung
2 Saya selalu mengikuti kehendak sendiri dalam mengambil

keputusan -

Semarang, L Mel 2924

Responden,
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Dokumentasi Hasil Angket Kemandirian Belajar Setelah

LH P A v raae DE

A2A B D

Perlakuan

LEMBAR ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA

Nara SNawine Bligye  Yeadee
Kees e

Petayuk Pungivan Aagheti

1. Macalsh dengan carmst portanyaom - Serilat.

pertanyss
2 pawzhizh devgan [sjur sesual dengas headasa dirl snda
3 Deris tands (V] pada githan frwatun yang Eéing sesssmenan pendapat sada
Keterangan |
55 « Sangat seswal
S« Sevuni

Buthr Permyataan 5

Siya menciR Krtka disjak tenan unTuk SeTmaln pada jain

]
B

| Apsbila sda masert

Ne
1
e
2 ngertl, resha b ha bedajar lobih gt sehinggs
3 Kaya memeriima skihat badk posttif maupn segatil 4l 4pa yarg
——

SIS S| S

SEwWa Mampu mengerjaan Tegas yaag obeh gure

4
s Sayw selals heno nds Galam mengorjakan tigaes sekola pang
diberniein oleh guni

o | Swvaselals g 113 dengas cara yag

A

Saya akan totap mengeriakan cagas dari pars walauren ada
N

&

—
7 | Saya tidak ssks mencobe bl pang Seru thalaen belajar
L]

WMTﬁNWWWMYGN ~

Saya selalu cepal imenerioss afakan toman unmi T

| pembalajarun muternatis borlanpausy
Saya mwesgambll kepatusan unsdk et Dol masematika saat v
haan presnsharmt mmater sy

Saya treruss kerang yakia dalien mengerkan tugas tatak

1 ltpnhl. -hunr-M munuhln—-unhm

 encmcae juss BEHUDF TOOKINE W2 s3lsh ywel 5335

Dadapl
1 | S ek dpes engeriakan sermis (ugas yang dibarikan ok

Sl s v bt £ baru dalaon menges fa ke soal
e UL barena (b

&g:g

3y | S Gapa serws tugss pang dilierfan vheh purs v

gl | 599 selilu imemenedal materi dergan mrsber ki Usds Serwaria o
L agac matort yongsars pulajert ek Aige -




Saya selalu tergesa-gesa dalam menyelesaikan masalah dalam
19 | soal matematika

saya sendiri

20 | Ketika diadakan ulangan, saya lebih percaya pada hasil peketjaan \/

2 Saat ulangan matemalika, saya mengganti fawaban setelah
mendengar jawaban yang berbeda dari teman

22 | Saya selalu berfikir matang matang dalam mengerjakan sesuatu

2 Saya ragu untuk mengerjakan sesuatu yang belum pernah saya
lakukan sebelumnya

saya tidak bisa mengetjakannya.

24 Saya akan mengeluh jika banyak tugas yang harus dikerjakan dan

<<

25 | S selalu menerima ajakan teman untuk bermain saat
embelajaran matematika be un,

2 Saya selalu mengikuti kehendak sendiri dalam mengambil
keputusan

=y

Semarang, .22.....

- Responden,

375
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Dokumentasi Penelitian
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Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
‘7 Al Prot, D, Hamka (Kumwa Illwg;lzun Semarang 50186
Emall: | y Lwainon,

0,00,k

Nomor : B.2088/Un.10.8/J5/DA 08,05/04/2023 Semarang, 11 April 2023
Lamp HE

Hal i Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Prihadi Kurniawan, M. Se

di tampat

Assalamu'alalkum Wr. Wb,

Dengan hormat kami sampaikan, berdasarkan hasil pembahasan usulan judul
peneliian di Program Studl Pandidikan Matematika, kami mohon berkenan
Bapak/Ilbu untuk membimbing ekripsi atas nama :

Nama 1 Gt Nur Azizah
NIM 1 2008056048
Judul . Efektivitas Model Pembelajaran C tod Math tics

Project (CMP) Terhadap Kemandirian Belajar Dan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas X Pada Mater Peluang
Kaejadian Majernuk SMAN 11 Semarang.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi Ini kami sampaikan terima kasih dan untuk
dilaksanakan sebalksbalkny

Wassalamu'alalkum Wr. Wb,

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang barsangkutan

3. Arsip



378
Lampiran 70

Surat Permohonan Izin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEXNOLOGI
2 Prod Or. Mamica Ke. | Npsipts Sanaang 0135
IO E-cuat Wils 13 A% 4z 5t
Nomor B8.2853Un. 10, 8/8/K.08.01/08/2024 Semarang, 30 Aprd 2024
Lamp | Proposal Skripsi
Hal Permohonan 1zin Riset
Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Semarang
di tempat

Assalamu sakum W W

Diberitabwian dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama Ini kami
sampaikan bafraa mahasiswa dibawah ini :

Nama | Sill Nur Azizah

NIM - 2008056048

Fakutag/Jurusan  © Sains dan TeknologiPendidken Matematka
Judul : Efekdivitas Mode!

Pembelajaran Conmectsd Mathemafics
Proyect (CMP) Terhadap Kemandirian Belajar Dan Kemampuan
Konekal Matemats Siswa Kelas X Pada Mater Peluang
Kajgsian Majemuk SMAN 11 Sermarang.
Dosting - Prihadi Kurrsawen, M.Sc
Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul sknpsl yang sedang
disusun, cleh karena v kami mohon mahasiswa tersebut maminta ijn melaksanaian
Risel di sekolah yang Bapak/u pimpin yang akan diaksanakan pada 3 Mel 2024
Denkian atas perhatian dan kerasamanya dsarnpaikan terima kasih.
Wassalamu alasam Wr W

Tembusan Yin,
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisengo Semarang (sobagal laporan)
2 Amp
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Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 11

SEMARANG
n l.—'-'rmxuvumuium NEME Tohn (Mo, TU B3G90, K5 (U24] 76503213
soas sruolLanapachnl Foeil | gmal L sonitsideniidal

PEMERINTAH PROVINSIJAWA TENGAM
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
A

Se =R WX e ~N

No. 070/ 0308 /2024

Berdasarkan surm darl UNIMUS. o, B 2653/Ua 10 84/KSP.0 1. 080472024 bal : ijin Penelitian
maka Kami neoerangkan bahwa nama tersebut di bawah ini @

NO NAMA/NIM PROORAM STUDI ]
+ UNIMUS, Saiat dan Teknologd/
L Sitl Nur Azizah
2008056048 ‘ Pead. Mmemntika

Telah melsksamakan Penclition di SMAN 11 Semarsag padn tenggsl §-20 Mei 2024 Tahun

Pelajaran 2023/2024, dengan Judul | “Ef Mudef Pondy < o Muth
Praject (CMF) tarbabint Nowekyh Mascanitie s Selis 6 podapeseri Deluang SHAN. 1
Semorang .~

Damikise, surat ketersoygen ini didnuat antuk dapat dipergunukens seb

j > (
Sl Motktl Atimingssh,$.1'd, M S5
NIP. 19691102 200801 2 010
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Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Diri

Nama :  Siti Nur Azizah
TTL : Demak, 10 November 2001
Alamat : RT 001 RW 003 Desa Wonosari Kecamatan

Bonang Kabupaten Demak, Jawa Tengah

HP (WA) : 088226705429
E-mail : siti nur azizah 2008056048@walisongo.ac.id

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:
a. TKMekar Sari
b. SD Negeri Wonosari
c. MTs Matholi’ul Falah Jali
d. MA Matholi’ul Falah Jali

e. UIN Walisongo Semarang

Semarang, 19 Juni 2024
s/

Siti Nur Azizah
NIM. 2008056048
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